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ABSTRAK

Fuada, Nawang Anisu, 2025. Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Script
Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pada Materi SPLDV
Kelas VIII Mts Almaarif 01 Singosari. Skripsi, Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi:
Siti Faridah, M.Pd.

Kata kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Cooperative Script, Literasi
Matematis,

Kemampuan literasi matematis merupakan salah satu keterampilan esensial
yang perlu ditumbuhkan dalam proses pembelajaran matematika agar siswa dapat
mengaitkan konsep-konsep matematika dengan situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Model pembelajaran Cooperative Script dirancang untuk mendorong
partisipasi aktif siswa melalui kegiatan diskusi berpasangan, penyampaian
ringkasan materi, serta pemberian umpan balik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa efektif penerapan model Cooperative Script dalam
meningkatkan literasi matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) di kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Quasi
Experimental dan menggunakan desain pretest-posttest control group. Populasi
penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII di MTs Almaarif 01 Singosari,
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas: kelas V111-1 sebagai kelompok eksperimen
yang menerapkan model Cooperative Script, dan kelas VI1I1-H sebagai kelompok
kontrol dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain tes uraian literasi matematis, lembar observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat
(normalitas dan homogenitas), uji hipotesis (Independent Sample T-Test dan Paired
Sample T-Test), serta analisis N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Cooperative Script memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan literasi
matematis siswa kelas VIII pada materi SPLDV. Hal ini dibuktikan melalui hasil
uji Independent Sample T-Test yang memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain mencapai
63%, yang dikategorikan sebagai "efektif". Dengan demikian, model Cooperative
Script terbukti mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa secara
signifikan.
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ABSTRACT

Fuada, Nawang Anisu, 2025. The Effectiveness of the Cooperative Script Learning
Model on Students” Mathematical Literacy Ability on the Topic of Linear
Equations in Two Variables (SPLDV) in Grade VIII at MTs Almaarif 01
Singosari. Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Siti Faridah, M.Pd.

Keywords: Effectiveness, Cooperative Script Learning Model, Mathematical
Literacy

Mathematical literacy is an essential skill that must be nurtured in
mathematics learning to enable students to connect mathematical concepts with
real-life situations. The Cooperative Script learning model is designed to encourage
active student participation through paired discussions, summary presentations, and
the provision of feedback. This study aims to examine the effectiveness of the
Cooperative Script model in enhancing students’ mathematical literacy in the topic
of Systems of Linear Equations in Two Variables (SPLDV) among eighth-grade
students at MTs Almaarif 01 Singosari.

This research employs a quantitative approach using a quasi-experimental
method with a pretest-posttest control group design. The population of this study
consists of all eighth-grade students at MTs Almaarif 01 Singosari. The sampling
technique used is Simple Random Sampling. The sample includes two classes: class
VI1I-1 as the experimental group, which implemented the Cooperative Script model,
and class V1I1-H as the control group, which received conventional instruction. The
instruments used in this study include a mathematical literacy essay test,
observation sheets, and documentation. Data analysis techniques involved
descriptive statistics, prerequisite tests (normality and homogeneity), hypothesis
testing (Independent Sample T-Test and Paired Sample T-Test), and N-Gain
analysis.

The results of the study indicate that the Cooperative Script learning model
has a positive effect on improving students’ mathematical literacy in class VIII for
the SPLDV material. This is evidenced by the results of the Independent Sample T-
Test, which showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000, which is less than
0.05. Furthermore, the N-Gain score reached 63%, which falls into the "effective"
category. Therefore, the implementation of the Cooperative Script model
significantly enhances students’ mathematical literacy skills.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar

dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
‘ = a S= 2 a = q
@ = b " = s 4 = k
< = t U = sy J = I
< = ts ol = sh p = m
d = J o4 = dl O = n
z = h b = th 3 = w
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: =z g = o ¢ =y
J = r o = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = 4 9 = aw
Vokal (i) panjang = 1 o) = ay
Vokal (u) panjang = 0 9 = Q
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika, sebagai ilmu pengetahuan yang ada sejak dulu, sering
dianggap sebagai bahasa dan dasar bagi banyak disiplin ilmu lainnya. Memahami
dan menguasai materi yang diperlukan untuk belajar matematika, khususnya dalam
hal mengidentifikasi dan memahami berbagai jenis simbol matematika,
menginterpretasi data yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram, serta
menganalisis konstruksi matematika yang melibatkan konsep-konsep abstrak,
diperlukan pemahaman yang mendalam mulai dari struktur faktual hingga struktur
abstrak. Belajar matematika bukan sekadar berhitung, tapi juga melatih kita untuk
berpikir logis, kritis, dan menyelesaikan masalah yang kita hadapi setiap hari.

Departemen Pendidikan Nasional menetapkan Tujuan pembelajaran
matematika, sebagaimana yang diungkapkan oleh National Council of Teachers of
Mathematics (2000), adalah untuk mengembangkan lima kompetensi inti pada
siswa: pemecahan masalah, komunikasi, penalaran, koneksi, dan representasi.
Dengan demikian, siswa diharapkan mampu memanfaatkan pengetahuan
matematika untuk menyelesaikan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata.
Menurut Wijaya (2016), setiap siswa harus memiliki kemampuan literasi
matematis. Hal ini disebabkan oleh karakteristiknya, yang meliputi konsep berpikir
secara teratur yang dimulai dengan memahami bagaimana memecahkan masalah.

Literasi matematis, sebagaimana didefinisikan oleh Indrawati (2020),

Kemampuan seseorang untuk menggunakan matematika dalam kehidupannya



sehari-hari. Kemampuan ini mencakup penerapan konsep, prosedur, dan penalaran
matematis untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan memahami data
numerik yang diberikan. Pradana dkk (2020) berpendapat bahwa literasi
matematika mencakup kemampuan untuk menganalisis, komunikasikan ide dan
menyelesaikan masalah secara sistematis. Sehingga kemampuan ini menjadi jenis
penting bagi semua siswa untuk meningkatkan keterampilan mereka sendiri.

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan sebelumnya, kemampuan literasi
matematis dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang esensial bagi individu
untuk dapat berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang semakin kompleks.
Kemampuan ini melibatkan tidak hanya penguasaan konsep matematika, tetapi juga
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah yang diperlukan
untuk menganalisis informasi, membuat keputusan, dan menyelesaikan
permasalahan dalam berbagai konteks yang ada pada kehidupan nyata. Hal ini
menjadi esensial bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan mereka.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi matematis tidak hanya
melibatkan penguasaan keterampilan komputasi, tetapi juga pemahaman mendalam
terhadap konsep-konsep matematika yang mendasari berbagai fenomena.
Memungkinkan individu untuk mengaplikasikan pengetahuan matematis dalam
pemecahan masalah yang kompleks dan membuat keputusan yang rasional.
Program For Internasional Student Assessment (PISA) tahun 2015 terlihat bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam mengaplikasikan konsep literasi matematis
masih perlu ditingkatkan. Indonesia hanya meraih peringkat ke-63 dari 70 negara
peserta dengan skor rata-rata 386 (OECD, 2015). Hasil ini mengindikasikan adanya

kesenjangan yang signifikan antara kemampuan siswa Indonesia dengan siswa dari



negara-negara lain dalam mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan
nyata. Wardhani & Rumiati (2011) menyimpulkan berdasarkan hasil dari studi
TIMSS dan PISA secara keseluruhan, bahwa siswa Indonesia belum mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir secara optimal, tidak memiliki kecenderungan
untuk membaca saat berpikir dan bekerja, dan masih sering menerima informasi
dan kemudian melupakannya.

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Aini (2013), siswa di
sekolah menengah pertama memiliki kemahiran yang rendah dalam literasi
matematis. Aini (2013) juga menjelaskan bahwa literasi matematika siswa di
Indonesia terbatas pada tingkat reproduksi, yaitu mereka tidak dapat menggunakan
matematika dalam situasi sederhana, tetapi tidak dapat menafsirkan pengetahuan
ini dalam kehidupan sehari-hari. Hasil survei Program For Internasional Student
Assessment (PISA) menyatakan bahwa siswa Indonesia masih menghadapi
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang membutuhkan
kemampuan literasi matematis. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang
signifikan antara kemampuan siswa dengan tuntutan dunia kerja yang semakin
kompleks.

Pembelajaran matematika yang berpusat pada pemecahan masalah
merupakan pendekatan yang efektif untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam
kehidupan nyata. Materi yang tidak hanya mengandung konsep matematika yang
abstrak, tetapi juga memiliki aplikasi yang luas dalam kehidupan sehari-hari siswa
salah satunya adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Batubara, 2024).
Materi ini sering digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang

melibatkan dua variabel, seperti dalam perhitungan keuangan, pembagian sumber



daya, dan pengambilan keputusan sederhana. Oleh karena itu, pemahaman yang
baik terhadap Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sangat diperlukan agar siswa
dapat mengaplikasikan konsep matematika dalam situasi nyata secara efektif
(Hakim, 2020). Menurut Pratiwi & Sugiarto (2021) dalam konteks Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel, siswa diajak untuk mentransformasikan masalah
sehari-hari ke dalam bentuk persamaan linear dua variabel, kemudian
menyelesaikannya dan menginterpretasikan hasilnya kembali ke dalam konteks
masalah, sehingga roses ini melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
dalam menghadapi masalah yang bersifat kontekstual.

Pengamatan awal selama asistensi mengajar di MTs Almaarif 01 Singosari
Malang menunjukkan adanya fenomena yang menarik, yaitu sikap pasif siswa
selama pembelajaran matematika dan kurangnya pemahaman siswa terhadap soal
matematika yang berbasis literasi matematis. Hal ini mengindikasikan adanya
masalah yang lebih mendasar, yaitu kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran
matematika dan masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal matematika yang berbasis literasi. Hal ini menyatakan adanya
keterbatasan kemampuan literasi matematis siswa dalam mengaplikasikan konsep
matematika dalam konteks yang lebih luas. Adapun model pembelajaran yang
sering digunakan oleh guru yaitu model pembelajaran ceramah dan juga monoton.
Model proses belajar yang monoton, seperti model ceramah, yang sering diterapkan
oleh guru, dapat menjadi salah satu faktor penyebabnya.

Model pembelajaran yang mengutamakan transfer pengetahuan secara
satu arah dari guru ke siswa tanpa mempertimbangkan keberagaman kemampuan

awal siswa memiliki beberapa kelemahan. Pendekatan seperti ini seringkali



membuat siswa dengan kemampuan di bawah rata-rata merasa kesulitan untuk
mengikuti materi, sedangkan siswa yang sudah menguasai materi akan merasa
bosan. Akibatnya, siswa akan condong menjadi pasif dan kurang responsif terhadap
pembelajaran. Selain itu, suasana belajar yang kurang interaktif juga dapat
menghambat perkembangan kognitif siswa. Siswa cenderung menunjukkan
perilaku yang tidak produktif, seperti gaduh, mengantuk, enggan bertanya, tidak
mencatat rangkuman materi, dan kesulitan dalam menjawab pertanyaan guru.

Kondisi pembelajaran yang kurang interaktif ini menyebabkan
kebanyakan siswa tidak mengikuti proses belajar secara maksimal, yang berakibat
pada penurunan minat belajar mereka. Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai
efektivitas model pembelajaran yang saat ini diterapkan dan mendorong perlunya
eksplorasi terhadap model pembelajaran alternatif yang lebih efektif. Mengingat hal
yang telah dibahas sebelumnya, maka diperlukannya suatu pendekatan
pembelajaran yang lebih aktif dan melibatkan siswa secara langsung. Salah satu
alternatif yang potensial ialah model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam kelompok-kelompok kecil. Melalui kolaborasi,
siswa diharapkan dapat mencapai pengalaman belajar yang lebih bermakna, baik
dari segi perkembangan individu maupun kelompok (Ali, 2021). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik siswa secara signifikan,
tetapi juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri, keterampilan sosial, dan

kemampuan berkolaborasi baik dalam konteks individu maupun kelompok.



Model pembelajaran kooperatif yang akan diterapkan dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran Cooperative Script. Dalam model ini, siswa tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam diskusi kelompok untuk
memperdalam pemahaman mereka (Hidayat dkk., 2017). Model pembelajaran
Cooperative Script dapat meningkatkan, mengubah proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan efektif. Selain itu, model ini sangat berguna untuk pengajaran
matematika karena siswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang mata
pelajaran yang dipelajari, mencari, menemukan, dan mengembangkan konsep dan
fakta terkait secara berkelompok (Safika, 2022).

Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan
berkolaborasi dalam kelompok, diharapkan model pembelajaran ini dapat
memfasilitasi pemahaman konsep matematika yang lebih mendalam. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai
Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Kemampuan Literasi
Matematis Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII

MTs Almaarif 01 Singosari.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan utama, sebagai berikut.
1.  Pentingnya Kemampuan literasi matematis dalam kehidupan sehari-hari
2. Model pembelajaran yang kurang bervariasi

3. Rendahnya kemampuan literasi matematis siswa



C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah yang dari penelitian ini menurut rumusan masalah yang
telah disampaikan sebelumnya sebagai berikut.
1. Penelitian ini dilakukan di MTs Almaarif 01 Singosari
2. Pada penelitian ini model yang digunakan ada Cooperative Script
3. Peneliti akan fokus pada Kemampuan literasi matematis siswa kelas VI1II
4.  Adapun materi yang digunakan yaitu materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV) kelas VIII.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang disebutkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian sebagai berikut.

1.  Apakah terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis antara siswa kelas
eksperimen yang menggunakan model Cooperative Script dan siswa kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional?

2. Apakah model pembelajaran Cooperative Script efektif terhadap kemampuan

literasi matematis siswa kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang disebutkan, maka tujuan
penelitian dalam penelitian sebagai berikut.
1.  Untuk mengetahui Apakah terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis
antara siswa kelas eksperimen yang menggunakan model Cooperative Script

dan siswa kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.



2. Untuk mengetahui model pembelajaran Cooperative Script efektif terhadap

kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari.

F.  Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan berkontribusi mampu memberi pengetahuan
terkait efektivitas pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas V111 di MTs
Almaarif 01 Singosari.
2. Manfaat Praktis
a.  Bagi Guru

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memberikan kontribusi
signifikan kepada guru untuk menentukan model yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa dengan model pembelajaran yang lebih efektif
untuk digunakan.
b.  Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengetahui terkait cara mengoptimalkan kompetensi literasi
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif
untuk digunakan, serta mengalami secara pribadi penerapan contoh pembelajaran
Cooperative Script, sehingga ke depannya bisa dikembangkan.
c.  Bagi Sekolah / Lembaga

Penelitian ini memberikan masukan kepada sekolah dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika melalui penerapan model Cooperative Script

yang terbukti efektif. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi dan



pertimbangan dalam menyusun kebijakan akademik, serta mendorong penerapan
model pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa guna

meningkatkan kemampuan literasi matematis.

G. Orisinalitas Penelitian

Penelitian terdahulu menjadi acuan penting dalam penyusunan skripsi
karena dapat memberikan gambaran mengenai topik yang telah dikaji sebelumnya.
Melalui telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti dapat
mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, serta celah yang belum banyak diteliti
sehingga dapat memperkuat orisinalitas penelitian yang akan dilakukan. Selain itu,
kajian ini juga berfungsi sebagai landasan teoritis yang mendukung arah dan fokus
penelitian. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini.

Wulandari (2023) meneliti dampak model Problem Based Learning (PBL)
terhadap keterampilan literasi matematis siswa MTs. Penelitian ini memiliki
kesamaan dalam fokus kajiannya, yaitu literasi matematis. Namun, perbedaan
mendasar terletak pada model pembelajaran yang digunakan. Jika Wulandari
menggunakan model PBL, maka dalam penelitian ini digunakan model
Cooperative Script sebagai alternatif pendekatan pembelajaran.

Ndruru, dkk. (2022) melakukan penelitian mengenai peningkatan
kemampuan membaca intensif siswa melalui penerapan model pembelajaran
Cooperative Script. Meskipun terdapat kesamaan dalam penggunaan model
pembelajaran yang sama, yakni Cooperative Script, fokus kajian yang diangkat

berbeda. Penelitian oleh Ndruru, dkk. lebih menitikberatkan pada peningkatan
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keterampilan membaca intensif, sedangkan penelitian ini berfokus pada
pengembangan kemampuan literasi matematis siswa.

Sundari (2021) menyatakan bahwa penerapan model Cooperative Script
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa MTs. Penelitian ini
juga menunjukkan perhatian terhadap peningkatan kemampuan membaca intensif.
Dengan demikian, meskipun sama-sama menggunakan model Cooperative Script,
penelitian Sundari lebih menyoroti aspek komunikasi dan membaca, sedangkan
penelitian ini berfokus pada kemampuan literasi matematis sebagai kompetensi
utama yang dikaji.

Fadhilatullathifi (2023) mengkaji pengaruh model pembelajaran SQ4R
terhadap literasi matematis siswa dalam materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
sedang disusun dalam hal materi ajar yang digunakan, yaitu Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel. Namun, terdapat perbedaan dalam model pembelajaran yang
diterapkan. Jika Fadhilatullathifi menggunakan model SQ4R, maka penelitian ini
menggunakan model Cooperative Script untuk mengukur literasi matematis siswa
pada materi yang sama.

Adapun Uraian dari penelitian terdahulu di atas secara lebih ringkas
disajikan dalam Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama, tahun, judul

No o Persamaan Perbedaan
penelitian
1 Sri wulandari, 2023, a. Meneliti variabel Model Problem-Based
“Efektivitas model yang sama, yaitu Learning (PBL)
pembelajaran  Problem literasi digunakan oleh
Based Learning (PBL) matematis. peneliti  sebelumnya,
terhadap kemampuan b. Penelitian tetapi sekarang

kuantitatif peneliti menggunakan




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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literasi matematis peserta c. Populasi siswa model  Cooperative
didik MTs” kelas VIII MTs Script

2 Mastawati Ndruru, a. Penelitiannya Penelitian sebelumnya
Trisman Harefa, dan menggunakan fokus pada
Noveri Amal Jaya Harefa, model peningkatan
2022, “Penerapan Model Cooperative kemampuan membaca
Pembelajaran Script intensif, sementara
Cooperative Script penelitian ini meneliti
Dalam Meningkatkan kemampuan literasi
Kemampuan Membaca matematis siswa.g
Intensif Siswa”

3 Titin ~ Sundari, 2021, a. Model Penelitian sebelumnya
“Penerapan Model pembelajaran fokus peningkatan
Pembelajaran Cooperative kemampuan membaca
Cooperative Script Script intensif, sementara
Terhadap Kemampuan b. Penelitian penelitian ini
Komunikasi  Matematis Kuantitatif kemampuan literasi
Siswa SMP/MTsN” matematis siswa.

4 Zakkiyatun Nisaa a. Mengukur Pada peneliti
Fadhilatullathifi, 2023. kemampuan sebelumnya  model
“Efektivitas Model literasi matematis  pembelajaran  Survey
Pembelajaran Survey b. Materi yang Question Read Reflect
Question Read Reflect digunakan adalah  Recite Review (SQ4R),
Recite Review (SQ4R) SPLDV namun di penelitian ini
Terhadap  Kemampuan menerapkan  model
Literasi Matematika Cooperative Script.
Pada Materi  Sistem
Persamaan Linear Dua
Variabel ”

H. Definisi Istilah

Berikut adalah penjelasan istilah yang diterapkan dalam penelitian ini oleh

peneliti untuk mencegah kesalahpahaman:

1.

Efektivitas secara umum berasal dari kata "efektif", yang mengacu pada

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.

Model pembelajaran yang dimulai dengan penyampaian ringkasan materi ajar

kepada siswa itu merupakan model pembelajaran Cooperative Script. Siswa
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selanjutnya membaca materi tersebut dan menambahkan ide-ide baru.
Selanjutnya, setiap siswa akan menyampaikan gagasan utama yang belum
lengkap kepada pasangannya.

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan untuk memahami
konsep dasar matematika dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Kemampuan ini berperan penting dalam membantu siswa menganalisis,
memberikan alasan, serta menyampaikan ide terkait penyelesaian masalah
yang mereka hadapi.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah suatu persamaan matematika
yang terdiri dari dua persamaan linear yang masing-masing memiliki dua

variabel.

Sistematika Penulisan

Agar pemahaman pembaca terhadap penelitian ini lebih mendalam, maka

peneliti menganalisis secara umum berdasarkan ketentuan dalam penelitian. Oleh

karena itu, sistematika penulisan penelitian ini berusaha menjelaskan semua hal

yang dibahas dalam materi, yang mencakup beberapa poin berikut.

Bab | Pendahuluan, bab ini peneliti akan berbicara tentang latar belakang,

perumusan masalah, tujuan penelitian, orisinalitasnya, manfaat penelitian, definisi

istilah, dan penulisan pada penelitian ini.

Bab Il Tinjauan Pustaka, pada bagian ini peneliti menjelaskan dan

membahas tentang kajian teori terkait model pembelajaran Cooperative Script dan

literasi matematis. Lebih lanjut bab ini juga membahas perspektif teori dalam islam,

kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
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Bab 11l Metode Penelitian, akan menyajikan uraian lengkap mengenai
metodologi dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, definisi
operasional variabel penelitian, penentuan populasi dan sampel penelitian, sumber
data dan instrumen pengumpulan data, prosedur uji validitas instrumen, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data yang akan diterapkan.

Bab 1V Paparan Data dan Hasil Penelitian, menyajikan temuan penelitian
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Analisis data meliputi uji prasyarat
statistik, yaitu uji normalitas dan uji homogenita. Selanjutnya, dilakukan uji
hipotesis untuk menguji perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Terakhir, perhitungan N-Gain digunakan untuk mengukur
pencapaian hasil belajar siswa sebagai akibat dari intervensi yang diberikan.

Bab V Pembahasan, Bab ini membahas hasil penelitian dengan
mengaitkannya pada teori dan temuan penelitian sebelumnya yang relevan. Analisis
dilakukan untuk menginterpretasikan data yang telah diperoleh, menjelaskan
implikasi temuan, serta menilai kesesuaian hasil dengan hipotesis awal.
Pembahasan juga mencakup faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi hasil
penelitian dan perbandingan dengan studi sebelumnya untuk memberikan konteks
yang lebih luas.

Bab V1 Penutup, Bab ini menyimpulkan temuan utama dari penelitian dan
memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Kesimpulan dirumuskan
berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, menjawab pertanyaan
penelitian, serta mencerminkan tujuan yang telah ditetapkan. Saran diberikan
sebagai rekomendasi praktis dan teoretis untuk pengembangan penelitian di masa

mendatang, dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam studi ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1.  Pengertian Efektivitas

Efektif berasal dari bahasa inggris effective yang memiliki arti berhasil.
Sedangkan, efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia, efektif merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan efek dan
pengaruh yang nyata. Efektivitas mengacu pada seberapa besar tindakan atau
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Kian banyak tujuan yang tercapai, semakin
efektif kegiatan tersebut. Dengan kata lain, efektivitas merupakan ukuran keberhasilan
suatu usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Safira, 2022).

Sebagaimana dikemukakan oleh Deassy & Endang (2018), efektivitas
pembelajaran mencerminkan keberhasilan proses belajar yang dirancang sebagai
upaya mencapai tujuan. Pembelajaran dikatakan efektif jika siswa dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan secara optimal, serta
merasakan pengalaman belajar yang positif dan bermakna. Efektivitas dalam konteks
pembelajaran dapat diartikan sebagai sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai
melalui suatu proses yang melibatkan interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik.
Komunikasi yang berkualitas dalam berbagai setting pembelajaran merupakan faktor
determinan dalam mencapai efektivitas tersebut (Mansyur, 2012).

Menurut Hamalik (2001) pembelajaran yang efektif adalah yang mampu
mendorong siswa untuk menjadi pembelajar aktif. Hal ini dapat direalisasikan dengan
memberikan kesempatan yang luas bagi siswa untuk melakukan eksplorasi

pengetahuan secara mandiri dan terlibat dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang
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bermakna. Pembelajaran efektif merupakan suatu proses terintegrasi yang melibatkan
optimalisasi sumber daya manusia, materi, dan fasilitas untuk mencapai perubahan
perilaku yang positif pada siswa. Proses ini dirancang dengan cermat untuk
mengakomodasi perbedaan individu dan potensi masing-masing siswa, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Supardi 2013).

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pembelajaran efektif ditandai dengan
pencapaian tujuan pembelajaran telah ditetapkan melalui partisipasi aktif siswa,
sehingga menghasilkan hasil belajar yang diharapkan. Pembelajaran efektif juga
memungkinkan siswa untuk memperoleh keterampilan spesifik, pengetahuan baru,
dan sikap positif, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa dapat mengoperasionalkan
pengetahuan yang diperoleh di kelas ke dalam konteks kehidupan nyata. Guru yang
inspiratif akan mendorong siswa untuk menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman mereka sendiri dan menemukan makna di balik setiap pelajaran.

2. Model Pembelajaran Cooperative Script
a.  Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script

Salah satu variasi pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
Cooperative Script. Model ini mengartikan bahwa pendekatan konseptual yang
mendeskripsikan proses yang terstruktur untuk mengarahkan pengalaman belajar
siswa menuju pencapaian tujuan pembelajaran (Amin, 2022). Cooperative Script
termasuk model pembelajaran yang dikembangkan untuk memaksimalkan partisipasi
aktif siswa sepanjang proses pembelajaran, sehingga peran pengajar bisa kurang

terlibat dalam kegiatan pembelajaran atau hanya sebagai fasilitator (Noor, 2014).
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Kegiatan belajar yang melibatkan siswa bekerja sama dengan temannya
merupakan salah satu penerapan model pembelajaran Cooperative Script, secara
bergantian menyampaikan ringkasan lisan dari pelajaran yang dipelajari. Melalui
model ini, siswa dapat mengembangkan berpikir kritis dan meningkatkan
keterampilan pada memecahkan masalah (Huda, 2013). Model pembelajaran
Cooperative Script ialah model pembelajaran kelompok dimana siswa diarahkan
untuk berpasangan dengan teman sekelas, serta masing-masing berperan sebagai
orang yang berbicara dan satunya lagi sebagai orang yang mendengarkan. Pembicara
menyampaikan ringkasan materi, sementara pendengar mendengarkan, mengoreksi,
dan menambahkan pandangan baru yang mungkin terlewat (Ruminah, 2014).

Dari uraian di atas mengartikan bahwa Cooperative Script adalah model
pembelajaran yang unik dimana siswa terlibat dalam kegiatan kelompok berpasangan
untuk secara aktif merangkum dan menjelaskan materi pelajaran kepada satu sama
lain, sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam. Model ini efektif
untuk membantu siswa menyebarkan keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis
serta sistematis, dan juga membantu meningkatkan keberanian serta rasa percaya diri
pada menyampaikan pendapat dan gagasan, serta menumbuhkan idenya yang baru.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Script

Menurut Serau (2007) langkah-langkah yang perlu dilakukan Kketika

pembelajaran Cooperative Script meliputi:

1.  Siswa dikelompokkan secara berpasangan.

2. Guru memberikan materi kepada seluruh siswa untuk dipelajari serta diuraikan
3. Guru bersama siswa memilih siswa yang akan berbicara pertama serta siapa

yang mendengarkan



17

Menurut kesepakatan, siswa yang berbicara membaca kesimpulan atau prosedur
penyelesaian masalah secara menyeluruh, dengan mempertimbangkan ide-ide
utama dalam kesimpulan dan penyelesaian masalah. Namun peran pendengar
yaitu mendengarkan dan membantu ide-ide utama yang belum selesai dan
membantu mempelajari ide-ide utama dengan mengaitkannya dengan pelajaran
yang telah dipelajari atau dengan pelajaran yang lain.

Pertukaran tugas, pertama kali sebagai orang yang menyampaikan dengan lisan
berubah menjadi pendengar dan begitupun sebaliknya, kemudian, Lakukan hal
yang sama seperti yang disebutkan sebelumnya.

Guru dan siswa membuat kesimpulan secara bersama-sama.

Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Script

Kelebihan pembelajaran Cooperative Script menurut Istarani (2011) sebagai

berikut.

1.

Model pembelajaran ini siswa didorong untuk model Cooperative Script kurang
percaya pada otoritas pengajar mereka serta lebih percaya pada kapasitas mereka
sendiri buat berpikir kritis, memperoleh isu berasal dari berbagai sumber, dan
proses belajarnya berasal orang lain.

Pada pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk memberikan serta
membandingkan idenya secara lisan dengan teman sebayanya. Hal Ini sangat
relevan saat mencoba memecahkan masalah.

Model Cooperative Script akan membantu siswa untuk menghargai teman
sebayanya yang cerdas dan kurang cerdas serta merangkul perbedaan mereka.
Cooperative Script menjadi contoh metode yang sukses untuk menghasilkan

yang akan terjadi akademik dan sosial, termasuk prestasi yang lebih tinggi,
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kepercayaan diri, koneksi yang lebih baik antara siswa, meningkatkan

kemampuan manajemen ketika, serta sikap sekolah yang positif

5. Model pembelajaran Cooperative Script memberi siswa beberapa cara untuk
membandingkan dan mengevaluasi keakuratan jawaban mereka. Untuk
memecahkan masalah, Cooperative script adalah strategi yang dapat digunakan
dalam pengaturan grup.

6.  Cooperative script memotivasi siswa berjuang untuk bertahan dan membantu
siswa yang kuat dalam mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka.

7. Proses berpikir siswa dapat tumbuh dengan menggunakan model Cooperative
Script yang terjadi selama proses pembelajaran

8.  Dapat memberi siswa kesempatan untuk memperoleh keterampilan diskusi.

9.  Memfasilitasi kemampuan siswa untuk terlibat dalam interaksi sosial.

10. Menghargai konsep ide dari orang lain (teman sebaya)

11. Mengoptimalkan kapasitas berpikir kretaif secara signifikan.

d. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Script

kekurangan pembelajaran Cooperative Script menurut istarani sebagai
berikut.

1.  Ada satu atau dua siswa merasa takut untuk memunculkan ide-ide baru.

2.  Karena beberapa siswa tidak dapat menggunakan model Cooperative Script
dengan benar, maka untuk menjelaskan tentang model ini akan memakan waktu
yang lama.

3. Menggunakan model Cooperative Script membutuhkan banyak waktu untuk
menghitung hasil prestasi pasangan, serta pelaporan terperinci tentang kemajuan
dan tugas masing-masing siswa

4.  Membuat pasangan yang baik yang bekerja bersama dengan baik bisa jadi sulit.
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5. Akan sulit untuk menilai antar siswa, karena model ini dilakukan dengan
berpasangan
6.  Pada mata pelajaran tertentu saja untuk menerapkan model pembelajaran ini.
7. Model ini hanya melibatkan dua orang, sehingga koreksi terbatas pada dua
individu tersebut.

Kekurangan dan kelebihan pasti ada di masing-masing model pembelajaran.
Untuk memaksimalkan manfaat model tersebut, penting untuk memanfaatkan
keunggulannya, sehingga manfaat model pembelajaran ini dapat lebih besar daripada
kekurangannya. Hal ini menjadi panduan untuk mengatasi kekurangan dalam model
pembelajaran Cooperative Script.
3. Kemampuan Literasi Matematis

Menurut Mollu (1994) berpendapat bahwa literasi mencakup kemampuan
untuk berbicara, menulis, membaca, dan menggunakan bahasa. Penguasaan bahasa
tidak semata-mata bergantung pada pengetahuan tata bahasa, namun juga melibatkan
kemampuan berbahasa dalam konteks yang lebih luas, termasuk dalam pembelajaran
matematika, istilah digunakan untuk merujuk pada literasi matematis (Syawahid,
2017). Kemampuan berpikir matematis siswa dalam banyak sekali situasi dan
digunakan untuk memprediksi kenyataan atau peristiwa yang dinamakan dengan
kemampuan literasi matematis (Wulandari, 2023). Siswa akan lebih menyadari
signifikansi matematika dalam berbagai konteks dengan adanya kemampuan literasi
matematis, serta menjadi landasan dalam mengambil keputusan yang dibutuhkan oleh
masyarakat (Sulistio, 2020). Berdasarkan definisi tersebut, siswa dituntut untuk
mampu mengkomunikasikan dan menginterpretasikan fenomena nyata dengan

menggunakan konsep-konsep matematis.
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Berdasarkan penelitian Nia (2023), Keterampilan literasi matematika sangat
penting untuk membantu memecahkan masalah sehari-hari menggunakan konsep
matematis. Mengenai keterampilan ini, Program For Internasional Student
Assessment (PISA) mengklasifikasikan kompetensi siswa ke dalam enam kategori.
Tingkat pertama adalah mengingat kembali apa yang telah diajarkan. Tingkat kedua
terdiri dari mendeskripsikan apa yang telah dipelajari dalam bahasa siswa sendiri.
Tingkat ketiga melibatkan penerapan pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan
masalah. Tingkat keempat mengacu pada Kecakapan dalam menelaah permasalahan
yang hendak diselesaikan dengan pendekatan yang telah dipelajari
sebelumnya.Tingkat kelima adalah tentang kemampuan untuk mengevaluasi
kesesuaian dan manfaat metode tertentu ketika menghadapi masalah. Tingkat keenam
adalah kemampuan untuk berpikir abstrak dan mengembangkan pendekatan baru.
Tingkat 1 hingga 3 dianggap sebagai keterampilan berpikir tingkat rendah, sedangkan
tingkat 4 hingga 6 dipandang sebagai Kemampuan berpikir kompleks yang meliputi
analisa, sintesis informasi, penilaian kritis, serta kemampuan berinovasi.

Kusniati (2018) mendefinisikan literasi matematika yang baik sebagai
kemampuan siswa untuk menganalisis masalah, menjelaskan solusi secara matematis,
menghubungkan berbagai keterampilan matematika, dan memahami masalah
matematika dalam beragam konteks, termasuk operasi matematika, peluang, dan
konsep matematis lainnya. Berdasarkan landasan tersebut, berikut disajikan indikator
utama yang diterapkan dalam penelitian ini untuk menilai tingkat literasi matematis

siswa.
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Tabel 2.1 Indikator Literasi Matematis

No

Indikator

Penjelasan

1

Mengkomunikasikan masalah

Mencakup penyajian fakta dan pemecahan
matematika secara lisan, tulisan, atau
visual. Ini sesuai dengan kriteria Kusniati
bahwa literasi matematis mencakup
kemampuan mengomunikasikan proses dan
pemikiran matematika

2 Mengubah permasalahan ke Menyajikan masalah  dalam  bentuk

bentuk matematika matematis,  menciptakan  representasi
simbolik dan notasi—sejalan dengan
kemampuan literasi matematis yang
dibutuhkan

3 Memilih  dan menggunakan Merencanakan dan menerapkan konsep,
strategi untuk menyelesaikan fakta, aturan, dan algoritma—ini bagian
permasalahan dari penerapan konsep secara sistematis dan

logis.

4 Memberikan argumen logis Membangun  bukti  dan  argumen
dalam menyelesaikan matematika secara logis, sesuai dengan
permasalahan kemampuan analisis dan pengerjaan

matematika yang sistematis dan rasional .
Sumber Kusniati (2018)
4.  Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
a.  Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu

materi penting dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP/MTs kelas VIII.

Materi ini menjadi dasar untuk memahami berbagai konsep matematika yang lebih

kompleks, karena secara langsung melibatkan keterampilan pemodelan matematis,

pemecahan masalah, serta representasi aljabar. SPLDV terdiri dari dua persamaan

linear dengan dua variabel, yang memiliki solusi berupa pasangan nilai variabel yang

memenuhi kedua persamaan secara bersamaan.
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Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017), bentuk umum

dari SPLDV adalah:
ax + by = ¢
dx + ey = f

dengan a, b, c,d, e, dan f sebagai konstanta, serta x dan y sebagai variabel.
b.  Ruang Lingkup materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Adapun ruang lingkup materi SPLDV yang diajarkan dalam pembelajaran
matematika kelas VIII berdasarkan Kurikulum 2013 revisi, dapat dijabarkan secara
deskriptif sebagai berikut:
1.  Pemahaman konsep SPLDV dan bentuk umum persamaan linear dua variabel

Pada bagian ini, siswa diperkenalkan dengan definisi dan bentuk umum
SPLDV. Mereka belajar mengenali unsur-unsur dalam persamaan linear, seperti
koefisien, variabel, dan konstanta. Pemahaman ini menjadi fondasi awal sebelum
siswa mengaplikasikan SPLDV ke dalam konteks nyata.
2. Menyusun model matematika dari permasalahan sehari-hari

Salah satu keunggulan materi SPLDV adalah kemampuannya untuk
dihubungkan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Siswa diajarkan bagaimana
menyusun dua persamaan linear berdasarkan informasi dari suatu masalah
kontekstual, misalnya perhitungan harga barang, umur, atau jumlah dua jenis benda
yang berbeda. Aktivitas ini menumbuhkan keterampilan dalam berpikir logis dan
bernalar matematis.
3. Menyelesaikan SPLDV menggunakan berbagai metode

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear, siswa dibekali dengan empat

metode utama, yaitu:
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a.  Metode Substitusi

Metode substitusi dilakukan dengan menyelesaikan salah satu persamaan
untuk satu variabel, kemudian menggantikan hasil variabel ke dalam persamaan
lainnya (Depdiknas, 2008). Langkah ini akan menghasilkan satu persamaan baru
dengan satu variabel yang dapat diselesaikan. Dengan nilai variabel yang telah
diperoleh, kita dapat menentukan nilai variabel lainnya dengan mensubstitusikannya
ke dalam salah satu persamaan awal. Penjelasan metode ini secara teoritis terkadang
kurang intuitif, sehingga diperlukan contoh konkret untuk memperjelas langkah-
langkah penerapannya.
Contoh :
Selesaikan persamaan x + 4y = 8 dan 2x — y = 7 dengan menggunakan metode
substitusi
Proses penyelesaian :
1. Mengubah bentuk persamaan pertama, yaitu x + 4y = 8 menjadi x = 8 — 4y.
2. Substitusi hasil tersebut ke dalam persamaan kedua, yaitu menjadi 2x —y = 7

3. Dari dua langkah di atas menjadi :

2x—y=17

28—-4y)—y=7 substitusi x dengan x = 8 — 4y
16 —-8y—-—y=7

16 -9y =7

—-9y=7-16

-9y =-9

9y =9
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4.  Setelah diperoleh nilai y = 1, langkah selanjutnya adalah mensubstitusi nilai

tersebut ke dalam salah satu persamaan guna menentukan nilai variabel lainnya.

2x—y =7
2x—1=7
2x=7+1
2x =18
x=8/2
x=4

Untuk itu, solusi sistem persamaan di atas adalah x = 4 dan y = 1. Oleh karena itu,
himpunan selesaiannya dapat dinyatakan sebagai {4, 1}
c.  Metode Eliminasi

Metode kedua ini, yang dikenal sebagai metode eliminasi, digunakan untuk
menyelesaikan sistem persamaan linear yang dirancang untuk mengatasi kesulitan
yang sering muncul pada metode lainnya, khususnya terkait dengan bilangan pecahan.
Meskipun tidak sepenuhnya menghilangkan kemungkinan munculnya pecahan,
metode ini hanya akan menghasilkan pecahan pada tahap akhir, dan itu pun hanya jika
solusi dari sistem persamaan memang berupa bilangan pecahan (Sake, 2016).

Metode eliminasi dilakukan dengan mengalikan salah satu atau kedua
persamaan dalam sistem tersebut dengan bilangan yang sesuai. Tujuannya adalah
menyamakan koefisien salah satu variabel tetapi dengan tanda yang berlawanan.
Setelah itu, kedua persamaan dijumlahkan sehingga salah satu variabel akan
tereliminasi secara matematis. Proses ini menyederhanakan sistem persamaan menjadi
satu persamaan dengan satu variabel, yang kemudian dapat diselesaikan dengan

mudah untuk menemukan solusi. Seperti contoh berikut.
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Contoh soal:

Selesaikan persamaan berikut ini dengan metode eliminasi!
2x—5y=1
4x -3y =9

Proses penyelesaian :

Eliminasi pers 1 dan 2 untuk mencari nilai y:

2x—5y =1 |x2] 4x — 10y =2

4x —3y =9 |x1| 4x -3y =9
=7y =-7
y =1

Eliminasi pers 1 dan 2 untuk mencari nilai x:

2x —5y =1 |x 3| 6x — 15y =3
4x —3y =9 |x5| 20x —15y =45
—14x =-42
x =-42/-14
x =3

Jadi, himpunan selesaian dari sistem persamaan tersebut adalah {3, 1}
d.  Metode Campuran

Metode ini menggabungkan pendekatan eliminasi dan substitusi. Langkah
selesaian dimulai dari menentukan nilai salah satu variabel, misalnya x, melalui
metode eliminasi. Nilai x yang diperoleh kemudian disubstitusikan ke dalam salah
satu persamaan untuk memperoleh nilai variabel y. Proses ini juga dapat dilakukan
secara terbalik, di mana variabel y dicari terlebih dahulu dengan metode eliminasi,

kemudian hasilnya disubstitusikan untuk mendapatkan nilai x. Metode ini
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memanfaatkan keunggulan kedua teknik untuk menyelesaikan sistem persamaan
secara efisien. Untuk memperdalam pemahaman, simak contoh soal di bawah ini:
Soal:
Tentukan solusi dari sistem persamaan linear dua variabel berikut dengan
menggunakan metode campuran:
Proses penyelesaian:
8x +4y =24 @
5x +2y =14 (2)
Untuk menyelesaikan soal ini menggunakan metode campuran, Kita akan
menggunakan eliminasi pada salah satu variabel dan substitusi untuk
menyelesaikannya

Langkah 1: Eliminasi variabel x

8x + 4y =24 |x 2] 16x +8y =48
5x + 2y =14 | % 4| 20x+8y =56
—4y = -8
y =-8/—-4
y =2

Langkah kedua : substitusi nilai y ke (2)

S5x +2y =14
5x +2(2) =14
5x +4=14
5x =14 -4
5x =10

x =10/5
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Dari kedua persamaan di atas diperoleh y = 2 dan x = 2
e.  Metode Grafik

Penyelesaian sistem persamaan linear dengan metode grafik dilakukan
dengan memvisualisasikan kedua persamaan dalam bentuk grafik. Langkah pertama
adalah membuat grafik masing-masing persamaan. Cara termudah untuk menggambar
grafik menemukan titik potong grafik terhadap kedua sumbu koordinat.

Metode grafik merupakan cara untuk menentukan titik perpotongan antara
dua persamaan garis, sehingga dapat diperoleh himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linier dua variabel tersebut. Jika kedua garis saling berpotongan, maka
sistem memiliki satu penyelesaian (tunggal). Jika kedua garis sejajar, maka sistem
tidak memiliki penyelesaian. Sementara itu, jika kedua garis saling berhimpit, maka
sistem memiliki banyak (tak hingga) penyelesaian.

lustrasi ketiga kemungkinan diatas dapat dilihat pada gambar berikut.

7 y Y
ERRE% H“! b =0 :
____'_,_:-'-' "\-\.__H_
] . T,
f - 2
"2
- X . X g X
Penyelesaian Penyelesaian tak Tidak memiliki
tunggal hingga selesaian

Gambar 2.1 llustrasi Grafik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Gambar 2.1 menunjukkan tiga kemungkinan hubungan antara dua garis lurus
dalam sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) saat diselesaikan menggunakan
metode grafik. Untuk menganalisis bentuk grafik tersebut, digunakan bentuk umum

SPLDV:
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a1x + by =cq
a,x + b,y =c,
Dengan keterangan sebagai berikut:
a, dan a,: Koefisien dari variabel x dalam masing-masing persamaan.
b, dan b,: Koefisien dari variabel y dalam masing-masing persamaan.
c¢; dan ¢, : Konstanta (angka di ruas kanan) dari masing-masing persamaan.
Adapun penjelasannya sebagai berikut.
a.  Memiliki selesaian tunggal jika
Sistem SPLDV memiliki satu penyelesaian jika kedua garis
berpotongan tepat di satu titik. Hal ini terjadi ketika:

a, by
a, b,

Artinya, perbandingan koefisien variabel x dan y pada kedua
persamaan tidak sama, sehingga garis-garis memiliki kemiringan yang berbeda
dan pasti akan bertemu di satu titik.

b.  Memiliki selesaian tak hingga jika

Sistem memiliki tak hingga penyelesaian jika kedua garis berimpit,
atau seluruh titik pada satu garis juga merupakan titik pada garis yang lain.
Kondisi ini terjadi jika:

Ga_b_a
a by ¢

Ini berarti semua unsur dalam persamaan (koefisien x, koefisien y, dan

konstanta) sebanding, sehingga kedua persamaan sebenarnya identik atau setara.
c.  Tidak memiliki selesaian jika
SPLDV tidak memiliki penyelesaian apabila kedua garis sejajar dan

tidak pernah berpotongan. Hal ini dapat dilihat jika:
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G_bia
a by c
Dalam kondisi ini, kedua garis memiliki kemiringan yang sama (karena
koefisien variabel x dan y sebanding), tetapi posisi garis berbeda (karena
konstanta tidak sebanding), sehingga garis-garis tidak akan bertemu.
4.  Menafsirkan solusi SPLDV dan memverifikasi kebenarannya
Setelah memperoleh penyelesaian dari suatu sistem persamaan, siswa diajak
untuk memeriksa keabsahan solusi tersebut dengan mensubstitusikan kembali ke
dalam kedua persamaan awal. Selain itu, mereka juga dilatih untuk
menginterpretasikan solusi dalam konteks soal cerita secara logis dan matematis.
5. Menerapkan SPLDV dalam berbagai konteks kehidupan nyata

Pada tahapan ini, siswa diminta menyelesaikan berbagai soal cerita yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, misalnya menentukan jumlah barang dan
harga total, menyelesaikan permasalahan dalam keuangan, logistik, dan pembagian
tugas. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk mengaitkan konsep matematika dengan dunia nyata.

Dengan cakupan materi yang luas tersebut, SPLDV tidak hanya bertujuan untuk
melatih keterampilan prosedural siswa dalam menyelesaikan persamaan, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bernalar, dan memodelkan masalah ke
dalam bentuk matematis yang sistematis. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
terhadap semesta materi SPLDV sangat diperlukan agar siswa mampu mengatasi

tantangan dalam menyelesaikan soal-soal yang bersifat kontekstual dan kompleks.
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B.  Perspektif Teori dalam Islam
1.  Kemampuan Literasi

Pembelajaran dapat berjalan dengan efektif ketika terdapat kerjasama yang
erat antara siswa dan guru, dimana keduanya saling berkolaborasi dengan penuh
semangat. Untuk memahami suatu konsep tertentu, diperlukan kemampuan membaca
dengan mendalam. Ini sejalan dengan perintah "bacalah™ yang termuat pada al-quran

surah al-Alaq dari ayat 1 sampai ayat 5.
e ()0l e (sl (03T ) Uit (1Dl fr 0L e (3l sl 20 o T
(x5 G B30
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan Manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang

Maha Pemurah, yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam, Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S al-Alaq:

1-5)

Ayat di atas mengungkapkan perintah Allah SWT pada manusia untuk
menuntut ilmu dan mempelajari pengetahuan sebanyak-banyaknya, serta ajakan untuk
membaca dan mengembangkan ilmu. Salah satu aspek yang dianggap penting di
kehidupan manusia adalah membaca. Membaca juga merupakan bagian dari literasi,
yang merupakan keterampilan dasar untuk memahami, menginterpretasikan, dan
menganalisis informasi dalam berbagai bentuk teks. Literasi ini tidak hanya penting
dalam hal memahami kata-kata tertulis, tetapi juga menjadi dasar bagi literasi lainnya,
termasuk literasi matematis. Dalam keseharian kemampuan untuk mengetahui,
menganalisis, dan menggunakan ide-ide matematika disebut literasi matematika, yang
juga membutuhkan kemampuan membaca untuk memecahkan masalah,

menginterpretasikan data, dan memahami instruksi yang berkaitan dengan

matematika.
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2.  Model Pembelajaran Cooperative Script
Konsep model pembelajaran Cooperative Script, yang menekankan kerja
sama dan komunikasi antar siswa, sejalan dengan nilai-nilai kebersamaan dan saling

tolong menolong yang diajarkan dalam al-quran pada surah al-Maidah ayat 35.

(70) 0 A el alus 31 5l A3l ) 15350 5 Al 580 1l Gyl
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya,
supaya kamu mendapat keberuntungan” (Q.S al-Maidah : 35)

Sebagian ulama menginterpretasikan ayat 35 surat al-Maidah sebagai
landasan untuk praktik tawassul, yakni permohonan kepada Allah SWT melalui
perantara yang dianggap dekat dengan-Nya, seperti para wali atau Nabi Muhammad
SAW, dengan harapan memperoleh keberkahan atau perlindungan. Sama halnya,
model pembelajaran Cooperative Script mengajak siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok kecil. Mereka bergantian menjelaskan bagian-bagian materi pelajaran.
Penerapan model pembelajaran berpasangan membuat siswa untuk berkolaborasi
secara aktif dalam meringkas dan menyampaikan materi pelajaran. Model

pembelajaran ini tidak hanya merangsang partisipasi siswa, tetapi juga memfasilitasi

pengembangan kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam kelompok kecil.

C. Kerangka Berfikir

Indonesia menghadapi tantangan rendahnya kemampuan literasi matematis
siswa. Kondisi ini menuntut guru untuk meningkatkan literasi matematis melalui
penyediaan suasana belajar yang mendukung serta materi yang mudah dimengerti.
Salah satu model yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan tersebut adalah
model pembelajaran Cooperative Script. Model ini memungkinkan siswa belajar
secara berpasangan, aktif berdiskusi, dan saling menyampaikan pemahaman, sehingga

mereka tidak memahami materi, tetapi juga terampil dalam mengomunikasikan ide
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secara efektif. Oleh karena itu, kerangka konseptual yang membantu peneliti dalam

menyusun hipotesis disajikan pada Gambar 2.2 berikut.

Masalah vang dialami siswa

1. Kemampuan literasi matematis siswa perlu ditingkatkan

2. Metode pembelajaran konvensional seringkali
membaosankan dan tidak cukup memotivasi serta
membangkitkan semangat siswa

3. Strategl pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi.
4. Siswa cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran.

] ¥

Kelas Kontrol l [ Kelas Eksperimen ]

- L J
Pembelajaran
Konvensional

Pembelajaran
Cooperative Script
[ Pretest Fosttest

Analisis Data

Mengambil hasil penelitian tentang
keefektivitasan model Cooperative Script
terhadap kemampuan literasi matematis

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Gambar 2.2 menggambarkan alur penelitian ini, mulai dari pemberian materi,
pelaksanaan pretest dan posttest, hingga perbandingan hasil antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan membagi siswa ke dalam dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti terlebih dahulu
menentukan topik matematika yang akan diajarkan kepada kedua kelompok tersebut.
Sebelum memulai proses pembelajaran, siswa mengikuti tes awal (pretest) untuk
mengukur kemampuan literasi matematis dasar mereka. Kelas eksperimen diajar

menggunakan model Cooperative Script, sedangkan kelas kontrol menggunakan
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metode konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok akan

mengikuti tes akhir (posttest) untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan literasi

matematis mereka. Perbandingan hasil pretest dan posttest digunakan untuk

mengidentifikasi apakah terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi

matematis siswa yang diajar dengan Cooperative Script dibandingkan dengan metode

konvensional

D.

Hipotesis Penelitian

Berlandaskan dari pernyataan masalah yang disajikan sebelumnya, hipotesis

penelitian ini sebagai berikut.

1.

Hipotesis untuk menguji perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol (Hy : Xy, = X; )

Hi: Terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis kelas eksperimen

dan kelas kontrol ( Hy : X, # X; )

Keterangan :
Xo: Rata-rata hasil posttest kelas eksperimen
X Rata-rata hasil posttest kelas kontrol

Hipotesis untuk menguji efektivitas model Cooperative Script pada Kelas

Eksperimen.

Ho: Model pembelajaran Cooperative Script tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa ( Hy @ pq = ty )

Hi: Model pembelajaran Cooperative Script efektif dalam meningkatkan

kemampuan literasi matematis siswa ( Hy : pq # Uy )



Keterangan :

Ha-

Ha:

Rata-rata hasil posttest kelas eksperimen

Rata-rata hasil pretest kelas eksperimen
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yang
terstandarisasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana penerapan model pembelajaran
Cooperative Script efektif terhadap literasi matematis siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pada kelas VIII MTs.

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu eksperimen. Penelitian eksperimen
bertujuan untuk membandingkan efek perlakuan pada kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol, sehingga dapat diketahui pengaruh perlakuan tersebut
(Rukminingsih, 2020). Dalam penelitian ini desain yang diterapkan yakni Pretest
Posttest Control Group, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
yang menerima perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Cooperative Script,
dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional sebagai
kelompok pembanding.

Perbandingan dimulai dengan tes awal (pretest) yang mengevaluasi akibat
sebelum memakai model Cooperative Script. Peneliti kemudian meneliti yang
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu kelas kontrol, serta kelas eksperimen
yang menggunakan model Cooperative Script. kemudian, untuk menilai literasi
matematisnya yaitu dari akibat dua kelas sesudah tes dibandingkan. llustrasi desain

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

35
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Tabel 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen El X E2
Kontrol K1 K2

Sumber Sugiyono (2013)
Keterangan :
E1l : Pretest yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen
K1: Pretest yang dilaksanakan pada kelompok kontrol
X . Perlakukan berupa model pembelajaran Cooperative Script yang diberikan
pada kelompok eksperimen
E2: Posttest yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen

K2 : Posttest yang dilaksanakan pada kelompok kontrol

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Almaarif 01 Singosari yang berada di Jl.
Masjid No.33, Pagentan, Kec. Singosari, Kab. Malang, Jawa Timur. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, peneliti sebelumnya telah
melaksanakan program Asistensi Mengajar selama tiga bulan di sekolah tersebut,
sehingga telah mengenal karakteristik guru dan siswa, serta memahami kondisi
pembelajaran secara langsung. Kedua, berdasarkan pengamatan langsung yang
dilakukan selama asistensi, diketahui bahwa di sekolah tersebut belum pernah
dilakukan penelitian serupa terkait penerapan model pembelajaran Cooperative Script
pada kemampuan literasi matematis. Ketiga, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
MTs Almaarif 01 Singosari tergolong memadai untuk mendukung pelaksanaan
penelitian, seperti ruang kelas yang representatif, alat tulis yang cukup, serta kesiapan

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif.
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C. Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang memiliki variasi tertentu, baik berupa
objek maupun aktivitas, yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan disimpulkan
pengaruhnya terhadap sampel yang digunakan (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini,
variabel yang digunakan adalah variabel kemampuan literasi matematis siswa, yaitu

meliputi pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Siswa kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari pada tahun ajaran 2024/2025
yang merupakan populasi dalam penelitian ini, yang mana terdapat sembilan kelas,
yaitu mulai dari kelas VIII-A sampai kelas VIII-1. Sampel penelitian ini terdiri dari
dua kelas VIII, yaitu VIII H dan VIII I. Kelas VIII H sebanyak 33 siswa bertindak
sebagai kelompok kontrol, yang menggunakan model pembelajaran konvensional,
sementara kelas V111 | yang sebanyak 33 siswa merupakan kelompok eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Dalam hal ini, Sampel penelitian
ini dipilih berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran yang memahami kondisi

akademik masing-masing kelas. Pemilihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kelas yang

dijadikan sampel memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian.

E. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa nilai pretest dan posttest
kemampuan literasi matematis siswa. Data ini diperoleh langsung dari hasil tes yang
diberikan kepada kelas kontrol (V111 H) dan kelas eksperimen (VIII I). Sumber data

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTS Almaarif 01 Singosari Malang tahun
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ajaran 2024/2025. Nilai pretest diberikan sebelum penerapan model pembelajaran,
sedangkan nilai posttest diberikan setelah penerapan model pembelajaran Cooperative
Script pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol. Perbedaan
nilai pretest dan posttest pada kedua kelas kemudian dianalisis secara statistik untuk
mengukur efektivitas model pembelajaran Cooperative Script terhadap kemampuan
literasi matematis siswa. Analisis difokuskan pada perbandingan kemampuan literasi

matematis siswa di kelas eksperimen, berdasarkan selisih skor pretest dan posttest.

F.  Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes tulis.
Instrumen tes tulis dipergunakan untuk menilai kemampuan literasi matematis siswa.
Tes ini dirancang untuk mengamati langkah-langkah selesaian soal oleh siswa, dengan
fokus pada kemampuan yang dimiliki. Tahapan pada pelaksanaan tes ini dilakukan
pada pretest dan posttest. Tes ini terdiri atas 3 soal uraian yang bertujuan untuk
menguji seberapa baik siswa memahami sistem persamaan linear dua variabel. Soal-
soal yang dibuat mengacu pada indikator pemahaman yang telah ditetapkan
sebelumnya. Untuk mengukur efektivitas model pembelajaran tertentu, dilakukan
perbandingan antara hasil tes sebelum dan sesudah pembelajaran, baik pada kelas yang

mendapat perlakuan khusus maupun kelompok kontrol.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas instrumen

Menurut sugiono (2017), apabila jika terdapat instrumen yang akurat dalam
mengukur variabel penelitian, maka instrumen tersebut dianggap valid. Instrumen
yang berkualitas adalah instrumen yang memenuhi standar kualitas yang tinggi. Oleh

karena itu, untuk memastikan kualitas yang baik, instrumen tes akan divalidasi oleh
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beberapa ahli (validator) di bidangnya. Berdasarkan hasil validasi tersebut, Perbaikan
penelitian akan dilakukan berdasarkan saran yang diberikan oleh para validator
hingga instrumen tes tersebut dinyatakan layak dan siap untuk digunakan pada subjek
penelitian.
a.  Validitas isi
Validasi isi instrumen bertujuan agar menjadi alat evaluasi penilaian yang
baik maka instrumen dianalisa keabsahan isi oleh seorang validator. penelitian ini diuji
melalui penilaian oleh tiga ahli yang telah dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Para
ahli ini akan mengevaluasi soal-soal tes dan instrumen non-tes dari segi penggunaan
bahasa, kesesuaian dengan materi yang diajarkan, dan media yang digunakan. Adapun
validator yang ditetapkan sebagai berikut.
1)  Guru matematika yang memiliki kualifikasi akademik minimal S2 dan keahlian
mendalam dalam bidang matematika.
2) Dosen matematika yang memiliki pengalaman langsung dalam
mengimplementasikan konsep matematika dalam lingkungan pendidikan.
Adapun validator yang dimaksud lebih jelasnya pada Tabel berikut 3.2

Tabel 3.2 Validator Instrumen

Instrumen Validator Keterangan
Lembar soal pretest dan posttest NH, M.Pd Anhli instrumen
Modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik DFS, M.Pd Ahli instrumen
(LKPD),
Lembar Observasi guru dan siswa SURS, M.Si Ahli instrumen

Instrumen penelitian yang terdiri dari modul ajar, LKPD, kisi-kisi, lembar
observasi, serta tes awal dan akhir (pretest dan posttest) akan dievaluasi oleh validator.
Instrumen dianggap valid jika indeks validitas masuk dalam kategori sedang atau

tinggi (V > 0,4).
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Tabel 3.3 Tabel Indeks Validitas

Kategori Kriteria
Rendah V<04
Sedang 04<V<08
Tinggi V<038

Sumber Naimina, dkk (2022)
Adapun hasil pengujian sebagai berikut.
1. Validitas Isi Soal Pretest dan Posttest

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Isi Soal Pretest dan Posttest

Butir \Y Ket
Item-1 1 Valid Tinggi
Item-2 0,75 Valid Sedang
Item-3 0,75 Valid Sedang
Item-4 1 Valid Tinggi
Item-5 1 Valid Tinggi
Item-6 0,75 Valid Sedang
Item-7 0,75 Valid Sedang
Item-8 0,75 Valid Sedang
Item-9 0,75 Valid Sedang
Item-10 0,75 Valid Sedang

Berdasarkan Tabel 3.4, ditemukan bahwa terdapat tiga indeks validasi yang
berada pada kategori valid tinggi, sedangkan tujuh indeks lainnya termasuk dalam
kategori valid sedang. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Soal
Pretest dan Posttest yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria
validitas konten secara memadai dan dinyatakan layak untuk digunakan.

2. Validasi Isi Instrumen Pendukung

Validitas ini dilakukan terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan,

yakni modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Adapun hasil uji validitas

isi terhadap instrumen pendukung yang pertama dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Isi Modul Ajar

Butir \ Ket
Item-1 1 Valid Tinggi
Item-2 1 Valid Tinggi
Item-3 1 Valid Tinggi
Item-4 1 Valid Tinggi
Item-5 1 Valid Tinggi
Item-6 1 Valid Tinggi
Item-7 1 Valid Tinggi
Item-8 1 Valid Tinggi
Item-9 1 Valid Tinggi
Item-10 1 Valid Tinggi
Item-11 1 Valid Tinggi
Item-12 0,67 Valid sedang

Analisis Tabel 3.5 menunjukkan validitas item ke-1,2,3,4,5,6,7, dan 8
memiliki instrumen modul ajar di atas 0,8, yang dapat diartikan memiliki indeks
validitas tinggi. Sedangkan pada butir 12 memiliki indeks 0,67 yang dapat dinyatakan
memiliki validitas sedang. Sehingga dapat diartikan Instrumen tersebut dinyatakan
valid dan siap digunakan dalam penelitian.

Selain modul ajar peneliti juga melakukan uji validitas isi yang kedua, yakni
pada lembar kerja peserta didik. Hasil uji validitas isi lembar kerja peserta didik
disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Butir \ Ket
Item-1 1 Valid Tinggi
Item-2 1 Valid Tinggi
Item-3 0,67 Valid Sedang
Item-4 1 Valid Tinggi
Item-5 1 Valid Tinggi
Item-6 1 Valid Tinggi
Item-7 1 Valid Tinggi
Item-8 1 Valid Tinggi
Item-9 0,67 Valid Sedang
Item-10 1 Valid Tinggi
Item-11 0,67 Valid Sedang
Item-12 1 Valid Tinggi
Iltem-13 0,67 Valid Sedang

Item-14 1 Valid Tinggi
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Tabel 3.6 memperlihatkan bahwa item ke-1,2,4,5,6,7,8,10,12 dan 14
memiliki instrumen LKPD di atas 0,8, yang dapat diartikan memiliki indeks validitas
tinggi. Sedangkan pada item ke-3,9,11 dan 14 memiliki indeks 0,67 yang dapat
dinyatakan memiliki validitas sedang. Dengan demikian, instrumen LKPD dinyatakan
valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

b.  Validasi butir

Pengujian validitas bertujuan untuk menilai apakah suatu instrumen layak
digunakan. Dalam penelitian ini, analisis validitas dilakukan dengan menggunakan
korelasi Product Moment melalui bantuan software SPSS. Selanjutnya, nilai
signifikansi dibandingkan dengan batas signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai
Signifikan kurang dari 0,05, maka butir soal dianggap valid. Sebaliknya, jika nilai
signifikan lebih dari sama dengan 0,05, maka butir tersebut dinilai tidak valid. Berikut
adalah rincian hasil uji validitas untuk setiap item.

1. Validasi Butir Pretest dan Posttest

Tabel 3.7 Hasil Uji Validasi Butir soal Pretest

No. Butir Sig. (2-tailed) Keterangan
Soal 1 000 Valid
Soal 2 000 Valid
Soal 3 000 Valid

Dari hasil uji validitas soal pretest cooperative script pada Tabel 3.7
diperoleh nilai sig pada tiap butir soal (soal 1, soal 2, dan soal 3) masing-masing
sebesar 0,000, 0,000, 0,000 < 0,005 yang artinya bahwa butir soal tersebut adalah
valid.

Tabel 3.8 Hasil Uji Validasi Butir soal Posttest

No. Butir Sig. (2-tailed) Keterangan
1 000 Valid
2 000 Valid

3 000 Valid
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Dari hasil uji validitas soal posttest cooperative script pada Tabel 3.8
diperoleh nilai sig pada tiap butir soal (soal 1, soal 2, dan soal 3) masing-masing
sebesar 0,000, 0,000, 0,000 < 0,005 yang artinya bahwa butir soal tersebut adalah
valid.

2. Reliabilitas Instrumen

Konsistensi hasil pengukuran adalah ciri utama dari reliabilitas instrumen
penelitian. Seperti yang ditekankan oleh Arikunto, instrumen yang baik harus dapat
diandalkan untuk menghasilkan data yang akurat. Reliabilitas teruji ketika instrumen
memberikan hasil yang serupa ketika diterapkan pada kelompok yang sama dalam
kondisi yang berbeda. Analisis reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan program statistik SPSS. Berdasarkan pendapat, Kkriteria
koefisien reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9 Kriteria Indeks Reliabilitas

No Indeks Realibilitas Kriteria

1 0,81-1,00 Sangat reliabel
2 0,61-0,80 Reliabel

3 0,41 -0,60 Cukup reliabel
4 0,21 -0,40 Agak reliabel

5 <0,20 Kurang reliabel

a.  Uji Reliabilitas Pretest dan Posttest

Untuk menguji tingkat reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti
memanfaatkan bantuan perangkat lunak SPSS. Adapun hasil pengujian reliabilitas
ditunjukkan sebagai berikut.

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Pretest

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

.636 3
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Hasil dari uji reliabilitas soal pretest pada Tabel 3.10 memberikan indikasi
seberapa besar dapat dipercaya hasil pengukuran yang diberikan oleh alat atau
instrumen tersebut. Dasar pengambilan keputusan bahwa nilai cronbach’s Alpha atau
rhitung > rtabel maka data tersebut reliabel. Diketahui rtabel yaitu 0,344 maka
dapat diketahui bahwa 0,636 > 0,344 data dikatakan reliabel.

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Posttest

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

731 3

Hasil dari uji reliabilitas soal posttest pada Tabel 3.11, memberikan indikasi
seberapa besar dapat dipercaya hasil pengukuran yang diberikan oleh alat atau
instrumen tersebut. Dasar pengambilan keputusan bahwa nilai cronbach’s Alpha atau
rhitung > rtabel maka data tersebut reliabel. Diketahui rtabel yaitu 0,344 maka

dapat diketahui bahwa 0,731 > 0,344 data dikatakan reliabel.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Penelitian
ini menggunakan pretest dan posttest yang dirancang untuk mengukur keterampilan
literasi siswa di berbagai bidang. Hasil belajar siswa diukur dengan membandingkan
kinerja mereka setelah mengikuti pembelajaran di kelas. Untuk kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran yang Cooperative Script, sedangkan kelas kontrol

menggunakan model pembelajaran konvensional.
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I.  Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data numerik
dalam memberikan pandangan yang ringkas, dapat dimengerti, dan terstruktur tentang
fenomena atau peristiwa yang memiliki arti tertentu peneliti menggunakan. Husayni
Usman mendefinisikan statistik deskriptif sebagai susunan angka yang
menggambarkan data dalam berbagai bentuk, seperti tabel, diagram, histogram,
median, rata-rata, kuartil, desil, dan sebagainya.
2. Uji Prasyarat

Uji prasyarat (atau uji asumsi) merupakan tahap penting dalam analisis
statistik, karena memastikan data memenuhi asumsi yang dibutuhkan untuk
menerapkan teknik statistik tertentu dengan tepat. Uji prasyarat dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, dengan penjelasan sebagai berikut.
a.  Uji Normalitas

Data didistribusikan normal atau tidak dengan uji normalitas. Untuk
pengujian ini, menggunakan SPSS dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Setelah itu,
kesimpulan akan diambil berdasarkan kriteria uji normalitas yang telah ditetapkan
sebagai berikut.
Ho = Data tidak berdistribusi normal
H: = Data berdistribusi normal
Dalam hal ini, Ho akan ditolak jika data berdistribusi normal atau jika data
signifikansinya > 0,05.

Langkah-langkah menghitung uji normalitas Shapiro-Wilk sebagai berikut.
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K 2
T = % ; a1 (Xn-i+1 — X3
Keterangan:
T - Nilai t hitung
a, : Koefisien test Shapiro-Wilk

Xn—iv+1: Angka ke n-i+1
X, : Angka ke-i pada data
D (X = X)
X : Rata-rata
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan jika hasil uji data menunjukkan bahwa data
didistribusikan secara normal. Uji homogenitas variasi menentukan apakah varians
dalam data antar kelas homogen atau heterogen antara dua kelas percobaan. Tes ini
dianggap valid jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005. Jika tidak, maka hasil tes
tidak signifikan.
Keputusan dalam uji homogenitas ditentukan sebagai berikut.
1. Untuk taraf signifikansinya yaitu « = 0,05
2. Untuk Kriteria uji homogenitas sebagai berikut.
Ho = suatu data tidak bersifat homogen
H: = suatu data yang bersifat homogen
Dalam kasus ini akan ditolak jika data bersifat homogen atau jika nilai

signifikansinya > 0,05. Adapun rumus uji homegenitas leveans sebagai berikut.
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(=R Y (7 - 2)?
C(k—-D X, YR (2 - 2)?

Keterengan:

wW : Nilai W hitung

n : Banyak siswa

k : Banyak kelas

Z; : Rata-rata kelompok i
Zij  Zi—Z

Z; : Rata-rata dari Z;

Z : Rata-rata menyeluruh

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis sebagai tindak lanjut dari uji normalitas dan homogenitas, uji
hipotesis dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh model Cooperative Script
terhadap kemampuan literasi matematis, sehubungan dengan hal tersebut, analisis data
dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu Uji-t yang meliputi Independent Sample t-test
untuk menguji perbedaan kemampuan literasi matematis antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, serta Paired Sample t-test untuk menguji efektivitas model Cooperative
Script dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen.
Selain itu, analisis N-Gain juga digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan
literasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran tersebut.
a.  Uji Independent T-test

Uji T-test independen digunakan untuk membandingkan apakah rata-rata
nilai dari dua kelompok yang tidak saling berhubungan (independen) memiliki
perbedaan yang cukup besar untuk dikatakan signifikan secara statistik. Perangkat

lunak SPSS, membantu peneliti dalam melakukan analisis data untuk menjawab
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pertanyaan ini. Dalam penelitian ini, uji independent T-test dilakukan dengan rumus

berikut.
. Xi-X
\/(nl —Dsf+mp—Dss 1 1
ng+n, —2 nyn,

keterangan :
T - Nilai t hitung
X,  :Rata-rata sampel 1
X,  :Rata-rata sampel 2
s2 : Varians sampel 1
s2 : Varians sampel 2
n : Banyak sampel

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai tp;s,,4 dengan
traber Pada taraf signifikansi o = 0,05. Jika thipng < traper, Maka Ho diterima dan Hi
ditolak, yang menegaskan bahwa Cooperative Script tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap kemampuan literasi matematis siswa MTs. Sebaliknya, Jika
thitung < traber,» Maka Hi diterima dan Ho ditolak, yang artinya kemampuan literasi
matematis siswa MTs akan efektif dengan menggunakan model Cooperative Script.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol (Hy : Xo = X7 )
H:: Terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis kelas eksperimen dan

kelas kontrol (H, : Xo # X1 )



Keterangan :

Xo:

X

Rata-rata hasil posttest kelas eksperimen

Rata-rata hasil posttest kelas kontrol

Uji Paired Sampel T-test

Uji Paired Sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara
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dua pengukuran berpasangan pada subjek yang sama, misalnya sebelum dan sesudah

perlakuan. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi perbedaan

signifikan antara kedua pengukuran terdapat jika Sig. < 0,05; sebaliknya, jika Sig. >

0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Adapun rumus uji paired sampel

t-test sebagai berikut.

- D
=D
Vn
Perhatikan!
D L — %)
SD s \var

1 _
var(5?) : — 20— %)?

Keterangan:

t : Nilai t hitung

D . Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

SD  :Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n : Banyak sampel

var

: Variansi
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c.  Uji N-Gain

Penelitian ini akan mengukur peningkatan kemampuan literasi matematika
siswa setelah diterapkannya Cooperative Script dengan menggunakan analisis N-
Gain. Akan dihitung selisih antara nilai pretest dan posttest untuk dilakukan dengan
Uji N-Gain, sehingga peneliti dapat menentukan secara mudah apakah kemampuan
literasi matematis siswa akan lebih efektif jika menggunakan model Cooperative

Script dalam proses belajar.

skor posttest—skor pretest

N-Gain =

skor ideal—skor pretest

Keterangan :
Skor Ideal . Uji nilai N-Gain
Skor Pretest : Skor posttest kelas eksperimen
Skor Posttest : Skor posttest kelas kontrol
Dengan kategori efektivitas N-Gain Score dalam bentuk persen (%)
menurut Arikunto (1999) adalah yang terdapat di Tabel 3.12

Tabel 3.12 Nilai Normalitas dalam Uji N-Gain

Persentase kategori
< 40 Tidak Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif

>76 Efektif

Untuk memperjelas alur proses pengolahan dan analisis data dalam penelitian
ini, disajikan Gambar analisis data sebagai berikut. Gambar 3.1 ini bertujuan untuk
memberikan alur sistematis mengenai tahapan analisis yang ditempuh, sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami pendekatan kuantitatif yang digunakan

dalam penelitian ini.



Data Hasil Penelitian
(Pretest & Posttest Eksperimen dan Kontrol)

Statistik Deskriptif + Uji Prasyarat Analisis
(Rata-rata, Standar Deviasi, Minimum, Statistik Inferensial
Maksimum)

l

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov / Shapiro-Wilk

!

Uji Homogenitas
(Levene's Test)

l

Data normal dan
homogen

|

l

Data tidak normal
atau tidak homogen

;

- Independent Sample t-Test

Statistik parametrik
Paired Sample t-Test
(Pretest dan Posttest kelas
eksperimen)

Statistik nonparametrik

- Uji Wilcoxon
(pretest dan posttest satu
kelompok)

- Uji h-fann-Wh."fne_y
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(Posttest  eksperimen dan (posttest antar dua
Posttest kontrol) kelompok)
'
| Uji N-Gain |

v

l Interpretasi Hasil Uji Statistik |

Gambar 3.1 Analisis Data

J.  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah pelaksanaan operasional dari proses penelitian.
Langkah-langkah dalam penelitian membantu peneliti agar lebih fokus dan terarah.
Prosedur penelitian ini akan terdiri dari beberapa tahapan.
1.  Tahap persiapan

Untuk proses ini, peneliti menyerahkan surat permohonan izin penelitian

kepada lembaga yang relevan, yaitu MTs Almaarif 01 Singosari. Pengajuan izin ini
merupakan langkah awal agar peneliti mendapatkan akses ke instansi tersebut untuk

melakukan penelitian.



52

2. Studi Pendahuluan
a.  Observasi

Peneliti mengamati dan berkonsultasi dengan guru matematika kelas V111 di
MTs Almaarif 01 Singosari untuk memperoleh data awal dan mengidentifikasi
masalah yang relevan.
b.  Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan peneliti itu dengan mencari sumber pustaka
atau jurnal sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini, yang berfungsi sebagai
penguat dan pendukung penelitian yang akan ditelit.
3. Perumusan Masalah

Pada tahap ini, peneliti akan merumuskan tujuan tentang hal yang akan
dicapai pada penelitian ini. Rumusan masalah yang disusun pada tahap ini didapatkan
hasil analisis dari observasi pada tahap sebelumnya, yang diperkuat oleh penelitian-
penelitian sebelumnya.
4. Membuat Instrumen Penelitian

Kemudian, peneliti akan merancang instrumen yang digunakan, Yyaitu
perangkat pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran Cooperative Script,
yang berfungsi untuk mengukur literasi matematis siswa. Persiapan yang diperlukan
mencakup RPP, LKPD, soal tes uraian lengkap dengan kisi-kisi dan rubrik penilaian,
serta daftar nilai siswa.
5. Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran

Dalam sampel penelitian, satu kelas digunakan untuk melakukan penelitian
ini. Untuk proses penelitian dalam satu kelas ini menggunakan model Cooperative
Script. Dalam pelaksanaannya, peneliti berperan sebagai pengajar dan menyampaikan

materi dari awal hingga selesai pokok bahasan yang akan diteliti.
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6.  Melaksanakan Tes

Setelah model pembelajaran Cooperative Script diterapkan pada kelas
kontrol, peneliti akan menguji kemampuan siswa dalam literasi matematis melalui
pretest dan posttest. Tes ini akan mengukur kemampuan siswa dalam literasi
matematis baik sebelum maupun sesudah menerima berbagai perlakuan.
7. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Data yang diamati selama proses pembelajaran digabungkan dengan hasil
belajar atau nilai tes dari tahap sebelumnya. Selanjutnya, data dikumpulkan dan
dianalisis.
8. Penulisan Hasil Laporan Penelitian

Tahap terakhir dan paling penting dalam penelitian adalah penulisan laporan
hasil penelitian. Proses penulisan laporan ini berfungsi sebagai bentuk komunikasi
yang menghubungkan peneliti dengan pembaca atau dengan pihak yang menggunakan

hasil penelitian tersebut



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Almaarif 01 Singosari yang beralamat di
JI. Masjid No. 33, Pagentan, Kec. Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, tepatnya
pada bulan Maret 2025. Peneliti melaksanakan observasi serta pengambilan data yang
digunakan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran Cooperative Script
terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen, Pretest-Posttest Control Group. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari (sembilan kelas, VIII1-A sampai VI1I-1). Sampel
penelitian terdiri atas 33 siswa kelas V111-1 sebagai kelompok eksperimen dan 33 siswa
kelas VI111-H sebagai kelompok kontrol, yang dipilih secara purposive sampling.

Berikut disajikan data hasil penelitian berupa nilai pretest dan posttest kedua
kelompok, serta analisis statistik yang digunakan untuk menguji efektivitas model
pembelajaran Cooperative Script dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa.

1.  Data Pretest dan Posttest siswa

Peneliti telah melaksanakan pembelajaran selama dua kali pertemuan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan di MTs Almaarif 01 Singosari. Penelitian ini
dilakukan pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di dua kelas
yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum pembelajaran dimulai,

peneliti terlebih dahulu memberikan pretest kepada kedua kelas untuk mengetahui
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kemampuan awal literasi matematis siswa. Setelah pelaksanaan pretest, pembelajaran
dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dirancang.

Pada kelas eksperimen, peneliti menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pembentukan pasangan,
pemberian materi, pemilihan pembicara dan pendengar, penyampaian ringkasan
materi secara lisan, saling bertukar peran, serta refleksi bersama guru. Siswa dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi berpasangan, penyampaian
gagasan utama, serta pemberian umpan balik satu sama lain. Sementara itu, di kelas
kontrol pembelajaran dilakukan secara konvensional dengan model ceramah dan
latihan soal. Guru lebih dominan dalam menyampaikan materi, sedangkan siswa
mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan soal secara individu. Tidak terdapat
aktivitas diskusi berpasangan maupun Kkegiatan interaktif seperti pada kelas
eksperimen.

Setelah pembelajaran, kedua kelompok diberikan posttest dengan soal yang
sama dengan pretest. Hasil pretest dan posttest kedua kelompok disajikan pada Tabel
4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol (8H) Kelas Eksperimen (81)
No Nama Pretest Posttest Nama Pretest Postsest
1 ARZZ 54 58 ABB 42 79
2 ANC 46 50 ANA 38 88
3 AFG 42 50 ARPP 54 58
4 ASA 54 58 AMLN 50 63
5 AAS 46 54 ARPS 38 58
6 AAL 42 50 ANM 42 88
7 AZR 50 63 ASN 54 88
8 AKS 42 58 APY 38 54
9 BBF 46 50 BAKA 50 92
10 GA 67 67 BTA 58 75
11 IAW 38 42 DAS 54 79
12 KAM 42 50 DUSP 46 88




56

Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Kelas Kontrol (8H) Kelas Eksperimen (81)
No Nama Pretest Posttest Nama Pretest Posttest
13 MDF 38 50 ID 50 75
14 MWB 63 58 KNR 42 75
15 MGR 38 50 LM 25 83
16 MAN 33 42 LTK 33 92
17 MAHA 29 50 MGMA 42 88
18 MHH 46 54 MMK 29 58
19 MLS 50 54 MFBB 33 88
20 MRA 54 54 MSAF 71 75
21 MS 42 75 MWA 46 79
22 NS 38 50 MYP 33 88
23 NLF 42 63 NSAP 33 67
24 NSM 50 54 NAF 25 88
25 PNC 42 46 NG 42 67
26 RIA 46 58 PNK 50 83
27 RPR 42 54 QNN 33 92
28 RA 63 83 RAB 67 83
29 RAL 46 63 SAM 38 79
30 RAH 54 71 SMM 54 83
31 SF 58 67 SR 42 88
32 TTA 63 71 YRR 50 92
33 YRSN 46 67 ZTH 38 79

B. Hasil Penelitian

Untuk menganalisis data mengenai efektivitas model pembelajaran
Cooperative Script pada kemampuan literasi matematis siswa, maka dilakukan
analisis data menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan statistik induksi
inferensial. Hasil analisis tersebut akan disajikan dan dijelaskan pada bagian berikut.
1.  Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan data secara sistematis agar
dapat memberikan gambaran yang ringkas, jelas, dan informatif mengenai suatu
fenomena yang sedang diteliti. Melalui penyajian dalam bentuk tabel, diagram,

histogram, nilai median, rata-rata, dan ukuran statistik lainnya, informasi yang
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terkandung dalam data dapat ditafsirkan dan dianalisis secara lebih mendalam.
Penyajian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi menyeluruh terhadap data yang
diperoleh, sehingga memudahkan peneliti dalam menarik makna atau simpulan awal
dari gejala yang diamati. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pre_kontrol 33 38 29 67 47.03 8.949
Post_kontrol 33 41 42 83 57.09 9.472
Pre_Eksperimen 33 46 25 71 43.64 10.888
Post_Eksperimen 33 38 54 92 79.15 11.214

Valid N (listwise) 33

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kelompok
kontrol adalah 47,03 dengan standar deviasi sebesar 8,949, dan meningkat menjadi
57,09 pada saat posttest dengan standar deviasi 9,472. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar pada kelompok kontrol, meskipun peningkatan tersebut tidak
terlalu signifikan.

Sementara itu, pada kelompok eksperimen, rata-rata nilai pretest adalah
43,64 dengan standar deviasi 10,888, dan meningkat secara signifikan menjadi 79,15
pada saat posttest dengan standar deviasi 11,214. Peningkatan rata-rata nilai yang
lebih besar pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif
dari perlakuan yang diberikan, yaitu model pembelajaran Cooperative Script.

2. Analisis Statistik Inferensi
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas data kemampuan literasi matematis siswa dilakukan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS. Hasil uji disajikan

pada Tabel 4.3 berikut.
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Pretest Kontrol 128 33 189
Posttest Kontrol .081 33 200"
Pretest Eksperimen 135 33 130
Posttest Eksperimen 123 33 200"

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh nilai signifikansi hasil uji normalitas untuk

data pretest pada kelas kontrol dan eksperimen masing-masing sebesar 0,189 dan

0,130. Adapun nilai signifikansi untuk data post-test pada kelas kontrol dan

eksperimen masing-masing sebesar 0,200. Seluruh nilai signifikansi tersebut > 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada keempat kelompok berdistribusi normal

dan memenuhi asumsi dasar untuk analisis statistik parametrik.

b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah

sampel yang digunakan berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama atau

tidak. Proses pengujian dilakukan dengan memanfaatkan program komputer SPSS.

Hasil dari uji homogenitas tersebut disajikan pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.4 Pretest Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Literasi Matematis

Test of Homogeneity of Variance

Sig.

Pretest Based on Mean .259

Tabel 4.5 Posttest Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Literasi Matematis

Test of Homogeneity of Variance

Sig.

Posttest Based on Mean .367
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Hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 menunjukkan
nilai signifikansi untuk uji homogenitas data pretest dan posttest masing-masing
sebesar 0,259 dan 0,367. Karena kedua nilai tersebut lebih besar atau sama dengan
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berasal dari kelompok
sampel yang memiliki varians homogen.

c.  Uji Hipotesis
1. Uji paired Sample T-test

Uji Paired Sample T-test digunakan untuk menganalisis perbedaan signifikan
antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
menggunakan uji Paired Sample T-test. Hasil uji Paired Sample T-test untuk kelas
eksperimen, yang dihitung dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS, disajikan
pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Paired Sample T-test Kelas Eksperimen

Paired Samples Test

Pair Pretest - Posttest Sig. (2-tailed) .000

Uji Paired Sample T-test yang dilakukan pada Tabel 4.6 menghasilkan nilai
signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,001 (p < 0,001), yang secara signifikan lebih
rendah dari taraf signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan secara statistik antara rata-rata nilai pretest dan posttest kemampuan literasi
matematis siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan model pembelajaran
Cooperative Script, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

2. Uji Independent Sample T-test
Uji Independent Sample T-test pada penelitian ini diterapkan untuk

menganalisis apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua
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kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok tersebut
dibandingkan berdasarkan hasil tes yang diberikan, baik sebelum maupun sesudah
perlakuan (pretest dan posttest), guna mengukur kemampuan literasi matematis siswa.
Penggunaan uji ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh peneliti, yakni dugaan awal mengenai perbedaan pengaruh antara
dua model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Adapun hipotesis yang
dimaksud dirumuskan sebagai berikut.

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan literasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
Cooperative Script (kelas eksperimen) dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional (kelas kontrol).

Hy=  Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan literasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Cooperative
Script (kelas eksperimen) dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional (kelas kontrol).

Penarikan kesimpulan dalam analisis ini didasarkan pada nilai probabilitas
(p-value), dengan ketentuan: jika nilai P > 0,05, maka H; ditolak dan Ho, diterima;
sebaliknya, jika P < 0,05, maka H; diterima dan H, ditolak. Analisis yang digunakan
adalah Independent Sample T-test dengan asumsi equal variances assumed, yang
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Uji ini bertujuan untuk menentukan
apakah hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima atau harus ditolak. Adapun

hasil pengujian Independent Sample T-test tersebut disajikan dalam Tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Independent Sample Test

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

t df  [Sig. (2-tailed)
Nilai Equal variances assumed -8.633 64 .000

Berdasarkan analisis yang ditampilkan dalam Tabel 4.7, didapatkan nilai Sig
Levene’s test for equality of variance sebesar 0,367, yang menunjukkan bahwa varians
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen karena nilainya lebih besar dari
0,05. Oleh karena itu, output dari independent sample test harus ditafsirkan dengan
asumsi varians yang sama, di mana nilai Sig (2-tailed) tercatat sebesar 0,000, yang
kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan dalam kemampuan literasi matematis siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran Cooperative Script.

d. Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk menghitung selisih antara hasil Posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen guna mengukur kemampuan literasi matematis
siswa. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas model
pembelajaran yang diterapkan. Hasil perhitungan uji N-Gain disajikan pada Tabel 4.8
berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji N-Gain Kemampuan Literasi Matematis

No Nama Kelas Kontrol Nama Kelas Eksperimen
1 ARZZ 8.70 ABB 63.79

2 ANC 7.41 ANA 80.65

3 AFG 13.79 ARPP 8.70

4 ASA 8.70 AMLN 26.00

5 AAS 14.81 ARPS 32.26

6 AAL 13.79 ANM 79.31

7 AZR 26.00 ASN 73.91

8 AKS 27.59 APY 25.81
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9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

BBF
GA
IAW
KAM
MDF
MWB
MGR
MAN
MAHA
MHH
MLS
MRA
MS
NS
NLF
NSM
PNC
RIA
RPR
RA
RAL
RAH
SF
TTA
YRSN

Rata-rata

7.41
.00
6.45
13.79
19.35
-13.51
19.35
13.43
29.58
14.81
8.00
.00
56.90
19.35
36.21
8.00
6.90
22.22
20.69
54.05
31.48
36.96
21.43
21.62
38.89

18,61%

BAKA
BTA
DAS
DUSP
ID
KNR
LM
LTK
MGMA
MMK
MFBB
MSAF
MWA
MYP
NSAP
NAF
NG
PNK
QNN
RAB
SAM
SMM
SR
YRR
ZTH

Rata-rata

84.00
40.48
54.35
77.78
50.00
56.90
77.33
88.06
79.31
40.85
82.09
13.79
61.11
82.09
50.75
84.00
43.10
66.00
88.06
48.48
66.13
63.04
79.31
84.00
66.13

61,14%

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.8, diketahui bahwa skor N-Gain

pada kelas kontrol sebesar 18,61%, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 61,14%.

Mengacu pada kategori keefektifan skor N-Gain dalam Tabel 3.12, dapat disimpulkan

bahwa model pembelajaran Cooperative Script dalam meningkatkan kemampuan

literasi matematis siswa tergolong tidak efektif pada kelas kontrol, namun cukup

efektif pada kelas eksperimen.
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3. Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Script terhadap Kemampuan
Literasi Matematis Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

a.  Perangkat Pembelajaran

Salah satu indikator efektivitas model pembelajaran adalah perangkat
pembelajaran yang digunakan. Untuk memastikan bahwa perangkat tersebut efektif
dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dilakukan proses validasi isi oleh
ahli dan praktisi dalam bidang pendidikan matematika. Perangkat yang divalidasi
mencakup lembar kerja peserta didik (LKPD) dan instrumen tes kemampuan literasi

matematis. Proses validasi tersebut telah dijabarkan secara rinci pada Bab IlI.

Berdasarkan hasil validasi, seluruh perangkat dinyatakan valid dan layak untuk

digunakan, sehingga mendukung keefektifan penerapan model Cooperative Script.

b.  Proses Pembelajaran

Indikator kedua dari efektivitas pembelajaran terlihat dari bagaimana proses
pembelajaran berlangsung antara guru dan peserta didik. Penelitian ini menerapkan
model pembelajaran Cooperative Script yang memiliki langkah-langkah sistematis
berupa kerja berpasangan, penyampaian ringkasan, pemberian umpan balik, serta
diskusi aktif antara siswa. Untuk mengetahui kesesuaian proses pelaksanaan
pembelajaran dengan sintaks model Cooperative Script, Siswa secara aktif bekerja
dalam pasangan, berdiskusi secara bergiliran, dan menyampaikan ringkasan materi.

Guru juga memfasilitasi proses dengan membimbing, mengajukan pertanyaan

pemantik, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Secara umum, proses

pembelajaran berjalan kondusif dan partisipatif, mendukung terbentuknya

pengalaman belajar yang bermakna.
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c.  Peningkatan Hasil Pembelajaran

Untuk mengukur peningkatan hasil belajar sebagai indikator efektivitas,
digunakan uji N-Gain terhadap skor pretest dan posttest siswa pada kelas eksperimen.
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain yang diperoleh adalah sebesar
0,63, yang berada pada kategori sedang hingga tinggi. Berdasarkan klasifikasi Hake,
nilai ini termasuk dalam kategori “efektif’, yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Script mampu meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa. Selain itu, hasil uji Paired Sample t-Test antara nilai pretest dan
posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat
peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya model Cooperative Script.

Berdasarkan tiga indikator efektivitas, yaitu perangkat pembelajaran yang
valid, proses pembelajaran yang berjalan sesuai sintaks Cooperative Script, dan hasil
belajar siswa yang menunjukkan peningkatan yang signifikan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Cooperative Script efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Perbedaan Kemampuan Literasi Matematis Antara Siswa yang Mengikuti
Pembelajaran dengan Model Cooperative Script dan Konvensional

Data yang telah diolah pada bab sebelumnya mengindikasikan perbedaan
yang signifikan secara statistik dalam kemampuan literasi matematis antara kelompok
eksperimen (menggunakan model Cooperative Script) dan kelompok kontrol
(pembelajaran konvensional), dengan skor rata-rata posttest yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa
adalah 79,15 dengan standar deviasi 11,214. Sedangkan pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional, nilai rata-rata posttest adalah 57,09
dengan standar deviasi 9,472. Hasil ini mengindikasikan kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi.

Lebih lanjut, perbandingan ini diperkuat dengan hasil uji statistik
Independent Sample t-test, yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) =
0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu
a = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
secara statistik dalam kemampuan literasi matematis antara siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Maka, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak terdapat perbedaan
ditolak, dan hipotesis alternatif (H:) diterima.

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan model Cooperative
Script dalam pembelajaran matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan literasi matematis

siswa. Dalam model Cooperative Script, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami
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materi secara individu, melainkan juga berdiskusi dengan pasangan, saling
menyampaikan pemahaman, mengoreksi, dan memberikan masukan terhadap ide-ide
temannya. Hal ini membantu siswa untuk membangun pemahaman konsep secara
lebih  mendalam, memperbaiki kesalahan pemahaman, serta meningkatkan
keterampilan komunikasi matematis.

Model pembelajaran Cooperative Script juga berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif karena siswa saling berbagi gagasan,
mendiskusikan solusi dari suatu permasalahan, dan membangun kesimpulan bersama.
Keterlibatan aktif ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, berani mengungkapkan
pendapat, dan memahami materi dalam konteks yang lebih luas, termasuk konteks
kehidupan nyata. Inilah yang menjadi ciri utama dari literasi matematis. Sebaliknya,
pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah), proses
pembelajaran lebih bersifat satu arah dan pasif. Guru lebih dominan dalam
menyampaikan materi, sedangkan siswa hanya sebagai pendengar. Situasi ini
menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses belajar, yang berdampak pada
rendahnya daya serap terhadap materi yang diberikan. Hal ini terbukti dari rata-rata
nilai posttest yang tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Hasil ini selaras dengan pendapat Slavin (2022) bahwa pembelajaran
kooperatif seperti Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar karena adanya
interaksi sosial yang positif di antara siswa. Selain itu, teori Vygotsky tentang Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD) juga menekankan pentingnya pembelajaran melalui
interaksi sosial dan bantuan dari teman sebaya untuk mempercepat pencapaian

pemahaman. Di sisi lain, Piaget menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuan
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melalui pengalaman langsung dan refleksi aktif, yang tercermin dalam kegiatan

diskusi dan presentasi antar siswa dalam model Cooperative Script.

B. Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Script terhadap Kemampuan
Literasi Matematis Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

Hasil pemaparan data sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa pada kedua kelas, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, relatif setara.
Nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 47,03, sedangkan kelas eksperimen sebesar
43,64. Meskipun terdapat sedikit perbedaan angka, hasil tersebut tetap
mengindikasikan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang tidak jauh
berbeda. Dengan demikian, sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok dapat
dikatakan berada dalam kondisi awal yang seimbang. Kondisi ini penting untuk
memastikan bahwa peningkatan yang terjadi setelah perlakuan benar-benar
merupakan dampak dari perlakuan yang diberikan, dalam hal ini penerapan model
pembelajaran Cooperative Script.

Tahap selanjutnya dilakukan perlakuan, yaitu pembelajaran dengan
pendekatan konvensional pada kelas kontrol dan pembelajaran dengan model
Cooperative Script pada kelas eksperimen, kemudian dilakukan tes akhir atau posttest.
Hasil posttest menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada kedua kelas, namun
peningkatan yang lebih tinggi terlihat secara signifikan pada kelas eksperimen. Nilai
rata-rata posttest pada kelas kontrol meningkat menjadi 57,09, sedangkan pada kelas
eksperimen meningkat menjadi 79,15. Selisih antara pretest dan posttest menunjukkan
bahwa siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang jauh lebih besar

dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan ini kemudian diuji secara statistik
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menggunakan uji paired sample t-test, dan hasilnya menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest pada kelas eksperimen. Dengan demikian, model Cooperative Script terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa model Cooperative Script mampu
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa.

Peningkatan efektivitas pembelajaran pada kelas eksperimen juga diperkuat
dengan hasil analisis N-Gain. Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan literasi matematis pada kelas kontrol sebesar 26%, yang termasuk dalam
kategori peningkatan rendah. Sementara itu, pada kelas eksperimen, peningkatan
mencapai 61%, yang termasuk dalam kategori cukup efektif. Hasil ini memperkuat
kesimpulan bahwa model pembelajaran Cooperative Script memiliki efektivitas yang
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelajaran Cooperative Script terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas
V111 khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di MTs
Almaarif 01 Singosari. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam empat kali pertemuan
yang dirancang untuk menggambarkan secara menyeluruh proses penerapan model
pembelajaran Cooperative Script dan pengaruhnya terhadap kemampuan literasi
matematis siswa kelas VIII pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV). Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberikan
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pembelajaran dengan model Cooperative Script, dan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional sesuai kebiasaan guru.

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pendapat Hidayat (2017) yang
menyatakan bahwa model Cooperative Script mampu meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan pemahaman konsep melalui
interaksi antar siswa. Dalam praktiknya, siswa yang belajar dengan model
Cooperative Script tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga
sebagai penyampai informasi kepada pasangan belajarnya. Proses saling
menyampaikan dan menanggapi ide selama diskusi berpasangan tersebut mendorong
siswa untuk berpikir Kkritis, menyusun argumen, serta merefleksikan kembali
pemahaman mereka terhadap materi yang sedang dipelajari. Aktivitas ini sejalan
dengan indikator literasi matematis yang menekankan pada kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan mengomunikasikan ide matematika dalam berbagai konteks.

Model pembelajaran Cooperative Script juga menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan kolaboratif, sehingga meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat (Suryadewi, 2023).
Lingkungan belajar seperti ini sangat penting untuk mendukung pengembangan
kemampuan literasi matematis, yang tidak hanya menuntut penguasaan konsep
matematika, tetapi juga keterampilan komunikasi, representasi, dan penalaran. Siswa
tidak hanya diajak untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan matematika,
tetapi juga dilatih untuk menjelaskan dan mempertanggungjawabkan solusi tersebut
secara logis kepada orang lain (Kurniawan 2021).

Penelitian ini selaras dengan sejumlah studi sebelumnya yang telah
mendemonstrasikan efektivitas model Cooperative Script. Penelitian oleh Titin

Sundari (2021) menunjukkan bahwa model Cooperative Script berkontribusi positif
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terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Meskipun fokusnya
adalah komunikasi, namun esensinya sama, yakni menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam membangun pemahaman matematis. Demikian pula, penelitian oleh
Mastawati Ndruru dkk. (2022) menunjukkan bahwa Cooperative Script meningkatkan
kemampuan membaca intensif, yang juga berkaitan dengan kemampuan memahami

teks atau soal matematika berbasis literasi.
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data pretest dan

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta sesuai dengan rumusan

masalah yang telah ditetapkan, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis antara siswa yang mengikuti
pembelajaran Cooperative Script dan pembelajaran konvensional terbukti
signifikan secara statistik. Uji Independent Sample t-test menghasilkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05, yang mendukung penerimaan
hipotesis alternatif (Hi) dan menolak hipotesis nol (Ho). Model pembelajaran
Cooperative Script mendorong siswa untuk belajar secara aktif dalam pasangan,
menyampaikan ide, dan memberikan umpan balik terhadap pemahaman
pasangannya. Proses ini mendorong terbentuknya kemampuan literasi
matematis karena siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga
mengomunikasikannya secara matematis. Perbedaan ini juga terlihat dari hasil
analisis N-Gain, yang menunjukan rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar
61,14% (kategori cukup efektif), sedangkan kelas kontrol hanya mencapai
18,61% (kategori tidak efektif).

Model pembelajaran Cooperative Script efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa kelas VII1 MTs Almaarif 01 Singosari. Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji Paired Sample t-test yang menunjukkan adanya
efektivitas pada kelas eksperimen, dengan nilai signifikansi kurnag dari 0,05.

Selain itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
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literasi matematis berada dalam kategori cukup efektif dengan rata-rata N-Gain
sebesar 61,14%. Hal tersebut karena model ini terdiri dari tahapan-tahapan yang
mendukung pengembangan literasi matematis secara langsung, yaitu bekerja
berpasangan, menyampaikan ringkasan, memberikan umpan balik, dan
klarifikasi bersama guru. Dengan demikian, siswa tidak hanya mempelajari
konsep, tetapi juga mampu mengomunikasikannya dan mengaitkannya dalam
konteks kehidupan nyata. Model pembelajaran Cooperative Script terbukti
mampu meningkatkan kemampuan siswa pada kemampuan literasi matematis

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1.  Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran, khususnya
dalam kegiatan berdiskusi dan bertukar gagasan dengan teman sekelas. Melalui
kegiatan belajar dengan model Cooperative Script, siswa memiliki kesempatan untuk
membangun pemahaman secara mandiri maupun bersama kelompok, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dan literasi matematis.
2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran
Cooperative Script sebagai salah satu strategi pembelajaran alternatif yang mampu
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Model ini ideal untuk pembelajaran
matematika karena meningkatkan aktivitas siswa dalam berdiskusi dan memahami konsep

secara kolaboratif.

3.  Bagi Sekolah
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Pihak sekolah dapat memberikan pelatihan atau workshop kepada guru
mengenai penerapan berbagai model pembelajaran inovatif, termasuk model
Cooperative Script, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian
belajar siswa secara menyeluruh.

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Ruang lingkup penelitian ini hanya mencakup satu materi pembelajaran yaitu
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi ini dengan
menggunakan materi atau jenjang pendidikan yang berbeda. Serta memperluas waktu
implementasi agar dampak dari model pembelajaran yang digunakan dapat terlihat

secara lebih komprehensif.
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Lampiran 4 Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST-POSTTEST

Penyusun : Nawang Anisu Fuada

NIM : 210108110066

Jurusan :  Tadris Matematika

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Kemampuan
Literasi Matematis Siswa Pada Materi SPLDV Kelas VIII MTs Almaarif 01
Singosari

A. Pengantar

Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk melihat keefektivitasan pembelajaran
Cooperative Script Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pada Materi SPLDV,
peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket dibawah ini sebagai validator
instrumen penelitian tersebut. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
instrumen penelitian dengan judul penelitian. Hasil dari angket ini dimaksudkan agar materi
tersebut memiliki indikator valid sehingga layak digunakan. Untuk itu, evaluasi dari penilaian
Bapak/Ibu sangat diperlukan untuk pengambilan data penelitian.

Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi angket lembar

validasi ini.

B. Identitas Ahli

Validator  : Nuril Huda, M.Pd
NIP :198707072019031026

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

C. Petunjuk Penilaian

a. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

b. Mohon memberi tanda checklist pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 =Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik

c. Mohon memeri saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
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D. Lembar Validasi Soal Pretest-Posttest

No Aok yang disiiat Skala Penilaian
1 | 2 | 3 | 4 | 5
Materi
1 Masalah sesuai dengan indikator Literasi
Matematis siswa v
2 Rubrik penilian sesuai dengan indikator
Literasi Matematis siswa v
3 | Masalah yang diberikan cukup untuk diberikan
untuk mengukur Literasi Matematis siswa v
4 Masalah sesuai dengan capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran \/
5 Masalah sesuai dengan tujuan penelitian \/
Konstruksi
1 Petunjuk pengisian instrumen menggunakan
bahasa yang jelas dan tidak menimbulkan \/
penafsiran ganda
2 | Masalah rasional dan tersusun dengan \/
sistematis
Bahasa
1 Masalah menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa yang baik dan benar v
2 | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa
yang komunikatif v
3 Masalah dapat dipahami dengan jelas dan o
tidak menimbulkan penafsiran ganda

E. Komentar dan Sargn

..........................................




F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan: (mohon untuk
mlingkari salah satu dari pernyataan penilaian di bawah ini)
a. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.
Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
¢. Tidak/belum valid untuk di uji coba.

Malang,...., Maret 2025
Validator,

Nuril Huday-¥.Pd
NIP. 198707072019031026
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Lampiran 5 Lembar validasi Modul Ajar dan LKPD

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR DAN LKPD

Mata Pelajaran : Matematika
bfateri Pokok : Sistern Persamaan Linear Dua Variabel
KelasSemester : VI Cangil

Model Pembelajaran - Cooperative Scrips

A, [dentitas Ahli
Mama : Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
Profesi : Dosen Tadris Matematika

Unit Kerja : UIN BMaulana Malik Ihrahim Malang

B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi angket ini. mohon BapakThu untuk membaca dengan cermat
2. Mohon memberi tanda cfecklist () pada kolom yang tersedia
Th = Tidak hMemenuhi
KM = Kurang Memenuhi
M = Memenuhi
S = Sangat Memenuhi

3. MMohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom vang tersedia

C. Penilaian
A. MODUL
Mo Aspek yang dinilai Penilaian
™ | KM M 5M
Materi (Isi)
1. | Kesesuain konsep dengan CP, TP, dan
Indikator ~
2. | Kesesnaian indikator dengan hasil belajar o
3 | Kesesuaian konsep dengan tinghkat
perkembangan kemampuan intelekiual vy

siswa
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4. | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran -
5. | Kesesuaian kegiatan guru dan siswa untuk
S
setiap fase
Bahasa
1. | Menggunakan bahasa vang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan —
benar
2. | Kalimat menggunakan bahasa yang
komunikatif, sederhana, dan mudah -
dipahami
3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu) i
Wakiu
1. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan
atau fase pembelajaran
£ | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan
atau fase pembelajaran
Metode penyajian
1. | Dukungan strategi pembelajaran terhadap
pencapaian indikator ~
2. | Dukungan strategi dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses kemampuan sy
Critical Thinking matematis
B. LKFD
MNo Aspek yang dinilai Penilaian
™ | KM M 5M
Materi (Isi)
1. | Kesesuain LKPD dengan tujuan
pembelajaran ~
2. | Kesesuaian LKPD dengan materi »
pembelajaran
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3. | Kesesuaian LKPD dengan model

pembelajaran

4. | LKPD mengarahkan peserta didik untuk

menganalisis masalah dalam materi

5. | LKPD menghubungkan konsep dengan

kehidupan sehari-hari

6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD V

Bahasa

1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan

<

kaidah penulisan

2, | LKPD memliki informasi yang jelas —d

3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan

dapat dimengerti oleh siswa

Desain LKPD

1. | Kejelasan judul LKPD -

2. | Kombinasi warna tulisan dan latar belakang

sesuai dan menarik

3| Kesesuaian tata letak dan tulisan atau

gambar

Pemanfaatan

1. | LKPD memudahkan siswa belajar secara

mandiri

2. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD <

. Komentar dan Saran

# Pada bagian apa critical thinking ditekankan/dilakukan belum cksplisit pampak.

# KEB-1 dan KB-2 memiliki langkah/urutan yang berbeda,, KH-1 dan KB-2 bisa disusun
sintaks/langkah model pembelajaran Cooperative Scnpt

# Kalmatnya perlu disederhanakan dan dipenjelas untuk memudahkan siswa belajur



E. Kelayakan Penggunaan Modul Ajar
Berdasarkan penilaian yvang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
1. Layak digunakan
EEJ Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum lavak digunakan
{matian untuk melingkari salal saty)

Malang, 21 Maret 2025
Walidator

oy
T
e =

-~ -

Dimas Femy Sasonghko, M.Pd.

NIP. rostt Rt T IOG
199004 102023211032
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LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR DAN LKPD
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistemn Persamaan Linear Dua Variabel
Eelas/Semester : VI Ganjil

Model Pembelajaran : Pembelajaran Konvensional

A. Identitas Ahli

Mama

Profesi

: Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

: Dosen Tadris Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik IThrahim Malang

B. Petunjuk

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Tbu untuk membaca dengan cermat

2. Mohon memberi tanda checklist (v") pada kolom yang tersedia
TM = Tidak Memenuhi

EM = Kurang Memenuhi

% |

= Memenuhi

S = Sangat Memenuhi

90

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia

C. Penilaian
A, MODUL
No Aspek yang dinilai Penilaian
™ KM M SM
Materi (Isi)
1. | Kesesuain konsep dengan CP, TP, dan 1./
Indikator
2. | Kesesuaian indikator dengan hasil belajar v
3. | Kesesuaian konsep dengan tingkat
perkembangan kemampuan intelektual \,/
siswa
4. | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran v ;
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5. | Kesesuaian kegiatan guru dan siswa untuk /
setiap fase
Bahasa
1. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan v
benar
2. | Kalimat menggunakan bahasa vang
komunikatif, sederhana, dan mudah /
dipahami
3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran .//
ganda (ambigu)
Wakiu
1. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan
ataun fase pembelajaran 4
2. | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan
atau fase pembelajaran 4
Metode penyajian
1. | Dukungan strategi pembelajaran terhadap \;"’
pencapaian indikator
2. | Dukungan strategi dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses kemampuan /
Critical Thinking matematis
. LKFD
No Aspek yang dinilai Penilaian
™ KM M sM
Materi (Ixi)
1. | Kesesuain LKPD dengan tujuan /
pembelajaran
2. | Kesesuaian LKPD dengan materi _/
pembelajaran
3. | Kesesuaian LKPD dengan model \,//
pembelajaran
4. | LKPD mengarahkan peserta didik untuk /
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menganalisis masalah dalam materi

z

5. | LKPD menghubungkan konsep dengan \/
kehidupan sehari-hari

6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD /

Bahasa

1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan

kaidah penulisan
2. | LKPD memliki informasi yang jelas -
3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan '
dapat dimengerti oleh siswa
Desain LKPD
1. | Kejelasan judul LKPD o
2. | Kombinasi warna tulisan dan latar belakang
o . o
sesuai dan menarik
3. | Kesesuaian tata letak dan tulisan atan
o
gambar
Pemanfaatan

1. | LKPD memudahkan siswa belajar secara

mandiri

2. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD s

C. Komentar dan Saran
o) Untb modil apr ok lombal, alokest wabh e ribric ponibian




D. Kelayakan Penggunaan Modul Ajar
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
1. Layak digunakan
@]_ayak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan

{mohon untuk melingkari salah satu)

Malang, 21 Maret 2025
Walidator

T —

Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
NIF, 199004102023211032
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Lampiran 6 Kisi-kisi Pretest

KISI-KISI TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
(Soal Pretest)

Nama Sekolah : MTs Al-Maarif 01 Singosari
Mata Pelajaran : Matematika
Elemen/Bab : Aljabar/Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Jumlah Butir Soal : 3 butir
Bentuk Soal : Uraian
Waktu : 40 menit
Elemen : Aljabar
Capaian Pembelajaran : Di akhir fase D, siswa dapat siswa dapat menulis, membaca, menganalisis dan menyimpulkan Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel melalui beberapa cara untuk menyelesaikan masalah
Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pada Materi

SPLDV Kelas VIII Mts Almaarif 01 Singosari
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Tujuan
) ) ) ) ) ) Level Bentuk Nomor
Pembelajaran Indikator Kemampuan Literasi Matematis Indikator Soal .
Kognitif soal Soal
(TP)
Siswa dapat | Mengkomunikasikan masalah
menyusun sistem | Mengidentifikasi dan memahami masalah
persamaan
berdasarkan Mengubah permasalahan ke bentuk matematika
informasi  dalam | Menginterpretasikan informasi pada soal ke dalam
soal dan | bahasa matematika yang sesuai
menyelesaikannya )
- ) Menyusun model matematika
dengan benar Memilih  dan menggunakan strategi  untuk ) o
) dari permasalahan sehari-hari
menyelesaikan permasalahan _ C4 _
) yang berkaitan dengan harga o Esai 1
Merencanakan dan Menyusun strategi untuk | ) (menganalisis)
) ) tiket masuk Kebun Binatang
mendapatkan solusi dari permasalahan serta

menerapkan fakta, aturan dan algoritma selama

proses mencari solusi.

Memberikan argumen logis dalam menyelesaikan
permasalahan

Menafsirkan ~ penemuan dan  mengevaluasi

kesesuaian hasil penyelesaian terhadap

Surabaya
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permasalahan

Siswa dapat
menghitung total
pembayaran
dengan

memperhitungkan

Mengkomunikasikan masalah

Mengidentifikasi dan memahami masalah

Mengubah permasalahan ke bentuk matematika
Menginterpretasikan informasi pada soal ke dalam

diskon yang | bahasa matematika yang sesuai
diberikan
Memilih  dan menggunakan strategi untuk | Menghitung total biaya yang
menyelesaikan permasalahan harus dibayar setelah
Merencanakan dan Menyusun strategi untuk | mendapatkan diskon dalam © Esai 2
mendapatkan solusi dari permasalahan serta | pembelian makanan di kantin (menerapkan)
menerapkan fakta, aturan dan algoritma selama sekolah
proses mencari solusi.
Memberikan argumen logis dalam menyelesaikan
permasalahan
Menafsirkan ~ penemuan dan  mengevaluasi
kesesuaian hasil penyelesaian terhadap
permasalahan
Siswa dapat | Mengkomunikasikan masalah Menganalisis kemungkinan C5 Benar / 3
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menentukan
jumlah maksimal
produksi
berdasarkan
jumlah bahan

yang tersedia

Mengidentifikasi dan memahami masalah
Mengubah permasalahan ke bentuk matematika
Menginterpretasikan informasi pada soal ke dalam

bahasa matematika yang sesuai

Memilih  dan menggunakan strategi  untuk
menyelesaikan permasalahan

Merencanakan dan Menyusun strategi untuk
mendapatkan solusi dari permasalahan serta
menerapkan fakta, aturan dan algoritma selama

proses mencari solusi.

Memberikan argumen logis dalam menyelesaikan
permasalahan

Menafsirkan ~ penemuan  dan  mengevaluasi
kesesuaian hasil penyelesaian terhadap

permasalahan

produksi pakaian berdasarkan
jumlah bahan yang tersedia

(evaluasi)

salah




Lampiran 7 Pedoman Penskoran Kemampuan Literasi Matematis

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

SI\:;I Aspek Penilaian Skor Nilai Skor
1.| Kemampuan mengkomunikasikan | Tidak mampu menuliskan kembali permasalahan dan informasi yang diketahui. 0
masalah Mampu menuliskan kembali permasalahan dan informasi yang diketahui, namun
kurang tepat. :
Mampu menuliskan kembali permasalahan dan informasi yang diketahui dengan tepat 2
2.| Kemampuan mengubah permasalahan | Tidak mampu menuliskan bentuk matematika dari permasalahan. 0
ke bentuk matematika Mampu menuliskan bentuk matematika dari permasalahan, namun kurang tepat. 1
Mampu menuliskan bentuk matematika dari permasalahan dengan tepat. 2
3.| Kemampuan memilih dan | Tidak mampu memilih dan menggunakan strategi untuk menyelesaikan permasalahan. 0
menggunakan strategi untuk | Mampu memilih dan menggunakan strategi untuk menyelesaikan permasalahan, namun
menyelesaikan permasalahan kurang tepat. .
Mampu memilih dan menggunakan strategi untuk menyelesaikan permasalahan dengan
tepat ?
4.] Kemampuan memberikan argumen | Tidak mampu menafsirkan penemuan dengan logis dan rasional. 0
logis dalam menyelesaikan | Mampu mampu menafsirkan penemuan dengan logis dan rasional namun kurang tepat. 1
permasalahan Mampu mampu menafsirkan penemuan dengan logis dan rasional dengan tepat. 2
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Lampiran 8 Kriteria Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis

KRITERIA HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Skor Maksimum :8x3=24

Skor Minimum 0

Nilai :skoryang di?eroleh % 100 = 100
skor maksimum

Skor Maksimum :% x 100 =100

Skor Minimum :2—04 x100=0



Lampiran 9 Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian

100

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN

No Butir Soal Jawaban Skor
1. Sejarah Kebun Binatang Surabaya 1. Kemampuan Mengkomunikasikan Masalah
Siswa dapat memahami informasi dalam soal:
e Harga tiket anak-anak = Rp10.000 2
e Harga tiket dewasa = Rp20.000
e Total pengunjung = 800
e Total pendapatan tiket = Rp12.000.000
2. Kemampuan Mengubah Permasalahan ke Bentuk Matematika
e Persamaan jumlah pengunjung : x + y = 800 )
o Persamaan total pendapatan: 10.000x + 20.000y = 12.000.000
3. Kemampuan Memilih dan Menggunakan Strategi untuk Menyelesaikan
Kebun Binatang Surabaya (KBS) merupakan salah satu Permasalahan
kebun binatang tertua di Indonesia. Didirikan pada tahun 1916 e Sederhanakan persamaan kedua dengan membagi semua angka
oleh seorang jurnalis berkebangsaan Jerman bernama H.F.K. dengan 10.000, menjadi x + 2y = 1.200
Kommer, KBS awalnya berlokasi di Kaliondo, Surabaya. e Sistem persamaan
Namun, pada tahun 1927, kebun binatang ini dipindahkan ke Persamaan 1 : x +y = 800
lokasi saat ini di Jalan Setail. KBS pernah menjadi kebun Persamaan 2 : x + 2y = 1.200 5

binatang terbesar di Asia Tenggara dan memiliki lebih dari 350
spesies satwa.

Saat ini, KBS tetap menjadi tujuan wisata edukatif bagi
masyarakat. Untuk masuk ke kebun binatang ini, pengunjung
dikenakan biaya tiket sebesar Rp10.000 untuk anak-anak dan
Rp20.000 untuk dewasa. Pada suatu hari, tercatat ada 800

Eliminasi:
x+y =800
x+ 2y =1.200
—y = —400
y =400
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pengunjung total tiket  sebesar

Rp12.000.000.

A. Buatlah model matematika yang menunjukkan jumlah tiket
yang terjual berdasarkan jumlah pengunjung anak-anak dan
dewasa!

B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pernyataan yang
benar:

i. Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket
dewasa yang terjual adalah 600 dan jumlah tiket anak-
anak adalah 200.

ii. Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket
dewasa yang terjual adalah 400 dan jumlah tiket anak-
anak adalah 400.

iii. Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 600 dan
jumlah tiket anak-anak adalah 200, maka total
pendapatan adalah Rp12.000.000.

iv. Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 700 dan
jumlah tiket anak-anak adalah 100, maka total

pendapatan adalah Rp15.000.000.

dengan pendapatan

Jadi pernyataan yang benar dari informasi diatas adalah

e Substitusi nilai y = 400 ke : persamaan 1:
x+y =800
x +400 =800
x = 800 — 400
x =400

i. Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang
terjual adalah 400 dan jumlah tiket anak-anak adalah 400.

(10.000 % 400) + (20.000 x 400) = 4.000.000 + 8.000.000 = 12.000.000
Benar

ii. Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang
terjual adalah 500 dan jumlah tiket anak-anak adalah 300.

(10.000 x 300) + (20.000 x 500) = 3.000.000 + 10.000.000 = 13.000.000
Salah, seharusnya Rp13.000.000, bukan Rp12.000.000

iii. Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang
terjual adalah 600 dan jumlah tiket anak-anak adalah 200.

(10.000 x 200) + (20.000 x 600) = 2.000.000 + 12.000.000 = 14.000.000
Salah, seharusnya Rp14.000.000, bukan Rp12.000.000

iv. Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang
terjual adalah 700 dan jumlah tiket anak-anak adalah 100.

(10.000 x 100) + (20.000 x 700) = 1.000.000 + 14.000.000 = 15.000.000
Salah, seharusnya Rp15.000.000, bukan Rp12.000.000
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4.

Kemampuan Memberikan Argumen Logis dalam Menyelesaikan
Permasalahan

Kesimpulan Akhir Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pernyataan
ii dan iv benar, sedangkan pernyataan i dan iii salah.

Berikut adalah tabel yang sesuai dengan permintaan Anda:

No. | Pernyataan [ Perhitungan | Hasil |
Jika total pendapatan
Rp12.000.000, maka jumlah  {{(10.000 x 400) + (20.000

i. |tiket dewasa yang terjual x 400) = 4.000.000 + Benar
adalah 400 dan jumlah tiket  ||8.000.000 = 12.000.000
anak-anak adalah 400.
Jika total pendapatan
Rp12.000.000, maka jumlah  ||(10.000 x 300) + (20.000

ii. |tiket dewasa yang terjual x 500) = 3.000.000 + Salah
adalah 500 dan jumlah tiket  {|10.000.000 = 13.000.000
anak-anak adalah 300.
Jika total pendapatan
Rp12.000.000, maka jumlah |/(10.000 x 200) + (20.000

iii. |tiket dewasa yang terjual x 600) = 2.000.000 + Salah
adalah 600 dan jumlah tiket  {|12.000.000 = 14.000.000
anak-anak adalah 200.
Jika total pendapatan
Rp12.000.000, maka jumlah |/(10.000 x 100) + (20.000

iv. |tiket dewasa yang terjual x 700) = 1.000.000 + Salah
adalah 700 dan jumlah tiket  {|14.000.000 = 15.000.000
anak-anak adalah 100.

Jumlah skor
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NAS|I GORENG

7;04;'760 7000

B il

. DISCOUNT

Ny
Di kantin sekolah, terdapat dua jenis menu favorit
siswa, yaitu nasi goreng dan mie ayam. Harga satu porsi nasi
goreng adalah Rp15.000, sedangkan harga satu porsi mie ayam
adalah Rp12.000.

Seorang siswa, yang bernama bambang ingin membeli 4
porsi nasi goreng dan 5 porsi mie ayam untuk teman-temannya.
Kantin memberikan diskon 10% untuk pembelian minimal 3
porsi nasi goreng dan diskon 5% untuk pembelian minimal 4
porsi mie ayam. Berapakah total biaya yang harus dibayarkan
Bambang setelah mendapatkan diskon!

1. Kemampuan Mengkomunikasikan Masalah
Siswa memahami informasi:

Harga 1 porsi nasi goreng = Rp15.000
Harga 1 porsi mie ayam = Rp12.000

Bambang ingin mmebelj :

4 porsi nasi goreng
5 porsi mie ayam

Kantin memberikan diskon sebagai berikut :

Diskon nasi goreng (>3 porsi) = 10%
Diskon mie ayam (>4 porsi) = 5%

2. Kemampuan Mengubah Permasalahan ke Bentuk Matematika
Kita mendefinisikan:

Harga sebelum diskon:
Harga nasi goreng = 4 x 15.000 = 60.000
Hargamie ayam =5 X 12.000 = 60.000
Diskon nasi goreng (hanya untuk 3 porsi, 1 porsi tetap harga
normal):
o3 porsi mendapatkan diskon 10%:
10% % (3 X 15.000) = 10% X 45.000 = 4.500
45.000 — 4.500 = 40.500
o1 porsi harga normal: 15.000
o Total harga nasi goreng setelah diskon:
40.500 + 15.000 = 55.500
Diskon mie ayam (hanya untuk 4 porsi, 1 porsi tetap harga
normal):
o Diskon 5% hanya berlaku untuk 4 porsi mie ayam:
5% X (4 X 12.000) = 5% x 48.000 = 2.400
48.000 — 2.400 = 45.600
o1 porsi harga normal 12.000
o Total harga mie ayam setelah diskon:
45.600 + 12.000 = 57.600
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3. Kemampuan Memilih dan Menggunakan Strategi untuk Menyelesaikan

Permasalahan

Untuk mendapatkan total biaya setelah diskon, kita jumlahkan hasil

akhir dari masing-masing menu:
55.500 + 57.600 = 113.100

Jadi, total yang harus dibayarkan oleh Bambang adalah Rp113.100.

4. Kemampuan Memberikan Argumen Logis dalam Menyelesaikan

Permasalahan

Total biaya yang harus dibayarkan bambang setelah mendapatkan

diskon adalah Rp113.100.

Jumlah skor

Sebuah konveksi memproduksi dua jenis pakaian: kaos
dan jaket. Untuk membuat satu kaos, dibutuhkan 2 meter kain
dan 1 meter benang. Sedangkan untuk membuat satu jaket,

1. Kemampuan Mengkomunikasikan Masalah
Siswa memahami informasi:

Kain yang Benang yang
Pakaian Dibutuhkan Dibutuhkan
(meter) (meter)
| Kaos | 2 [ 1 |
laket | 3 H 2 |

Persediaan bahan setiap hari:
o Kain =50 meter
o Benang = 40 meter

2. Kemampuan Mengubah Permasalahan ke Bentuk Matematika
e Menentukan sistem persamaan berdasarkan jumlah bahan:
Kita misalkan :
x = kaos
y = jaket
o 2x + 3y < 50 (batasan kain)
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dibutuhkan 3 meter kain dan 2 meter benang. Konveksi tersebut
memiliki persediaan 50 meter kain dan 40 meter benang setiap
hari.

Berdasarkan keterbatasan bahan tersebut, jawablah
pertanyaan berikut dengan memilih jawaban yang benar atau
salah!

o x + 2y < 40 (batasan benang)

3. Kemampuan Memilih dan Menggunakan Strategi untuk Menyelesaikan
Permasalahan

Pernyataan |Benar ||Salah

Jika konveksi membuat 10 kaos dan 5 jaket, sisa
kain yang ada adalah 15 meter.

Jika konveksi membuat 8 kaos dan 6 jaket, sisa
benang yang ada adalah 6 meter.

Konveksi dapat membuat maksimal 12 kaos jika
membuat 5 jaket.

Dengan bahan yang ada, konveksi dapat membuat
maksimal 15 kaos dan 7 jaket.

Jika konveksi membuat 10 kaos dan 5 jaket, sisa kain yang ada
adalah 15 meter
e Kain yang digunakan untuk 10 kaos
10 X 2 = 20 meter.
e Kain yang digunakan untuk 5 jaket
5 X 3 = 15 meter.
e Total kain yang digunakan
20 + 15 = 35 meter.
e Sisa kain
50 — 35 = 15 meter. </ Benar.
Jika konveksi membuat 8 kaos dan 6 jaket, sisa benang yang ada
adalah 6 meter
« Benang yang digunakan untuk 8 kaos
8 X 1 = 8 meter.
e Benang yang digunakan untuk 6 jaket
6 X 2 = 12 meter.
« Total benang yang digunakan
8 + 12 = 20 meter.
e Sisa benang
40 — 20 = 20 meter. X Salah (seharusnya 20 meter, bukan 6
meter).
Konveksi dapat membuat maksimal 12 kaos jika membuat 5 jaket
Kain yang digunakan untuk 5 jaket
5 %X 3 = 15 meter.
Sisa kain setelah membuat 5 jaket
50 — 15 = 35 meter.
Maksimal kaos yang bisa dibuat dengan 35 meter kain
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35 + 2 = 17.5 (dibulatkan ke bawah jadi 17).
Karena 17 > 12, maka 12 kaos masih memungkinkan.
</ Benar.
iv. Dengan bahan yang ada, konveksi dapat membuat maksimal 15 kaos
dan 7 jaket

« Kain yang digunakan untuk 15 kaos
15 X 2 = 30 meter.

o Kain yang digunakan untuk 7 jaket
7 X 3 = 21 meter.

o Total kain yang digunakan =
30 + 21 = 51 meter (lebih dari 50 meter). Karena kain tidak
cukup, X Salah.

4. Kemampuan Memberikan Argumen Logis dalam Menyelesaikan
Permasalahan
Setiap pernyataan telah diuji menggunakan perhitungan yang logis
berdasarkan persamaan matematika yang telah dibuat.
Dapat disimpulkan bahwa:

| Pernyataan |Benar||salah|

Jika konveksi membuat 10 kaos dan 5 jaket, v
sisa kain yang ada adalah 15 meter.

Jika konveksi membuat 8 kaos dan 6 jaket, %
sisa benang yang ada adalah 6 meter.

Konveksi dapat membuat maksimal 12 kaos v
jika membuat 5 jaket.

Dengan bahan yang ada, konveksi dapat %
membuat maksimal 15 kaos dan 7 jaket.

Jumlah skor

Total skor

24
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Lampiran 10 Kisi-Kisi Posttest
KISI-KISI TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
(Soal Postest)

Nama Sekolah : MTs Al-Maarif 01 Singosari
Mata Pelajaran : Matematika
Elemen/Bab - Aljabar/Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Jumlah Butir Soal : 3 butir
Bentuk Soal - Uraian
Waktu : 40 menit
Elemen : Aljabar
Capaian Pembelajaran : Di akhir fase D, siswa dapat siswa dapat menulis, membaca, menganalisis dan menyimpulkan Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel melalui beberapa cara untuk menyelesaikan masalah
Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pada Materi

SPLDV Kelas VIII Mts Almaarif 01 Singosari
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Tujuan
) ) ) ) ) ) . Bentuk Nomor
Pembelajaran Indikator Kemampuan Literasi Matematis Indikator Soal Level Kognitif
Soal Soal
(TP)

Siswa dapat | Mengkomunikasikan masalah
menyusun sistem | Mengidentifikasi dan memahami masalah
persamaan
berdasarkan Mengubah permasalahan ke bentuk matematika
informasi  dalam | Menginterpretasikan informasi pada soal ke dalam
soal dan | bahasa matematika yang sesuai
menyelesaikannya Menyusun model
dengan benar Memilih  dan menggunakan strategi  untuk matematika dari ca

menyelesaikan permasalahan permasalahan sehari-hari o Esai

) ) (Menganalisis) 1
Merencanakan dan Menyusun strategi untuk yang berkaitan dengan
mendapatkan solusi dari permasalahan serta | harga tiket masuk festival

menerapkan fakta, aturan dan algoritma selama

proses mencari solusi.

Memberikan argumen logis dalam menyelesaikan

permasalahan ~ Menafsirkan ~ penemuan  dan

mengevaluasi  kesesuaian  hasil  penyelesaian

terhadap permasalahan

Pasar Malam Gambir
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Siswa dapat
menghitung total
pembayaran
dengan

memperhitungkan

Mengkomunikasikan masalah
Mengidentifikasi dan memahami masalah

Mengubah permasalahan ke bentuk matematika

Menginterpretasikan informasi pada soal ke dalam

diskon yang | bahasa matematika yang sesuai
diberikan Menghitung total biaya
Memilih  dan menggunakan strategi  untuk yang harus dibayarkan
menyelesaikan permasalahan setelah mendapatkan C3 Esai 5
Merencanakan dan Menyusun strategi untuk | diskon dalam pembelian | (Menerapkan)
mendapatkan solusi dari permasalahan serta apel dan jeruk
menerapkan fakta, aturan dan algoritma selama
proses mencari solusi.
Memberikan argumen logis dalam menyelesaikan
permasalahan ~ Menafsirkan ~ penemuan  dan
mengevaluasi  kesesuaian  hasil  penyelesaian
terhadap permasalahan
Siswa dapat | Mengkomunikasikan masalah Menganalisis
menentukan Mengidentifikasi dan memahami masalah kemungkinan produksi kue | C5 (Evaluasi) Benar/Salah 3

jumlah maksimal

berdasarkan jumlah bahan
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produksi
berdasarkan
jumlah bahan

yang tersedia

Mengubah permasalahan ke bentuk matematika
Menginterpretasikan informasi pada soal ke dalam

bahasa matematika yang sesuai

Memilih  dan menggunakan strategi  untuk
menyelesaikan permasalahan

Merencanakan dan Menyusun strategi untuk
mendapatkan solusi dari permasalahan serta
menerapkan fakta, aturan dan algoritma selama

proses mencari solusi.

Memberikan argumen logis dalam menyelesaikan
permasalahan ~ Menafsirkan ~ penemuan  dan
mengevaluasi  kesesuaian  hasil  penyelesaian

terhadap permasalahan

yang tersedia




Lampiran 11 Pedoman Penskoran Kemampuan Literasi Matematis

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

111

SNOZI Aspek Penilaian Skor Nilai Skor
5.| Kemampuan mengkomunikasikan | Tidak mampu menuliskan kembali permasalahan dan informasi yang diketahui. 0
masalah Mampu menuliskan kembali permasalahan dan informasi yang diketahui, namun .
kurang tepat.
Mampu menuliskan kembali permasalahan dan informasi yang diketahui dengan tepat 2
6.| Kemampuan mengubah permasalahan | Tidak mampu menuliskan bentuk matematika dari permasalahan. 0
ke bentuk matematika Mampu menuliskan bentuk matematika dari permasalahan, namun kurang tepat. 1
Mampu menuliskan bentuk matematika dari permasalahan dengan tepat. 2
7.| Kemampuan memilih dan | Tidak mampu memilih dan menggunakan strategi untuk menyelesaikan permasalahan. 0
menggunakan strategi untuk | Mampu memilih dan menggunakan strategi untuk menyelesaikan permasalahan, namun .
menyelesaikan permasalahan kurang tepat.
Mampu memilih dan menggunakan strategi untuk menyelesaikan permasalahan dengan )
tepat
8.| Kemampuan memberikan argumen | Tidak mampu menafsirkan penemuan dengan logis dan rasional. 0
logis dalam menyelesaikan | Mampu mampu menafsirkan penemuan dengan logis dan rasional namun kurang tepat. 1
permasalahan Mampu mampu menafsirkan penemuan dengan logis dan rasional dengan tepat. 2
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Lampiran 12 Kriteria Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika

KRITERIA HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

Skor Maksimum 18x3=24
Skor Minimum 10
Nilai :skoryang diperoleh % 100 = 100

skor maksimum

Skor Maksimum :% X 100 = 100

Skor Minimum :2—04 X100 =0



Lampiran 13 Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN
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No

Butir Soal

Jawaban

Skor

Sejarah Pasar Malam Gambir di Jakarta

Pasar Malam Gambir adalah salah satu tradisi besar yang
berlangsung di Jakarta pada zaman kolonial Belanda. Acara ini
pertama kali diadakan pada tahun 1906 di Koningsplein
(sekarang Monas) untuk memperingati ulang tahun Ratu
Wilhelmina dari Belanda. Pasar malam ini dihadiri oleh
berbagai kalangan masyarakat dan menawarkan berbagai
hiburan seperti pertunjukan musik, sirkus, dan pameran produk
lokal.

Saat ini, tradisi serupa dihidupkan kembali dalam bentuk
festival tahunan yang berlangsung selama 7 hari. Untuk masuk
ke festival ini, pengunjung dikenakan biaya tiket masuk sebesar
Rp. 15.000 untuk anak-anak dan Rp. 25.000 untuk dewasa.
Selama festival berlangsung, tercatat ada total 1.000

1. Kemampuan Mengkomunikasikan Masalah
Pasar Malam Gambir mengadakan festival tahunan dengan
harga tiket masuk:
e Anak-anak: Rp15.000/tiket
o Dewasa: Rp25.000/tiket
Total pengunjung festival adalah 1.000 orang dengan total
pendapatan tiket Rp20.000.000.

2.Kemampuan Mengubah Permasalahan ke Bentuk Matematika

Misalkan:

e X =jumlah tiket anak-anak

e y=jumlah tiket dewasa
Diketahui:

i. Jumlah total tiket terjual:

x+y=1000
ii. Total pendapatan dari tiket:
15.000x + 25.000y = 20.000.000
Jadi, model matematika dari jumlah tiket yang terjual adalah:
x+y=1000
15.000x + 25.000y = 20.000.000

3. Kemampuan Memilih dan Menggunakan Strategi untuk
Menyelesaikan Permasalahan
e Sederhanakan persamaan kedua dengan membagi semua
angka dengan 1.000, menjadi 15x + 25y = 20.000
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pengunjung dengan total pendapatan dari tiket sebesar Rp.

20.000.000.

A. Berdasarkan penjelasan di atas, buatlah model matematika
dari jumlah tiket masuk festival yang terjual berdasarkan
pengunjung anak-anak dan dewasa!

B. Berdasarkan penjelasan di atas, tentukan pernyataan di
bawah ini yang benar:

i.  Jika total pendapatan adalah Rp. 20.000.000, maka
jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 600 dan
jumlah tiket anak-anak adalah 400.

ii.  Jikatotal pendapatan adalah Rp. 18.500.000, maka
jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 500 dan
jumlah tiket anak-anak adalah 400.

iii.  Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 700 dan
jumlah tiket anak-anak adalah 300, maka total
pendapatan adalah Rp. 22.000.000.

iv.  Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 550 dan
jumlah tiket anak-anak adalah 450, maka total
pendapatan adalah Rp. 19.500.000

Jadi pernyataan yang benar dari informasi diatas adalah

e Sistem persamaan :
Persamaan1:x +y = 1.000
Persamaan 2 : 15x + 25y = 20.000

e Eliminasi:
x +y =1000 |x 15| 15x + 15y = 15.000
15x + 25y = 20.000 |x 1]  15x + 25y = 20.000
—10y = —5.000
y =500

e Substitusi nilai y = 500 ke : persamaan 1:
x+y = 1.000
x+ 500 =1.000
x = 1.000 — 500
x =500
e Jadi, jumlah tiket anak-anak = 500, jumlah tiket dewasa =
500

Verifikasi pernyataan yang diberikan:

I. Jika total pendapatan adalah Rp. 20.000.000, maka jumlah
tiket dewasa yang terjual adalah 600 dan jumlah tiket anak-
anak adalah 400.

e Perhitungan:
15.000(400) + 25.000(600)
6.000.000 + 15.000.000 = 21.000.000
Salah (karena seharusnya Rp21.000.000, bukan
Rp20.000.000).

ii. Jika total pendapatan adalah Rp. 18.500.000, maka jumlah
tiket dewasa yang terjual adalah 500 dan jumlah tiket anak-
anak adalah 400.

e Perhitungan:
15.000(400) + 25.000(500)
6.000.000 + 12.500.000 = 18.500.000
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Benar 7.

iii. Jika jJumlah tiket dewasa yang terjual adalah 700 dan jumlah
tiket anak-anak adalah 300, maka total pendapatan adalah Rp.
22.000.000.

e Perhitungan:
15.000(300) + 25.000(700)
4.500.000 + 17.500.000 = 22.000.000
Benar </

iv. Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 550 dan jumlah
tiket anak-anak adalah 450, maka total pendapatan adalah Rp.
19.500.000.

e Perhitungan:
15.000(450) + 25.000(550)
6.750.000 + 13.750.000 = 20.500.000
Salah (karena hasilnya Rp20.500.000, bukan
Rp19.500.000).

4. Kemampuan Memberikan Argumen Logis dalam

Menyelesaikan Permasalahan

1. Model matematika dari jumlah tiket yang terjual adalah:
x+y =1000
15.000x + 25.000y = 20.000.000

2. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pernyataan ii dan
iii benar, sedangkan pernyataan i dan iv salah.

3. Kesalahan pada pernyataan i dan iv terjadi karena total
pendapatan yang dihitung tidak sesuai dengan jumlah tiket
yang terjual.

Kesimpulan Akhir

| Pernyataan IB][s] Penjelasan

Jika total pendapatan adalah Rp. @ Seharusnya pendapatan
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20.000.000, maka jumlah tiket
dewasa yang terjual adalah 600
dan jumlah tiket anak-anak
adalah 400.

Jika total pendapatan adalah Rp.
18.500.000, maka jumlah tiket
dewasa yang terjual adalah 500
dan jumlah tiket anak-anak
adalah 400.

Jika jumlah tiket dewasa yang
terjual adalah 700 dan jumlah
tiket anak-anak adalah 300,
maka total pendapatan adalah
Rp. 22.000.000.

Jika jumlah tiket dewasa yang
terjual adalah 550 dan jumlah
tiket anak-anak adalah 450,

maka total pendapatan adalah

Rp. 19.500.000.

v

menjadi Rp21.000.000,
bukan Rp20.000.000.

Perhitungan sesuai, total
pendapatan benar
Rp18.500.000.

Perhitungan sesuai, total
pendapatan benar
Rp22.000.000.

Seharusnya pendapatan
menjadi Rp20.500.000,
bukan Rp19.500.000.

Total jawaban yang benar: 2
Total jawaban yang salah: 2

Kesimpulan akhir: Pernyataan yang benar adalah pernyataan ii dan
iii, sementara pernyataan i dan iv salah.

Jumlah skor
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Apel dan Jeruk, Komoditas Unggulan Kabupaten Malang

yang melimpah. Salah satu komoditas unggulannya adalah apel
dan jeruk. Banyak pedagang lokal menjual berbagai paket buah
yang terdiri dari apel dan jeruk. Apel khas Malang memiliki
rasa manis dengan tekstur renyah, sedangkan jeruk memiliki
rasa segar yang khas. Di sebuah pasar tradisional, pedagang
buah menawarkan beberapa paket buah yang terdiri dari apel
dan jeruk dengan rincian berikut:

| Jenisbuah | Hargakilo |
Apel IRp40.000 |
jeruk IRp50.000 |

Pak Joko, seorang pemilik toko buah, membutuhkan
100 kilogram apel dan 100 kilogram jeruk untuk memenuhi
permintaan pelanggannya. Selain itu, Pak Joko mendapatkan
penawaran khusus dari pedagang besar di pasar tersebut.

1. Kemampuan Mengkomunikasikan Masalah

Pak Joko ingin membeli 100 kg apel dan 100 kg jeruk. Harga
normal per kilogram:

e Apel: Rp40.000/kg

e Jeruk: Rp50.000/kg

Pedagang memberikan diskon sebagai berikut:

e Diskon 10% untuk setiap 6 kg apel

o Diskon 5% untuk setiap 4 kg jeruk

. Kemampuan Mengubah Permasalahan ke Bentuk Matematika

Misalkan:
o Total pembelian apel = 100 kg
e Total pembelian jeruk = 100 kg

Diskon Apel
e 100 kg apel dapat dibagi menjadi 16 kelompok (karena
100 ~ 6 = 16 sisa 4).
o Setiap 6 kg apel mendapat diskon 10%.
o Sisa 4 kg apel dibeli dengan harga normal.
a) Diskon per 6 kg apel:
6 X 40.000 = 240.000
b) Diskon:
10% x 240.000 = 24.000
c¢) Harga setelah diskon:
240.000 — 24.000 = 216.000
d) Total harga apel dengan diskon:
16 x 216.000 = 3.456.000
e) Sisa 4 kg apel dibeli dengan harga normal:
4 x 40.000 = 160.000
f) Total biaya untuk apel:
3.456.000 + 160.000 = 3.616.000
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Pedagang menawarkan diskon 10% untuk setiap pembelian 6
kilogram apel dan diskon 5% untuk setiap pembelian 4
kilogram jeruk. Dengan penawaran diskon tersebut, berapa
total biaya yang harus dikeluarkan Pak Joko untuk membeli
100 kilogram apel dan 100 kilogram jeruk?

Diskon Jeruk

d)

100 kg jeruk dapat dibagi menjadi 25 kelompok (karena
100 + 4 = 25).
Setiap 4 kg jeruk mendapat diskon 5%.
Diskon per 4 kg jeruk:
4 x 50.000 = 200.000

Diskon:

5% % 200.000 = 10.000
Harga setelah diskon :

200.000 — 10.000 = 190.000
Total harga jeruk dengan diskon:
25 % 190.000 = 4.750.000

. Kemampuan Memilih dan Menggunakan Strategi untuk

Menyelesaikan Permasalahan
Total biaya yang dikeluarkan Pak Joko:
Total harga apel + total harga jeruk

3.616.000 + 4.750.000 = 8.366.000

. Kemampuan Memberikan Argumen Logis dalam

Menyelesaikan Permasalahan

1.

Menghitung biaya apel: Dengan memanfaatkan diskon
10% setiap 6 kg apel, total biaya yang harus dikeluarkan
untuk apel adalah Rp3.616.000.

Menghitung biaya jeruk: Dengan memanfaatkan diskon
5% setiap 4 kg jeruk, total biaya yang harus dikeluarkan
untuk jeruk adalah Rp4.750.000.

Menghitung total biaya: Setelah diskon, total biaya
pembelian apel dan jeruk adalah Rp8.366.000.
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Kesimpulan Akhir

/Apel (100 kg) ||Rp4.000.000 IRp3.616.000 |
Jeruk (100 kg) ||Rp5.000.000 IRp4.750.000 |
Total Biaya  ||Rp9.000.000 IRp8.366.000 |

Total biaya yang harus dikeluarkan Pak Joko setelah diskon adalah
Rp8.366.000

Jumlah skor

Perhitungan Biaya Produksi Kue

Dalam sebuah usaha pembuatan kue, sebuah toko kue
menghasilkan dua jenis kue : kue bolu dan kue lapis. Untuk
membuat kue bolu, dibutuhkan 2 kg tepung dan 3 kg gula.

1. Kemampuan Mengkomunikasikan Masalah

Sebuah toko kue memproduksi kue bolu dan kue lapis, dengan

bahan baku yang dibutuhkan sebagai berikut:

o Kue Bolu membutuhkan 2 kg tepung dan 3 kg gula per
kue.

e Kue Lapis membutuhkan 1 kg tepung dan 2 kg gula per
kue.

o Stok bahan baku: 60 kg tepung dan 60 kg gula setiap hari.

Harga bahan baku:

e Tepung: Rp10.000/kg

e Gula: Rp12.000/kg

Harga jual:

o Kue Bolu: Rp25.000/kue

o Kue Lapis: Rp35.000/kue

2. Kemampuan Mengubah Permasalahan ke Bentuk Matematika
Misalkan:
e X =jumlah kue bolu
e y=jumlah kue lapis
Maka:
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Untuk membuat kue lapis, dibutuhkan 1 kg tepung dan 2 kg
gula. Toko memiliki 60 kg tepung dan 60 kg gula setiap hari.
Harga beli bahan baku sebagai berikut:

| Bahan Baku || Harga per kg |
Tepung  |Rp10.000 |
Gula IRp12.000 |

Berdasarkan keterbatasan bahan tersebut, jawablah
pertanyaan berikut dengan memilih jawaban yang benar atau
salah!

| Pernyataan | Benar | Salah |
Jika toko membuat 10 kue bolu dan 20 kue B y
lapis, sisa tepung yang ada adalah 10 kg.

Jika membuat 10 kue lapis dan 10 kue bolu,

total biaya pembelian bahan baku adalah O O
Rp960.000.

Jika toko berhasil menjual semua kue yang

dibuat pada pernyataan sebelumnya, total C 0
pendapatan yang diperoleh adalah

Rp1.175.000.

Keuntungan yang diperoleh toko jika semua 0 0
kue terjual adalah Rp215.000.

e Penggunaan tepung: 2x + 1y

e Penggunaan gula: 3x + 2y

o Biaya bahan baku:

(2x + 1y) x 10.000 + (3x + 2y) x 12.000

e Pendapatan: x X 25.000 + y x 35.000

o Keuntungan: Pendapatan - Biaya bahan baku

3. Kemampuan Memilih dan Menggunakan Strategi untuk
Menyelesaikan Permasalahan
Mari kita analisis setiap pernyataan.

I. Jika toko membuat 10 kue bolu dan 20 kue lapis, sisa tepung
yang ada adalah 10 kg.
o Total tepung yang digunakan:
(10x2)+(20x 1) =20+ 20 =40kg
e Sisatepung:
60 — 40 = 20 kg
X Salah, karena sisa tepung yang benar adalah 20 kg, bukan
10 kg.

ii. Jika membuat 10 kue lapis dan 10 kue bolu, total biaya
pembelian bahan baku adalah Rp960.000.
e Tepung yang digunakan:
(10x2)+ (10x 1) =20+ 10 =30kg
e Gulayang digunakan:
(10x3)+ (10x2) =30+ 20=50kg
e Total biaya tepung:
30 x 10.000 = 300.000
o Total biaya gula:
50 x 12.000 = 600.000
o Total biaya bahan baku:
300.000 + 600.000 = 900.000
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< Benar, karena total biaya bahan baku adalah Rp900.000,
bukan Rp960.000.

Pernyataan 4: Jika toko berhasil menjual semua kue yang
dibuat pada pernyataan sebelumnya, total pendapatan yang
diperoleh adalah Rp1.175.000.

e Total pendapatan dari 10 kue bolu:

10 x 25.000 = 250.000

e Total pendapatan dari 10 kue lapis: 10x35.000=350.000
e Total pendapatan:

250.000 + 350.000 = 600.000

X Salah, karena total pendapatan yang benar adalah
Rp600.000, bukan Rp1.175.000.

Keuntungan yang diperoleh toko jika semua kue terjual adalah
Rp215.000.

e Keuntungan dihitung sebagai:

Pendapatan—Biaya bahan baku

600.000 — 900.000 = —300.000

X Salah, karena toko justru mengalami kerugian Rp300.000,
bukan keuntungan Rp215.000.

Kemampuan Memberikan Argumen Logis dalam
Menyelesaikan Permasalahan
Kesimpulan Jawaban

Pernyataan [B]s] Penjelasan |

Jika toko membuat 10 kue Sisa tepung yang

bolu dan 20 kue lapis, sisa X||«7||benar adalah 20 kg,
tepung yang ada adalah 10 kg. bukan 10 kg.

Jika membuat 10 kue lapis Perhitungan biaya

dan 10 kue bolu, total biaya |<7||X|/bahan baku yang benar
pembelian bahan baku adalah adalah Rp900.000,
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Rp960.000.

[ ]

bukan Rp960.000.

Jika toko berhasil menjual
semua kue yang dibuat pada
pernyataan sebelumnya, total
pendapatan yang diperoleh
adalah Rp1.175.000.

Pendapatan yang
benar adalah
Rp600.000, bukan
Rp1.175.000.

Toko justru

Keuntungan yang diperoleh mengalami kerugian 2
toko jika semua kue terjual X|[<7||Rp300.000, bukan
adalah Rp215.000. keuntungan
|| ||Rp215.000.
Jumlah skor 8
Total 24




Lampiran 14 Soal Pretest

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS
(Soal Pretest)

Nama L
No.Absen L
Kelas L
Hari/Tanggal ...

Petunjuk Mengerjakan Soal!

Soal 1
Sejarah Kebun Binatang Surabaya

Kebun Binatang Surabaya (KBS) merupakan salah satu kebun binatang tertua di
Indonesia. Didirikan pada tahun 1916 oleh seorang jurnalis berkebangsaan Jerman bernama
H.F.K. Kommer, KBS awalnya berlokasi di Kaliondo, Surabaya. Namun, pada tahun 1927,
kebun binatang ini dipindahkan ke lokasi saat ini di Jalan Setail. KBS pernah menjadi kebun
binatang terbesar di Asia Tenggara dan memiliki lebih dari 350 spesies satwa.

Saat ini, KBS tetap menjadi tujuan wisata edukatif bagi masyarakat. Untuk masuk ke
kebun binatang ini, pengunjung dikenakan biaya tiket sebesar Rp10.000 untuk anak-anak dan
Rp20.000 untuk dewasa. Pada suatu hari, tercatat ada 800 pengunjung dengan total pendapatan
tiket sebesar Rp12.000.000.

A. Buatlah model matematika yang menunjukkan jumlah tiket yang terjual berdasarkan jumlah
pengunjung anak-anak dan dewasa!
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B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pernyataan yang benar:
i.  Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah
400 dan jumlah tiket anak-anak adalah 400.
ii.  Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah
500 dan jumlah tiket anak-anak adalah 300.
iii.  Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah
600 dan jumlah tiket anak-anak adalah 200.
iv.  Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah
700 dan jumlah tiket anak-anak adalah 100.
Jadi pernyataan yang benar dari informasi diatas adalah ..............

Soal 2

Di kantin sekolah, terdapat dua jenis menu favorit siswa, yaitu nasi goreng dan mie
ayam. Harga satu porsi nasi goreng adalah Rp15.000, sedangkan harga satu porsi mie ayam
adalah Rp12.000.

Seorang siswa, yang bernama bambang ingin membeli 4 porsi nasi goreng dan 5 porsi
mie ayam untuk teman-temannya. Kantin memberikan diskon 10% untuk pembelian minimal
3 porsi nasi goreng dan diskon 5% untuk pembelian minimal 4 porsi mie ayam. Berapakah
total biaya yang harus dibayarkan Bambang setelah mendapatkan diskon!

Soal 3

- ==

Sebuah konveksi memproduksi dua jenis pakaian: kaos dan jaket. Untuk membuat satu
kaos, dibutuhkan 2 meter kain dan 1 meter benang. Sedangkan untuk membuat satu jaket,
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dibutuhkan 3 meter kain dan 2 meter benang. Konveksi tersebut memiliki persediaan 50 meter

kain dan 40 meter benang setiap hari.
Berdasarkan keterbatasan bahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut dengan memilih

jawaban yang benar atau salah!

Pernyataan |Benar|salah|
Jika konveksi membuat 10 kaos dan 5 jaket, sisa kain yang ada adalah 15 meter. | [ |
Jika konveksi membuat 8 kaos dan 6 jaket, sisa benang yang ada adalah 6 meter.| | |
[Konveksi dapat membuat maksimal 12 kaos jika membuat 5 jaket. [ [ |
Dengan bahan yang ada, konveksi dapat membuat maksimal 15 kaosdan 7jaket| | |

““Selamat Mengerjakan™"
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Lampiran 15 Soal Posttest

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS
(Soal Postest)

Nama T
No.Absen L
Kelas L
Hari/Tanggal ...

Petunjuk Mengerjakan Soal!

Soal 1

Sejarah Pasar Malam Gambir di Jakarta

Pasar Malam Gambir adalah salah satu tradisi besar yang berlangsung di Jakarta pada
zaman kolonial Belanda. Acara ini pertama kali diadakan pada tahun 1906 di Koningsplein
(sekarang Monas) untuk memperingati ulang tahun Ratu Wilhelmina dari Belanda. Pasar
malam ini dihadiri oleh berbagai kalangan masyarakat dan menawarkan berbagai hiburan
seperti pertunjukan musik, sirkus, dan pameran produk lokal.

Saat ini, tradisi serupa dihidupkan kembali dalam bentuk festival tahunan yang
berlangsung selama 7 hari. Untuk masuk ke festival ini, pengunjung dikenakan biaya tiket
masuk sebesar Rp. 15.000 untuk anak-anak dan Rp. 25.000 untuk dewasa. Selama festival
berlangsung, tercatat ada total 1.000 pengunjung dengan total pendapatan dari tiket sebesar Rp.
20.000.000.

A. Berdasarkan penjelasan di atas, buatlah model matematika dari jumlah tiket masuk festival
yang terjual berdasarkan pengunjung anak-anak dan dewasa!
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B. Berdasarkan penjelasan di atas, tentukan pernyataan di bawah ini yang benar:
i.  Jikatotal pendapatan adalah Rp. 20.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual
adalah 600 dan jumlah tiket anak-anak adalah 400.
ii.  Jika total pendapatan adalah Rp. 18.500.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual
adalah 500 dan jumlah tiket anak-anak adalah 400.
iii.  Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 700 dan jumlah tiket anak-anak adalah
300, maka total pendapatan adalah Rp. 22.000.000.
iv.  Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 550 dan jumlah tiket anak-anak adalah
450, maka total pendapatan adalah Rp. 19.500.000

Jadi pernyataan yang benar dari informasi diatas adalah ..............

Soal 2

Kabupaten Malang terkenal dengan hasil perkebunan yang melimpah. Salah satu
komoditas unggulannya adalah apel dan jeruk. Banyak pedagang lokal menjual berbagai paket
buah yang terdiri dari apel dan jeruk. Apel khas Malang memiliki rasa manis dengan tekstur
renyah, sedangkan jeruk memiliki rasa segar yang khas. Di sebuah pasar tradisional, pedagang
buah menawarkan beberapa paket buah yang terdiri dari apel dan jeruk dengan rincian berikut:

| Jenisbuah | Hargakilo |
Apel IRp40.000 |
jeruk IRp50.000 |

Pak Joko, seorang pemilik toko buah, membutuhkan 100 kilogram apel dan 100
kilogram jeruk untuk memenuhi permintaan pelanggannya. Selain itu, Pak Joko mendapatkan
penawaran khusus dari pedagang besar di pasar tersebut. Pedagang menawarkan diskon 10%
untuk setiap pembelian 6 kilogram apel dan diskon 5% untuk setiap pembelian 4 kilogram
jeruk. Dengan penawaran diskon tersebut, berapa total biaya yang harus dikeluarkan Pak Joko
untuk membeli 100 kilogram apel dan 100 kilogram jeruk?
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Soal 3

Perhitungan Biaya Produksi Kue

Dalam sebuah usaha pembuatan kue, sebuah toko kue menghasilkan dua jenis kue : kue
bolu dan kue lapis. Untuk membuat kue bolu, dibutuhkan 2 kg tepung dan 3 kg gula. Untuk
membuat kue lapis, dibutuhkan 1 kg tepung dan 2 kg gula. Toko memiliki 60 kg tepung dan
60 kg gula setiap hari.

Harga beli bahan baku sebagai berikut:

Bahan Baku|[Harga per kg|
Tepung  |Rp10.000 |
Gula IRp12.000 |

Berdasarkan keterbatasan bahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut dengan
memilih jawaban yang benar atau salah!

Pernyataan |Benar|salah|
Jika toko membuat 10 kue bolu dan 20 kue lapis, sisa tepung yang ada adalah
| O
10 kg.
Jika membuat 10 kue lapis dan 10 kue bolu, total biaya pembelian bahan baku O 0
adalah Rp960.000.

Jika toko berhasil menjual semua kue yang dibuat pada pernyataan
sebelumnya, total pendapatan yang diperoleh adalah Rp1.175.000.

Keuntungan yang diperoleh toko jika semua kue terjual adalah Rp215.000. O

""Selamat Mengerjakan™"
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MODULAJAR 1
MATEMATIKA KELAS VIII
BAGIAN 1. INFORMASI UMUM
Kode Modul Ajar -
Kode ATP Acuan -

Nama Penyusun / Institusi /
Tahun

Nawang Anisu Fuada / MTs Almaarif 01 Singosari / 2025

Jenjang Sekolah SMP
Fase/Kelas D/8
Domain/Topik Aljabar / Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Kata Kunci Aljabar, Sistem persamaan linier dua variabel
Kompetensi Awal 1. Siswa dapat memahami Persamaan Linear Satu Variabel
2. Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung bentuk aljabar
Alokasi Waktu (menit) 2 x 40 menit

Jumlah Pertemuan (JP)* °

I1x pertemuan (2 JP)

Moda Pembelajaran

Tatap Muka (TM)

Model Pembelajaran

Cooperative Script

Sarana Prasarana

Ruang kelas, laptop, dan LCD Proyektor

Bahan ajar, media, alat, dan
bahan

1. Power point materi

2. Video pembelajaran

3. Lembar Kerja Peserta Didik
4. Papan tulis dan spidol

Target Peserta Didik

33 siswa reguler

Sumber Pembelajaran

Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VIII SMP/MTS: Buku
Guru, Jakarta: Puskurbuk.
Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VIII SMP/MTS: Buku
Siswa, Jakarta: Puskurbuk.

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana asesmen)

Rasionalisasi

Modul ajar ini menyajikan langkah-langkah pembelajaran pada materi Sistem persamaan linear
dua variabel untuk mencapai tujuan pembclajaran yang diuraikan di bawah. Guru memberikan
stimulus kepada siswa berupa permasalahan kontekstual yang berkaitang dengan Sistem
persamaan linear dua variabel. Kemudian siswa diberikan informasi mengenai lembar kerja yang
harus dikerjakan secara berkelompok, siswa diberikan waktu untuk berdiskusi dan menyelesaikan
lembar kerja yang telah disediakan. Kemudian siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah
didiskusikan di depan kelas. Dengan menggunakan metode pembelajaran Cooperative Script siswa
dapat lebih mudah untuk memahami materi.
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Rencana Asesmen

1. Asesmen Kelompok : Pengisian LKPD
2. Asesmen Individu : Evaluasi mandiri (Asesmen Formatif)

Bagian II. : Komponen Inti

Topik

Sistem persamaan lincar dua variabel

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D siswa dapat mengenali, memprediksi dan
menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan.
Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.
Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif,
dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.
Siswa dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range)
dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan
pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa
fungsi nonlinear dari fungsi lincar sccara grafik. Mercka dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Mercka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka
dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui
beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
sistem persamaan lincar dua variabel pada kchidupan schari-hari.

Indikator Tujuan
Pembelajaran

1. Melalui model pembelajaran Cooperative Script siswa dapat
memahami konsep sistem persamaan linear dua variabel dan
menginterpretasikan makna dari penyelesaiannya dengan tepat.

2. Melalui model pembelajaran Cooperative Script siswa dapat
menuliskan model matematika sistem persamaan linear dua
variabel dengan benar

Pemahaman Bermakna

Guru memberikan pengantar awal dengan menginformasikan bahwa
sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari banyak
sekali yang berkaitan dengan Sistem persamaan linear dua variabel.
Permasalahan tersebut akan lebih mudah diselesaikan dengan cara
mengubah terlebih dahulu ke dalam bentuk kalimat matematika
kemudian diselesaikan seperti perhitungan harga barang.

Pertanyaan Pemantik

1. Pada suatu hari doni bertemu dengan Dea yang membeli 3 permen
dan 2 donat seharga Rp. 15.000. kemudian doni juga bertemu
dengan om fajar yang membeli 4 permen dan 6 donat scharga
Rp.36.000, jika doni hanya memiliki uang Rp.20.000 apakah cukup
jika doni ingin membeli 3 permen dan 3 donat untuk masing-
masing adiknya?

Profil Pelajar Pancasila

1. Mandiri
Dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat

melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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r 2. Gotong royong
Dengan cara mendorong siswa untuk berkolaborasi dan bekerja

sama dalam kelompok saat mereka menjalankan tugas seperti
diskusi dan presentasi hasil kerja bersama.

3. Bernalar kritis
Dengan cara melatih siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan dengan prediksi siswa masing-masing.

Bagian III. : Urutan Kegiatan Pembelajaran
» Pertemuan I (2 JP X 35 menit)
Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu
Kegiatan Pembuka
. Siswa menerima pembelajaran dengan menjawab salam dari guru.
. Siswa yang ditunjuk oleh guru memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai.
. Siswa melaporkan kehadiran mereka saat guru mengecek daftar hadir.
. Siswa merespons pertanyaan guru tentang keadaan mereka.
. Siswa mendengarkan informasi dari guru mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan 5
hari ini, yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. menit
. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru terkait materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel.
7. Siswa memahami bahwa kegiatan pembelajaran akan dilakukan secara berkelompok untuk
menyelesaikan lembar kerja dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script.
Kegiatan Inti
Fase 1 : Guru membagikan siswa secara berpasangan.
1. Siswa memperhatikan informasi singkat mengenai materi yang akan dipelajari, dengan
menyimak vidio berikut ini:

WA W N -

=)

60
Menit

https://youtu.be/7TEK hcGNUOk?si=8hEtCDkbZWXxXSRV

2. Siswa dibagi ke dalam kelompok secara berpasangan yang terdiri dari 2 siswa untuk setiap
kelompok.
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Fase 2 : guru memberikan materi kepada seluruh siswa untuk dipclajari serta diuraikan
Mengamati :
| Siswa menerima bacaan berupa matert tentang? konsep sistem persamaan linear dua vanabel
dan pada LKPD KB-1 yang berist permasalahan yang harus dipecahkan.
Dibawah i merupakan Tink TKPD KB-1

Siswa mendengarkan penielasan cura mengenar petunjuk pengernaan LKPD KB-1

Menanya:
Siawar diberihan kescmpatan untah menansakan hal-hal yang belum jelas terkat petunjuk

pengerpn TRPD K-

Mengamati:

4 S dimimta neneannat pertsalaton sange terdapat pada LRPD KB-1

3 NI secan Berpasanaan men it i toroast vang relevan danr masalah yang terdapat
pada TKPD

6 St heherra denea bz carmuntul menyelesahan perniasalahan dr LKPD KB-1

Srets i drarahkan antuk membuat rnrchasan dare pervelesaan masatah vang ada de ERPD KB-

Fase 3 : Guru bersama siswa memilih siswa vang akan berbicara pertama serta siapa yang
mendengarkan.
Mengkomunikasi:
& Siswa dan guru menctapkan seapa vang
vang memihki kemamuan matematis tngyr dan siswa

adalah siswa vang meniliki kemampuan iateniatis e ndah
alam setap kelompok mendishusikan hasil ringhasan

pertama berperan sehagar pembicara adalah siswa

vang berperan sebagar pendengar

9. Siswa yang terpilih sebagar pembicara d
dan [KPD KB-1 kepada pasangan masimg=niising seri siswe v lam
10 Siswa dalam pasangan yang telah dipihih secara bergantian mendishustkan hasil rigkasan dan

LKPD KB-1 kepada pasangan masig-masing

Fase 4 : Siswa pembicara menjelaskan hasil tugasnya secara lengkap, sementara siswa

pendengar menyimak dan mengoreksi kekurangan pembahasan.

Mengkomunikasi:

11.Siswa yang berperan sebagai pembicara membaca dan mengelaskan hasil rgl
rumusan aturan perkalian kepada siswa yang berperan schagal pendengar T

hasannya berupa
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12.Siswa yang berperan sebagai pendengar menyimak dan mengoreksi ringkasan yang kurang
lengkap

Fase 5 : Bertukar peran

Mengkomunikasi:

13.Siswa bertukar peran, siswa yang awalnya berperan scbagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

14.Siswa dan guru menetapkan siapa yang akan berperan sebagai pembicara dan siapa yang
berperan sebagai pendengar.

15.Siswa yang terpilih sebagai pembicara dalam setiap kelompok mendiskusikan hasil ringkasan
dan LKPD KB-1 kepada pasangan masing-masing serta siswa yang lain.

16.Siswa dalam pasangan yang telah dipilih secara bergantian mendiskusikan hasil ringkasan dan
LKPD KB-1 kepada pasangan masing-masing.

17.Siswa yang berperan sebagai pembicara membaca dan menjelaskan hasil ringkasannya berupa
rumusan aturan perkalian kepada siswa yang berperan sebagai pendengar.

18.Siswa yang berperan sebagai pendengar menyimak dan mengoreksi ringkasan yang kurang

lengkap

Fase 6 : Guru bersama siswa membuat kesimpulan

Mengkomunikasi:

19.Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk mengambil kesimpulan dari hasil diskusi
berdasarkan pemahaman mereka terhadap penyelesaian SPLDV.

20.Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas, dengan total

sebanyak 5 kelompok yang akan mempresentasikan dengan gantian.

Kegiatan Penutup

1. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan inti dari materi SPLDV yang telah dipelajari.
2. Siswa dan guru melakukan refleksi terkait dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan

3. Siswa menerima apresiasi dari guru atas hasil kerja mereka, baik secara individu maupun
kelompok.

4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya yaitu metode penyelesaian SPLDV.

5. Siswa dan guru bersama-sama menutup pelajaran dengan membaca doa penutup.

menit

Refleksi Guru

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan? Jika
tidak, strategi apa yang harus saya terapkan dipertemuan sclanjutnya.

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit saya lakukan?

Apakah sebagian besar siswa aktif dalam proses pembelajaran?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

. Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mercka?

N

Refleksi Siswa

1. Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?




2. Pada bagian mana yang belum kalian pahami?
3. Apakah pembelajaran hari ini membantu kalian dalam memahami persamaan linear satu
variabel?

Glosarium

¢ Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Suatu persamaan matematika yang terdiri dari dua atau lebih persamaan lincar (PLDV) yang
masing masing persamaannya bervariabel dua dengan pangkat setiap variabelnya adalah satu.

® Variabel
Perubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya dilambangkan dengan huruf seperti x dan
y.

e Koefisien
Suatu bilangan yang menyatakan banyaknya suatu jumlah variabel yang sejenis (faktor jumlah
dari variabel).

e Konstanta
Bilangan yang tidak diikuti oleh variabel, maka nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai
perubahannya,

e Metode Eliminasi
Metode penyelesaian sistem persamaan linear dengan cara menolkan (0) salah satu variabel pada
dua buah persamaan.

e Metode Substitusi
Metode yang digunakan untuk menyelcsaikan permasalahan dengan menggabungkan persamaan
persamaan yang telah diketahui.

Mengetahui,

Kepala Madrasah " Guru Matematika
Malang,....,...... 2025

Dwi Retno Palupi, M.Pd Nawang Anisu Fuada
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MODUL AJAR 2
MATEMATIKA KELAS VIII
BAGIAN 1. INFORMASI UMUM
Kodc Modul Ajar -
Kode ATP Acuan -

Nama Penyusun / Institusi / | Nawang Anisu Fuada / MTs Almaarif 01 Singosari / 2025
Tahun

Jenjang Sekolah SMP

Fase/Kelas D/8

Domain/Topik Aljabar / Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Kata Kunci Aljabar, Sistem persamaan linier dua variabel

Kompetensi Awal 3. Siswa dapat memahami Persamaan Linear Satu Variabel
4. Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung bentuk aljabar

Alokasi Waktu (menit) 2 x 40 menit

Jumlah Pertemuan (JP) | Ix pertemuan (2 JP)

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM)

Model Pembelajaran Cooperative Script

Sarana Prasarana Ruang kelas, laptop, dan LCD Proyektor

Bahan ajar, media, alat, dan | 1. Power point materi

bahan 2. Vidco pecmbelajaran

3. Lembar Kerja Peserta Didik

4. Papan tulis dan spidol

Target Peserta Didik 33 siswa reguler

Sumber Pembelajaran Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VII SMP/MTS: Buku
Guru, Jakarta: Puskurbuk.

Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VII SMP/MTS: Buku
Siswa, Jakarta: Puskurbuk.

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana asesmen)

Rasionalisasi

Modul ajar ini menyajikan langkah-langkah pembelajaran pada materi Sistem persamaan linear
dua variabel untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diuraikan di bawah. Guru memberikan
stimulus kepada siswa berupa permasalahan kontekstual yang berkaitang dengan Sistem
persamaan linear dua variabel. Kemudian siswa diberikan informasi mengenai lembar kerja yang
harus dikerjakan sccara berkelompok, siswa diberikan waktu untuk berdiskusi dan menyelesaikan
lembar kerja yang telah disediakan. Kemudian siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah
didiskusikan di depan kelas. Dengan menggunakan metode pembelajaran Cooperative Script siswa
dapat lebih mudah untuk memahami materi.

Rencana Asesmen

1. Asesmen Kelompok : Pengisian LKPD
2. Asesmen Individu : Evaluasi mandiri (Asesmen Formatif)
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Bagian I1. : Komponen Inti

Topik

Sistem persamaan lincar dua variabel

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D siswa dapat mengenali, memprediksi dan
menggencralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan.
Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.
Mercka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif,
dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.
Siswa dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range)
dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan
pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa
fungsi nonlincar dari fungsi linear secara grafik. Mereka dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka
dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui
beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
sistem persamaan lincar dua variabel pada kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan berbagai macam model penyelesaian.

Indikator Tujuan 1. Melalui model pembclajaran Cooperative Script siswa dapat

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel dengan
metode subtitusi dan metode eliminasi dengan tepat.

2. Melalui model pembelajaran Cooperative Script siswa dapat
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel dengan
metode campuran dengan tepat.

Pemahaman Bermakna

Guru memberikan pengantar awal dengan menginformasikan bahwa
sebenarya tanpa kita sadari di dalam kehidupan schari-hari banyak
sekali yang berkaitan dengan Sistem persamaan linear dua variabel.
Permasalahan tersebut akan lebih mudah diselesaikan dengan cara
mengubah terlebih dahulu ke dalam bentuk Kalimat matematika
kemudian diselesaikan seperti perhitungan harga barang.

Pertanyaan Pemantik

1. Pada suatu hari dona bertemu dengan incun yang membeli 2
bolpoin dan 4 buku seharga Rp. 17.000. kemudian dona juga
bertemu dengan cimud yang membeli 2 bolpoin dan 2 buku seharga
Rp.11.000, jika don2 hanya memiliki uang Rp.4.000 apakah cukup
jika dona ingin membeli 1 bopoin dan 1 buku ?

Profil Pelajar Pancasila

1. Mandiri
Dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

2. Gotong royong
Dengan cara mendorong siswa untuk berkolaborasi dan bekegja
sama dalam kelompok saat mercka menjalankan tugas seperti
diskusi dan presentasi hasil kerja bersama.
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3. Bernalar kritis
Dengan cara melatih siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan dengan prediksi siswa masing-masing.

Bagian 1L : Urutan Kegiatan Pembelajaran
» Pertemuan I (2 JP X 35 menit)

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu

Kegiatan Pembuka

. Siswa menerima pembelajaran dengan menjawab salam dari guru.

. Siswa yang ditunjuk oleh guru memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai.

. Siswa melaporkan kehadiran mereka saat guru mengecek daftar hadir.

. Siswa merespons pertanyaan guru tentang keadaan mereka.

. Siswa mendengarkan informasi dari guru mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan
hari ini, yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

6. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru terkait materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel.
7. Siswa memahami bahwa kegiatan pembelajaran akan dilakukan secara berkelompok untuk
menyelesaikan lembar kerja dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script.

wm AW N -

menit

Kegiatan Inti

Fase 1 : Guru membagikan siswa secara berpasangan.
8. Siswa memperhatikan informasi singkat mengenai materi yang akan dipelajari, dengan
menyimak vidio berikut ini:

https://youtu.be/Caj 32WPUzM2si=z2Kkp-F3DnmSaVQd

9. Siswa dibagi ke dalam kelompok secara berpasangan yang terdiri dari 2 siswa untuk setiap
kelompok.

60
Menit

Fase 2 : guru memberikan materi kepada seluruh siswa untuk dipelajari serta diuraikan

Mengamati :

10.Siswa menerima bacaan berupa materi tentang? konsep sistem persamaan linear dua variabel
dan pada LKPD KB-2 yang berisi permasalahan yang harus dipecahkan.
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dibawah ini merupakan link LKPD KB-2

https:/drive.google.com/file/d/14tWRcEAo6xeypeifK W1 K Vinx 1eM9sf/view?usp=sharing

11.Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai petunjuk pengerjaan LKPD KB-2.

Menanya:

12.Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas terkait petunjuk
pengerjaan LKPD KB-2.

Mengamati:

13.Siswa diminta mengamati permasalahan yang terdapat pada LKPD KB-2.

14.Siswa secara berpasangan mengumpulkan informasi yang relevan dari masalah yang terdapat
pada LKPD KB-2.

15.Siswa bekerja dengan bimbingan guru untuk menyelesaikan permasalahan di LKPD KB-2.

16.Siswa diarahkan untuk membuat ringkasan dari penyelesaian masalah yang ada di LKPD KB-

2.

Fase 3 : Guru bersama siswa memilih siswa yang akan berbicara pertama serta siapa yang

mendengarkan.
Mengkomunikasi:
17.Siswa dan guru menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang

berperan sebagai pendengar.
18.Siswa yang terpilih sebagai pembicara dalam setiap kelompok mendiskusikan hasil ringkasan

dan LKPD KB-2 kepada pasangan masing-masing serta siswa yang lain.
19.Siswa dalam pasangan yang telah dipilih secara bergantian mendiskusikan hasil ringkasan dan

LKPD KB-2 kepada pasangan masing-masing.

Fase 4 : Siswa pembicara menjelaskan hasil tugasnya secara lengkap, sementara siswa
pendengar menyimak dan mengoreksi kekurangan pembahasan.

Mengkomunikasi:

20.Siswa yang berperan sebagai pembicara membaca dan menjelaskan hasil ringkasannya berupa
rumusan aturan perkalian kepada siswa yang berperan sebagai pendengar.

21.Siswa yang berperan sebagai pendengar menyimak dan mengoreksi ringkasan yang kurang

lengkap
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Fase 5 : Bertukar peran

Mengkomunikasi:

22.Siswa bertukar peran, siswa yang awalnya berperan sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

23.Siswa dan guru menetapkan siapa yang akan berperan sebagai pembicara dan siapa yang
berperan sebagai pendengar.

24.Siswa yang terpilih sebagai pembicara dalam setiap kelompok mendiskusikan hasil ringkasan
dan LKPD KB-2 kepada pasangan masing-masing serta siswa yang lain.

25.Siswa dalam pasangan yang telah dipilih secara bergantian mendiskusikan hasil ringkasan dan
LKPD KB-2 kepada pasangan masing-masing.

26.Siswa yang berperan sebagai pembicara membaca dan menjelaskan hasil ringkasannya berupa
rumusan aturan perkalian kepada siswa yang berperan sebagai pendengar.

27.Siswa yang berperan sebagai pendengar menyimak dan mengorcksi ringkasan yang kurang

lengkap

Fase 6 : Guru bersama siswa membuat kesimpulan

Mengkomunikasi:

28.Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk mengambil kesimpulan dari hasil diskusi
berdasarkan pemahaman mereka terhadap penyclesaian SPLDV.

29.Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

Kegiatan Penutup

30.Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan inti dari materi SPLDV yang telah dipelajari.

31.Siswa dan guru melakukan refleksi terkait dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan

32.Siswa menerima apresiasi dari guru atas hasil kerja mereka, baik secara individu maupun
kelompok.

33.Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya yaitu penerapan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari..

34.Siswa dan guru bersama-sama menutup pelajaran dengan membaca doa penutup.

menit

Refleksi Guru

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan? Jika
tidak, strategi apa yang harus saya terapkan dipertemuan selanjutnya.

. Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit saya lakukan?

. Apakah sebagian besar siswa aktif dalam proses pembelajaran?

. Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

. Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

. Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

AW A W

Refleksi Siswa

1. Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

2. Pada bagian mana yang belum kalian pahami?
3. Apakah pembelajaran hari ini membantu kalian dalam memahami persamaan linear satu

variabel?




Glosarium

o Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Suatu persamaan matematika yang terdiri dari dua atau lebih persamaan lincar (PLDV) yang
masing masing persamaannya bervariabel dua dengan pangkat setiap variabelnya adalah satu.

e Variabel :
Perubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya dilambangkan dengan huruf seperti x dan
y- ’

o Koefisien
Suatu bilangan yang menyatakan banyaknya suatu jumlah variabel yang sejenis (faktor jumlah
dari variabel).

* Konstanta
Bilangan yang tidak diikuti oleh variabel, maka nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai
perubahannya.

e Metode Eliminasi
Metode penyelesaian sistem persamaan linear dengan cara menolkan (0) salah satu variabel pada
dua buah persamaan.

e Metode Substitusi
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan menggabungkan persamaan
persamaan yang telah diketahui.

Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Matematika
‘ Malang,....,...... 2025

Dwi Retno Palupi, M.Pd Nawang Anisu Fuada
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Lampiran 17 Modul Ajar Konvensional
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MODULAJAR 1

MATEMATIKA KELAS VIII
BAGIAN 1. INFORMASI UMUM
Kode Modul Ajar -
Kode ATP Acuan -

Nama Penyusun / Institusi /
Tahun

Nawang Anisu Fuada / MTs Almaarif 01 Singosari / 2025

Jenjang Sekolah SMP
Fase/Kelas D/8
Domain/Topik Aljabar / Sistem Persamaan Linicr Dua Variabcl
Kata Kunci Aljabar, Sistem persamaan linier dua variabel
Kompetensi Awal 5. Siswa dapat memahami Persamaan Lincar Satu Variabel
6. Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung bentuk aljabar
Alokasi Waktu (menit) 2 x 40 menit

Jumlah Pertemuan (JP)

1x pertemuan (2 JP)

Moda Pembelajaran

Tatap Muka (TM)

Model Pembelajaran

Konvensional

Sarana Prasarana

Ruang kelas, laptop, dan LCD Proycktor

Bahan ajar, media, alat, dan
bahan

1. Power point materi

2. Video pembelajaran

3. Lembar Kerja Peserta Didik
4. Papan tulis dan spidol

Target Peserta Didik

33 siswa reguler

Sumber Pembelajaran

Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VIII SMP/MTS: Buku
Guru, Jakarta: Puskurbuk.
Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VIII SMP/MTS: Buku
Siswa, Jakarta: Puskurbuk.

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana asesmen)

Rasionalisasi

Modul ajar ini menyajikan langkah-langkah pembelajaran pada materi Sistem persamaan linear
dua variabel untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diuraikan di bawah. Guru memberikan
stimulus kepada siswa berupa permasalahan kontekstual yang berkaitang dengan Sistem
persamaan linear dua variabel. Kemudian siswa diberikan informasi mengenai lembar kerja yang
harus dikerjakan secara berkelompok, siswa diberikan waktu untuk berdiskusi dan menyelesaikan
lembar kerja yang telah disediakan. Kemudian siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah

didiskusikan di depan kelas. Dengan menggunakan metode pembelajaran Konvensional siswa
dapat lebih mudah untuk memahami materi.
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Rencana Asesmen

3. Asesmen Kelompok : Pengisian LKPD
4. Asesmen Individu : Evaluasi mandiri (Asesmen Formatif)

Bagian II. : Komponen Inti

Topik

Sistem persamaan lincar dua variabel

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D siswa dapat mengenali, memprediksi dan
menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan.
Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.
Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif,
dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.
Siswa dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range)
dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan
pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa
fungsi nonlinear dari fungsi lincar sccara grafik. Mereka dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka
dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui
beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel pada kehidupan sehari-hari.

Indikator Tujuan
Pembelajaran

1. Melalui model pembelajaran Konvensional siswa dapat memahami
konsep sistem persamaan linear dua variabel dan
menginterpretasikan makna dari penyelesaiannya dengan tepat.

‘2. Melalui model pembelajaran Konvensional siswa dapat menuliskan

model matematika sistem persamaan linear dua variabel dengan
benar '

Pemahaman Bermakna

Guru memberikan pengantar awal dengan menginformasikan bahwa
sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari banyak
sekali yang berkaitan dengan Sistem persamaan linear dua variabel.
Permasalahan tersebut akan lebih mudah diselesaikan dengan cara
mengubah terlebih dahulu ke dalam bentuk kalimat matematika
kemudian diselesaikan seperti perhitungan harga barang.

Pertanyaan Pemantik

1. Pada suatu hari doni bertemu dengan Dea yang membeli 3 permen
dan 2 donat seharga Rp. 15.000. kemudian doni juga bertemu
dengan om’ fajar yang membeli 4 permen dan 6 donat scharga
Rp.36.000, jika doni hanya memiliki uang Rp.20.000 apakah cukup

jika doni ingin membeli 3 permen dan 3 donat untuk masing-
masing adiknya?

Profil Pelajar Pancasila

1. Mandiri

Dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat
melaksgnakan kegiatan pembelajaran.
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2. Gotong royong

diskusi dan presentasi hasil kerja bersama.
3. Bernalar kritis

yang diberikan dengan prediksi siswa masing-masing.

Dengan cara mendorong siswa untuk berkolaborasi dan bekerja
sama dalam kelompok saat mercka menjalankan tugas seperti

Dengan cara melatih siswa untuk menyclesaikan permasalahan

Bagian 111 : Urutan Kegiatan Pembelajaran
» Pertemuan I (2 JP X 35 menit)

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu

Kegiatan Pembuka

. Siswa menerima pembelajaran dengan menjawab salam dari guru.

. Siswa yang ditunjuk oleh guru memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai.

. Siswa melaporkan kehadiran mereka saat guru mengecek daftar hadir.

. Siswa merespons pertanyaan guru tentang keadaan mereka. ‘

. Siswa mendengarkan informasi dari guru mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan
hari ini, yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

6. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru terkait materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel.
7. Siswa memahami bahwa kegiatan pembelajaran akan dilakukan secara berkelompok untuk
menyclesaikan lembar kerja dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

w»n o W 19—

menit

Kegiatan Inti

3. Siswa diberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik yang disajikan oleh guru sebagai
berikut:

o Pada suatu hari doni bertemu dengan Dea yang membeli 3 permen dan 2 donat seharga Rp.
15.000. kemudian doni juga bertemu dengan om fajar yang membeli 4 permen dan 6 donat
scharga Rp.36.000, jika doni hanya memiliki uang Rp.20.000 apakah cukup jika doni ingin
membeli 3 permen dan 3 donat untuk masing-masing adiknya?

9. Siswamenyimak video yang disajikan oleh guru berupa permasalahan kontekstual yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel.
(Mengamati)

https:/youtu.be/K AJ8ij Tij4k?si=YTP7EJUIQNzglhb0

10.Siswa menerima permasalahan yang diberikan olch guru untuk dikerjakan.

60
Menit
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11.Siswa mengerjakan LKPD KB-1 dengan bimbingan guru, yang memantau cara kerja mereka
serta mengarahkan untuk bekerja secara teliti, cermat, dan menjawab soal dengan benar.
(Mengamati). Dibawah ini merupakan link LKPD KB-1

hutps://drive.google.com/file/d/14WRcEAo6xeypei KWL K Vinx 1eM9sf/view?usp=sharing

12.Siswa menghimpun berbagai konsep dan aturan matematika yang telah dipelajari serta
memikirkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
(Menalar)

13.Siswa bertanya kepada guru jika ada persoalan atau masalah yang tidak dimengerti.
(Menanya)

14.Siswa berusaha menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang benar, meliputi:
apa yang diketahui, apa yang ditanya, prosedur penyelesaian, dan kesimpulan. (Mencoba)

15.Siswa mempresentasikan hasil kerja mereka di papan tulis untuk dikomunikasikan kepada
teman-teman lain. (Mengkomunikasikan)

Kegiatan Penutup

16. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan inti dari materi SPLDV

17. Siswa dan guru melakukan refleksi terkait dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan

18. Siswa menerima apresiasi dari guru atas hasil kerja mereka, baik secara individu maupun
kelompok.

19. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya yaitu metode penyelesaian SPLDV.

20. Siswa dan guru bersama-sama menutup pelajaran dengan membaca doa penutup.

menit

Refleksi Guru

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan? Jika
tidak, strategi apa yang harus saya terapkan dipertemuan selanjutnya.

. Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit saya lakukan?

Apakah sebagian besar siswa aktif dalam proses pembelajaran?

. Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami olch siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

. Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

- JEC I RN

Reﬂeksi Siswa

1. Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
2. Pada bagian mana yang belum kalian pahami?
3. Apakah pembelajaran hari ini membantu kalian dalam memahami persamaan linear satu

variabel?
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Glosarium

e Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Suatu persamaan matematika yang terdiri dari dua atau lebih persamaan linear (PLDV) yang
masing masing persamaannya bervariabel dua dengan pangkat setiap variabelnya adalah satu.

¢ Variabel
Perubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya dilambangkan dengan huruf seperti x dan
y.

® Koefisien
Suatu bilangan yang menyatakan banyaknya suatu jumlah variabel yang sejenis (faktor jumlah
dari variabel).

¢ Konstanta
Bilangan yang tidak diikuti oleh variabel, maka nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai
perubahannya.

® Metode Eliminasi
Metode penyelesaian sistem persamaan linear dengan cara menolkan (0) salah satu variabel pada
dua buah persamaan.

e Metode Substitusi
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan menggabungkan
persamaan persamaan yang telah diketahui.

Mengetahui,

Kepala Madrasah Guru Matematika

Dwi Retno Palupi, M.Pd Nawang Anisu Fuada




MODUL AJAR 2
MATEMATIKA KELAS VI
BAGIAN L INFORMASI UMUM
“Kode Modul A]:\; - -
‘Kode ATP Acuan -
Nama Penyusun / Institusi / Nawang Anisu Fuada / MTS Almaarif 01 Sinposari /2025
Tahun

_Jcniiap{bfckoluh . SMP
Fase/Kelas D/8
| Domain/Topik Aljabar / Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Kata Kunci

Aljabar, Sistem persamaan linier dua variabel
Kompetensi Awal

7. Siswa dapat memahami Persamaan Lincar Satu Variabel
8. Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung bentuk aljabar

“Alokasi Waktu (menit) 2 x 40 menit
Jumlah l’cvﬁcmu;mr(ll‘) 1x j\cn’lclllll:ll\ (21P)
Moda Pembelajaran ' Tatap Muka (TM)
Model l’cuhhblﬁ__ii\;;ﬁ\"' | Konvensional
“Sarana Prasarana thﬂlg kelas, laptop, dan LCD Proycktor

Bahan ajar, media, alat, dan | 1. Power point materi
bahan 2. Video pembelajaran
3. Lembar Kerja Peserta Didik

4. Papan tulis dan spidol
Target Peserta Didik 33 siswa reguler 7

Sumber Pex!1hc|;ii£llzin_ | Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VIII SMP/MTS: Buku
Guru, Jakarta: Puskurbuk.

Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VIII SMP/MTS: Buku
| Siswa, Jakarta: Puskurbuk.

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana ase

asl, ul smen)
Rasionalisasi

Modul ajar ini menyajikan langkah-langkah pembelajaran pada materi Sistem persamaan linear
dua variabel untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diuraikan di bawah. Guru memberikan
stimulus kepada siswa berupa permasalahan kontekstual yang berkaitang dengan Sistem
persamaan linear dua variabel. Kemudian siswa diberikan informasi mengenai lembar kerja yang
harus dikerjakan sccara berkelompok, siswa diberikan waktu untuk berdiskusi dan menyelesaikan
lembar kerja yang telah disediakan. Kemudian siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah

didiskusikan di depan kelas. Dengan menggunakan metode pembelajaran Konvensional siswa
dapat lebih mudah untuk memahami materi,

Rencana Asesmen
1. Asesmen Kelompok : Pengisian LKPD
"

2. Ascesmen Individu : Evaluasi mandiri (Asesmen Formatif)
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Bagian IL : Komponen Inti

Topik

Sistem persamaan lincar dua variabel

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D siswa dapat mengenali, memprediksi dan
menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan,
Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar,
Mercka dapat menggunakan sifat-gifat operasi (komutatif, asosiatif,
dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.
Siswa dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range)
dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan
pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa
fungsi nonlincar dari fungsi lincar sccara grafik. Mcrcka dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel,
Mercka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyclesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear, Mereka
dapat menyelesaikan sistem persaman lincar dua variabel melalui
beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan det‘);;;r;ﬂ
sistem persamaan lincar dua variabel pada kehidupan schari-hari
dengan menggunakan berbagai macam model penyelesaian,

Indikator Tujuan
Pembelajaran

1. Melalui model pembclajaran  Konvensional  siswa dapat
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel dan sistem persamaan lincar dua variabel dengan
metode subtitusi dan metode eliminasi dengan tepat.

2. Melalui model pembelajaran Konvensional siswa dapat
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel dengan
metode campuran dengan tepat.

Pemahaman Bermakna

Guru memberikan pengantar awal dengan menginformasikan bahwa
scbenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan schari-hari banyak
sekali yang berkaitan dengan Sistem persamaan linear dua variabel,
Permasalahan terscbut akan lebih mudah disclesaikan dengan cara
mengubah terlebih dahulu ke dalam bentuk kalimat matematika
kemudian disclesaikan seperti perhitungan harga barang.

Pertanyaan Pemantik

1. Pada suatu hari dona bertemu dengan incun yang membeli 2
bolpoin dan 4 buku seharga Rp. 17.000. kemudian dona juga
bertemu dengan cimud yang membeli 2 bolpoin dan 2 buku scharga
Rp.11.000, jika don2 hanya memiliki uang Rp.4.000 apakah cukup
jika dona ingin membeli 1 bopoin dan 1 buku ?

Profil Pelajar Pancasila

1. Mandiri
Dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran,

2. Gotong royong
Dengan cara mendorong siswa untuk berkolaborasi dan bekerja
sama dalam kelompok saat mereka menjalankan tugas seperti

diskusi dan presentasi hasil kerja bersama. . J
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3. Bernalar kritis
Dengan cara melatih siswa untuk menyclesaikan permasalahan
yang diberikan dengan prediksi siswa masing-masing.

Bagian III. : Urutan Kegiatan Pembelajaran
» Pertemuan I (2 JP X 35 menit)
Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu

Kegiatan Pembuka
1. Siswa menerima pembelajaran dengan menjawab salam dari guru,
2. Siswa yang ditunjuk oleh guru memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai.
3. Siswa melaporkan kehadiran mereka saat guru mengecek daftar hadir,
4
5

- Siswa merespons pertanyaan guru tentang keadaan mereka,
- Siswa mendengarkan informasi dari guru mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan 5
hari ini, yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. menit
6. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan olch guru terkait materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel,
7. Siswa memahami bahwa kegiatan pembelajaran akan dilakukan secara berkelompok untuk
menyelesaikan lembar kerja dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Kegiatan Inti
8. Siswa diberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik yang disajikan oleh guru sebagai
berikut:
> Pada suatu hari dona bertemu dengan incun yang membeli 2 bolpoin dan 4 buku scharga
Rp. 17.000. kemudian dona Jjuga bertemu dengan cimud yang membeli 2 bolpoin dan 2

buku scharga Rp.11.000, Jika don2 hanya memiliki uang Rp.4.000 apakah cukup jika dona
ingin membeli 1 bopoin dan 1 buku ?

9. Siswa menyimak video yang disaj
dijumpai dalam kehidupan schari
(Mengamati)

ikan oleh guru berupa permasalahan kontekstual yang sering
-hari yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel.

60
Menit

aVQd
rmasalahan yang diberikan oleh 8uru untuk dikerjakan,
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10.Siswa menerima pe
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11.Siswa mengerjakan LKPD KB
serta mengarahkan untuk bek
(Mengamati)
Dibawah ini merupakan link LKPD KB-2

-2 dengan bimbingan gury, yang memantau cara kerja mereka
erja sccara teliti, cermat, dan menjawab soal dengan benar.

hllns:/’/dri\'c.uooulc.com/ﬁlc/dﬁl4t\’VRcEAo6xcypciIK\V(T KVinxleM

9sf/viewusp=sharing

12.Siswa menghimpun berbagai konsep dan aturan matematika
memikirkan strategi

(Menalar)

yang telah dipelajari serta
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

13.Siswa bertanya kepada guru jika ada persoalan atau masalah

yang tidak dimengerti.
(Menanya)

14.Siswa berusaha menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang benar, meliputi:
apa yang diketahui, apa yang ditanya, prosedur penyelesaian, dan kesimpulan. (Mencoba)

15.Siswa mempresentasikan hasil kerja mereka di papan tulis untuk dikomunikasikan kepada
teman-teman lain. (Mengkomunikasikan)

Kegiatan Penutup

16. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan inti dari materi SPLDV

17. Siswa dan guru melakukan refleksi terkait dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan

18. Siswa menerima apresiasi dari guru atas hasil kerja mereka, baik secara individu maupun
kelompok.

19. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya yaitu pencrapan SPLDV dalam kchidupan schari-hari.

20. Siswa dan guru bersama-sama menutup pelajaran dengan membaca doa penutup.

menit

Refleksi Guru

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan? Jika
tidak, strategi apa yang harus saya terapkan dipertemuan selanjutnya.

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit saya lakukan?

Apakah scbagian besar siswa aktif dalam proses pembelajaran?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami olch siswa yang belum mencapai tujuan pembclajaran?

B4 o S 1D

- Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka? J




Refleksi Siswa

1. Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

2. Pada bagian mana yang belum kalian pahami?

3. Apakah pembelajaran hari ini membantu kalian dalam memahami persamaan lincar satu
variabel?

Glosarium

e Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Suatu persamaan matematika yang terdiri dari dua atau lebih persamaan lincar (PLDV) yang
masing masing persamaannya bervariabel dua dengan pangkat setiap variabelnya adalah satu.

e Variabel
Perubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya dilambangkan dengan huruf seperti x dan
y.

¢ Koefisien
Suatu bilangan yang menyatakan banyaknya suatu jumlah variabel yang sejenis (faktor jumlah
dari variabel).

* Konstanta
Bilangan yang tidak diikuti oleh variabel, maka nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai
perubahannya.

e Metode Eliminasi
Metode penyelesaian sistem persamaan linear dengan cara menolkan (0) salah satu variabel pada
dua buah persamaan.

® Metode Substitusi
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan menggabungkan
persamaan persamaan yang telah diketahui.

Mengetahui,

Kepala Madrasah Guru Matematika

Malang,...........2025

Dwi Retno Palupi, M.Pd Nawang Anisu Fuada
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Lampiran 18 LKPD Kegiatan Belajar 1

a KURIKULUM MERDEKA /

Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD | |
MATEMATIKA e

Masalah 1 Vo a

& Capaian Pembelajaran
D| m fase D siswa dapat siswa dapat mm b isis dan PR Perhatikan permasalahan berikut ini!
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel melalui b pa cara untuk lesai lah
[ Tujuan Pembelajaran
1. Melalui model pembelajaran Cooperutive Secript siswa dapat memahami konscp sistem /
persamaan linear dua variabel dan ikan makna dari penyel dengan 4
tepat (Kegiatan Belajar 1). Gambar 1.1 Donat Gambar 1.2 Permen
2. Melalui model pembelajaran Cooperative Script siswa dapat menuliskan model matematika Rina bercerita kepada Budi bahwa ia baru saja membeli 8 permen dan 5 donat seharga
sistem persamaan linear dua variabel dengan benar (Kegiatan Belajar 1). Rp34.000 di koperasi sekolah. Saat di depan pintu koperasi, Pak andi bertemu dengan sari yang
sedang membawa kantong berisi permen dan donat yang sama dengan yang dibawa oleh Rina
tadi. sari pun bercerita bahwa kepada pak budn bahwa ia baru saja membeli 7 permen dan 4
donat uhurga Rp29.000. budi pak andi dan juga so.n.
Budi ingin membeli permen dan donat. Namun, Budi bmgung apaknh uang Rp25.000 yang ia
bawa cukup untuk membeli 6 permen dan 6 donat.
C Petunjuk Penggunaan LKPD
1. Sebelum mengerjakan LKPD, berdoalah terlebih dahulu! Untuk 1
2. Baca dan cermati dengan baik Lembar Kerja Slswu berikut! 1. Tuliskan pemisalan mmlk Iurg: permen dan donat!
3. Pahami setiap langkah LKPD oleh masing g anggota kel k! 2
4. Diskusikanlah setiap langkah dengan teman-teman sekelompolnnn' Misalkan
5. Jawablah LKPD dengan benar dan tepat! Hargalpermen=] ~ |
HargalDonat =[ |
2. Tuliskan persamaan-persamaan yang sesuai dengan masalah di atas!
P 1= X ) 4

Disusun Oleh': Naw su Fuada
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3. Untuk memperoleh nilai dari salah satu variabel, lakukan langkah berikut dan
tuliskan pada bagan yang tersedia!

a. Tentukan variabel pertama yang akan dieliminasi!

b. Kalikan masing-masing persamaan dengan suatu bilangan agar diperoleh koefisien
yang sama pada variabel yang akan dihilangkan! Ingatkah kalian dengan
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)?

. Hilangkan variabel pertama dengan kukan operasi penj
pengurangan (disesuaikan dengan kedua persamaan)!

. Lakukan operasi hitung sampai diperoleh nilai dari variabel kedua! Harga | Permen (...) =
Lakukan langkah a-d untuk variabel yang lain!

ﬁinasi variabel pertama yaitu variabel X \

4. Tuliskan kembali nilai yang diperoleh dari masing-masing variabel!

8. Tuliskan kesimpulan darj masalah di atas!

Harga 1 Donat(.)=| ]

1oh

Id

atau

-9

5. Periksalah dengan mensubtitusikan nilai variabel x dan y ke dalam persamaan!
20 oa {  subtitusikan nilai variabel x ke \ subtitusikan nilai variabel y ke
) | persamaan 1 persamaan 1

6. Tulisakan persamaan yang menggambarkan belanjaan Budi!

@sl variabel kedua yaitu variabel y (

_

\ \ A v
)

7. Agar diketahui apakah uang Budi cukup, subtitusikan masing-masing nilai variabel
ke dalam persamaan yang ditentukan pada nomor 6!

selain apa vang telah diusahakannya.”
(QS. An-Najm: 39)

kL (e ¥ sl ol g
} an bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh




Lampiran 19 LKPD Kegiatan Belajar 2

a KURIKULUM MERDEK /

Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD
MATEMATIKA

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel melalui beberapa cara untuk

N

i
2.
3
4.
)

[ 10 s san Capaian Pembelajaran At R
Di akhir fase D, siswa dapat siswa dapat menulis, b lisis dan imp

Tujuan Pembelajaran
. Melalui model pembelajaran Cooperative Script siswa dapat memahami konsep sistem
persamaan linear dua variabel dan i ikan makna dari penyelesai dengan
tepat (Kegiatan Belajar 1).

Melalui model pembelajaran Cooperative Script siswa dapat menuliskan model matematika
sistem persamaan linear dua variabel dengan benar (Kegiatan Belajar 1).

' Petunjuk Penggunaan LKPD

Sebelum mengerjakan LKPD, berdoalah terlebih dahulu!

Baca dan cermati dengan baik Lembar Kerja Siswa berikut!

Pahami setiap langkah LKPD oleh masing-masing anggota kelompok!
Diskusikanlah setiap langkah dengan teman-teman sekelompokmu!
Jawablah LKPD dengan benar dan tepat!
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Masalah 1

Perhatikan permasalahan berikut ini!

Heru, Dodi, dan Nando adalah sahabat yang tinggal di satu kompleks perumahan. Suatu
hari, mereka berkumpul di rumah Heru untuk membahas rencana mengecat rumah masing-
masing agar terlihat lebih segar dan indah. "Aku rencana mau mengecat ulang pagar dan
tembok rumahku, supaya terlihat lebih rapi," kata Dodi. "Aku juga, nih. Kebetulan dinding
kamar adikku sudah mulai kusam, jadi aku ingin mengecat ulang," tambah Nando. Heru pun
ikut tertarik. "Wah, aku juga ingin mengecat rumahku. Tapi aku belum tahu butuh berapa
banyak cat. Kalian beli di mana?" tanyanya. Dodi dan Nando pun menjelaskan bahwa mereka
akan pergi ke Toko Bangunan Cendana untuk membeli cat. "Ayo, kalau kamu mau, ikut saja.
Kita bisa sekalian tanya-tanya harga catnya," ajak Dodi. Heru berpikir sejenak. "Aku ikut, deh,
tapi nanti aku beli belakangan setelah tahu berapa harga catnya."

Setelah itu, Dodi dan Nando pergi ke toko bangunan untuk membeli cat sesuai
kebutuhan mereka. Dodi membeli 2 kg cat minyak dan 3 kg cat tembok dengan total harga Rp
158.000. Sementara itu, Nando membeéli 3 kg cat minyak dan 2 kg cat tembok dengan total
harga Rp 137.000. Namun, Heru masih menimbang-nimbang berapa banyak cat yang ia
butuhkan, Setelah Dodi dan Nando pulang dan menceritakan harga cat yang mercka beli,
barulah Heru memutuskan untuk membeli 2 kg cat minyak dan 1 kg cat tembok. Berapakah
uang yang harus dikeluarkan oleh Heru?

(Selesaikan dengan menggunakan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel metode

campuran!)




Vs

A
=R
}[}

v
Jawaban :

Diketahui :

Dodi membeli 2 kg cat minyak dan ... kg cat tembok dengan total harga Rp .....
Nando membeli ... kg cat minyak dan ... kg cat tembok dengan total harga Rp ...
Ditanya :

Jika heru membeli 2 kg cat minyak dan 1 kg cat tembok. Berapakah uang yang
harus dikeluarkan oleh Heru?

Qolecail

dengan menggunak de eliminasi dan de substitusi!
Misalkan cat minyak = ... dan cat tembok = ...

Metode Eliminasi

Metode Substitusi

Jadi, harga yang harus dibayar oleh heru adalah sebesar Rp......oueeusessnne
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Masalah 2 °

Dampak Sistem Tanam Paksa terhadap Ekonomi Petani di Jawa pada Abad ke-19
i/ Pada abad ke-19,
masyarakat  di  Jawa
Y mengalami perubahan
ckonomi akibat adanya
sistem tanam paksa yang
diterapkan oleh pemerintah
kolonial Belanda. Sistem ini
mewajibkan rakyat
§ menanam tanaman ekspor

seperti kopi, tebu, dan teh.
Salah satu daerah yang
terkenal sebagai penghasil
kopi adalah Priangan.

N TP | o~
Gambar 2.2 penyerahan hasil panen kopi dan teh
kepada pemerintah kolonial

gan pada tahun 1830, dua kelompok petani—
hasil panen mereka kepada pemerintah kolonial.
an 3 karung teh dengan total nilai 260 gulden.
rung kopi dan 2 karung teh dengan total nilai

Di sebuah perkebunan kopi di Prian,
kelompok A dan kelompok B—menyerahkan
Kelompok A menyerahkan 5 karung kopi d:
Sementara itu, kelompok B menyerahkan 3 ka

160 gulden.
tahui harga satu karung kopi dan satu karung teh pada

Scorang sejarawan ingin menge
masa itu. Maka, Tentukan harga satu karung kopi dan satu karung teh dengan menggunakan

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).

A
Ve
<IKC')QI> Penyelesainya :

‘wy 3 AL s

«Allah akan memberikan kelapangan setelah
kesempitan.” (Q.S Ath-Thalaq:7)




Lampiran 20 Jawaban Pretest siswa Kelas Kontrol

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

(Soal Pretest) /—\
Nama . M-SHOEANYDIR @
No.Absen
Kelas 3
Hari/Tanggal :

Petunjuk Mengerjakan Soal!

Soal 1

Kebun Binatang Surabaya (KBS) merupakan salah satu kebun binatang tertua di Indonesia.
Didirikan pada tahun 1916 oleh seorang jurnalis berkebangsaan Jerman bernama H.F.K.
Kommer, KBS awalnya berlokasi di Kaliondo, Surabaya. Namun, pada tahun 1927, kebun
binatang ini dipindahkan ke lokasi saat ini di Jalan Setail. KBS pernah menjadi kebun binatang
terbesar di Asia Tenggara dan memiliki lebih dari 350 spesies satwa.

Saat ini, KBS tetap menjadi tujuan wisata edukatif bagi masyarakat. Untuk masuk ke kebun
binatang ini, pengunjung dikenakan biaya tiket sebesar Rp10.000 untuk anak-anak dan
Rp20.000 untuk dewasa. Pada suatu hari, tercatat ada 800 pengunjung dengan total pendapatan
tiket sebesar Rp12.000.000.

A. Buatlah model matematika yang menunjukkan jumlah tiket yang terjual berdasarkan jumlah
pengunjung anak-anak dan dewasa!

l0.900 ¥ +2.0.000Y = 12000.090

®

.
B. ljcrdasarkm\ informasi di atas, tentukan pernyataan yang benar:

O dan jumlah tiket anak-anak adalah 300,

jka total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 400
lan jumlah tiket anak-anak adalah 400. v

< 5 2 5 kain dan 40 meter benang setiap hari.
« Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah S00

158

dibutuhkan 3 meter kain dan 2 meter benang. Konveksi tersebut memiliki persediaan 50 meter

Berdasarkan keterbatasan bahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut dengan memilih

" awaban yang benar atau salah!

« Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 600

dan jumlah tiket anak-anak adalah 200. [Pernyataan Benar|Salah|
+ Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 700 o |Vika konveksi membuat 10 kaos dan 5 jaket, sisa kain yang ada adalah 15 meter.
dan jumlah tiket anak-anak adalah 100. 1, [[Tika konveksi membuat 8 kaos dan 6 jaket, sisa benang yang ada adalah 6 meter.
Soal2 ¢ [Konvekst dapat membuat maksimal 12 kaos jika membuat 5 jaket. V]
Oy i 2 ‘\)ﬁlcnﬂan bahan yang ada, konveksi dapat membuat maksimal 15 kaos dan 7 3
ljaket.

~~Selamat Mengerjakan™"

24 e

LS

Di kantin sekolah, terdapat dua jenis menu favorit siswa, yaitu nasi goreng dan mie 8-
ayam. Harga satu porsi nasi goreng adalah Rp15.000, sedangkan harga satu porsi mie ayam
adalah Rp12.000."

Seorang siswa, yang bernama bambang ingin membeli 4 porsi nasi goreng dan S porsi
mie ayam untuk teman-temannya, Kantin memberikan diskon 10% untuk pembelian minimal 'l’_“ py=y
3 porsi nasi goreng dan diskon 5% untuk pembielian mirimal 4 porsi mic ayem. Berapakah 6 * 450
total biaya yang harus dibayarka i sctclnh mcndnpmkan diskon!

7 y00%
Soal 3 M58
L 00
0. 0
#0570
30.90©
o7 o oA\
%) 8 (B0,
f;()
xo 10"” — hengr
@qu % et T o
%V“
P & w -
Sebuah konveksi memproduksi dua jenis pakaian: kaos dan jaket. Untuk membuat satu \)) e \m - ‘e—‘,\h 4o 6 ﬁ { ﬂ\/\
kaos, dibutuhkan 2 meter kain dan | meter benang. Sedangkan untuk membuat satu jaket, -2Mm~ =5 20 — ‘
20
) \ak omz24n @
sy« =15 Yoon
- w5V
L R N

j 53/»"\ —

\\) 2w =320
~ g, 42

S AN
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Lampiran 21 Jawaban Pretest siswa Kelas Eksperimen

] /
| ' §
F 24 /
y '(\' ‘/7 o iliki diaan 50 meter
T B P - tersebut memiliki persedi
TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS [ B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pernyataan yang benar: ::’Iz“;:‘:?oL’:f::g::;g’;:ﬁ;l‘)‘:ﬁ benang. Konveks tor
(Soal Pretest) \ﬁ\l;ka total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah400~2> Berdasarkan keterbatasan bahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut dengan memilih
an jumlah tiket anak-anak adalah 400. : awaban yang benar atau salah!
N""""‘b # Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah SOO [Pernyataan _"Enar{ [Salah|
No.Absen dan jumlah tiket anak-anak adalah 300.
‘ 2 5 jaket, sisa kain yang ada adalah 15 meter.|\”
Kelas . 2 Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 600 ika konveksi membuat10 kaos dan 3 jaket, s Jah Y208 2 adalah 6 mcter, V4
Hari/Tanggal :®0M¢ dan jumlah tiket anak-anak adalah 200, ika konveksi membuat § kaos dan 6 jaket, sisa benang yang ada 74
4 Jika total pendapatan Rp12.000.000, maka jumlah tiket dcwa.sa ng terjual adalah 700 Konveksi dapat membuat maksimal 12 kaos jika membuat 5 jaket.
J ya ) T 7
l’etun]uk Mengcrjakxn Soal! dan jumlah tiket anak-anak adalah 100. Dengan bahan yang ada, konveksi dapat membuat maksimal 15 kaos da \/
2 5 jaket.
Soal 2 *
~~Selamat Mengerjakan™™
‘”LCG( " _m\_‘\\
- \ . { 7\‘ \ :
‘ ) e e nb
| 1 4 \ i s
| 40 My
1 1 @ s o
& i | | .
Di kantin sekolah, terdapat dua jenis menu favorit siswa, y?htu.:lésfgurené)dan (mie) | PILAR
. ayam. Harga satu porsi nasi goreng adalah-Rp15.000.-sedangkan harga satu porsi mie ayam A~
“adalah Rp12 000 £ | ‘ g {2
Scorang siswa, yang bernama bambang ingin membeli’ 4 porsx nasi goreng dan| 5 > porsi Yk
_mie ayam untuk teman-temannya.. Kantu-. memberikan diskon’ 10“/3 untuk pembelian minimal [ @ Pt >
i 3\pmsl nasi goreng dan diskor 5% untuk pembelian minimal 4 porsi mie ayam. Berapakah | &V \ r A3
Kebun Bi baya (KBS) kan salah satu kebun binatang tertua di Indonesia. tal biaya yang harus dibayarkah 4 sctelah mcndapatkan diskon! [" ¥4 oY 10 o) : A
Didirikan pada tahun 1916 oleh seorang jumalis berkebangsaan Jerman bernama H.F.K. Bambang / v ¢ o i -9 w5 v
Kommer, KBS awalnya berlokasi di Kaliondo, Surabaya. Namun, pada tahun 1927, kebun Soal 3 g0 }é« < 5
- binatang ini dipindahkan ke lokasi saat ini di Jalan Setail. KBS pernah menjadi kebun binatang % ) } Wi 38
terbesar di Asia Tenggara dan memiliki lebih dari 350 spesies satwa. g X 2
Saat ini, KBS tetap menjadi tujuan wisata edukatif bagi masyarakat. Untuk masuk ke kebun | e ¢ My, 92
binatang ini, pengunjung dikenakan biaya tiket sebesar Rp10.000 untuk anak-anak dan i
Rp20.000 untuk dewasa. Pada suatu hari, tercatat ada 800 jung dengan total pend
tiket scbesar Rp12.000.000.
nk \ K
A. Buatlah model matematika yang menunjukkan jumlah tiket yang terjual berdasarkan jumlah am A
pengunjung anak-anak dan dewasa! Lmy
Toooo  Uninomh ¥ =
( O Jeuwsso A+ D = ’.‘ w x )
A
O o |2 cxodoo
i e R . S ; t
! 16,000 O 4 200000 b & ‘ Sebuah konveksi memproduksi dua jenis pakaian: kaos dan jaket. Untuk membuat satu

o600 (1) + 20000 (AED = ‘:‘OUQOOC) + o000 == kaos, dibutuhkan 2 meter kain dan | meter benang. Sedangkan untuk membuat satu jaket,
—_—



Lampiran 22 Jawaban Posttest Siswa Kelas Kontrol

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS
(Soal Postest)

i . Rk Awiyg
No.Absen
Kelas
Hari/Tanggal :

Petunjuk Mengerjakan Soal! @

Soal 1

Sejarah Pasar Malam Gambir di Jakarta

Pasar Malam Gambir adalah salah satu tradisi besar yang berlangsung di Jakarta pada
zaman kolonial Belanda. Acara ini pertama kali diadakan pada tahun 1906 di Koningsplein
(sekarang Monas) untuk memperingati ulang tahun Ratu Wilhelmina dari Belanda. Pasar
malam ini dihadiri oleh berbagai kalangan masyarakat dan kan berbagai hib
seperti pertunjukan musik, sirkus, dan pameran produk lokal.

Saat ini, tradisi serupa dihidupkan kembali dalam bentuk festival tahunan yang
berlangsung selama 7 hari. Untuk masuk ke festival ini, pengunjung dikenakan biaya tiket
masuk sebesar Rp. 15.000 untuk anak-anak dan Rp. 25.000 untuk dewasa. Selama festival

berlangsung, tercatat ada total 1.000 pengunjung dengan total pendapatan dari tiket
20.000.000. & pendap ri tiket sebesar Rp.

A. Berdasarkan penjelasan di atas, buatlah model matematika dari jumlah tiket masuk festival

yang terjual berdasarkan p j k-anak dan dewasa! S
1a ®15.000 0 : T
1d + 25.000 G a4 ieeo d - 20.000-000
+ 2600,000 t 12-600000  » 20-C00.000 @
: 20.00y 000

7

B;’Bcrda‘sarkan penjelasan di atas, tentukan pernyataan di bawah ini yang benar:
f._ Jika total pendapatan adalah Rp. 20.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual
adalah 606 dan jumlah tiket anak-anak adalah 400. “/~ ', H00g Aoy

Yot

0O 7 25-C

. adalah 500 dan jumlah tiket anak-anak adalah 400. 5., o, - ¢ oo
“ii,  Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 700 dan jumlah tiket anak-anak adalah
300, maka total pendapatan adalah Rp. 22.000.000. ' 7" S50 e, v
\il‘/ Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 550 dan jumlah tiket an_ak-anark gdalah
\ 13350 C ]

«Ji.  Jika toial pendapatan adalah Rp. 18.500.000, maka jumiah tik(ct dcwa‘sa\yérylgjtcrjual
29-OL0 VSO o i

450, maka total pendapatan adalah Rp. 19.500.000 *', % " 1, 0 g L, | ven

|
Jadi pernyataan yang benar dari informasi diatas adalah \ ‘ \...,

Soal 2 ;
Apel dan Jeruk, Komoditas Unggulan Kabupaten Malang

Kabupaten Malang terkenal dengan hasil perkebunan yang melimpah. Salah satu
komoditas unggulannya adalah apel dan jeruk. Banyak pedagang lokal menjual berbagai paket
buah yang terdiri dari apel dan jeruk. Apel khas Malang memiliki rasa manis dengan tekstur
renyah, sedangkan jeruk memiliki rasa segar yang khas. Di sebuah pasar tradisional, pedagang

b“;t m;“f";fg‘?g(‘)’e”_‘fg’a paket buah yang terdir darl apel dan fepyls dengan gk "*’“‘“f‘i
p, €90 2 10 LB\ "[7 Tenis buah Harga/kilo 2210019 = 4.000.00

7 = 200 000 5% ..
3 ¥97 % (86 oooxs]Apel [Rp20.000 7= (Ko < 5000000
FU3T 000 fjeruk [Rps0.000

Pak Joko, seorang pemilik toko buah, membutuhkan 100 kilogram apel dan 100
kilogram jeruk untuk hi permi pelanggannya. Selain itu, Pak Joko mendapatkan
penawaran khusus dari pedagang besar di pasar tersebut. Pedagang menawarkan diskon 10%
untuk setiap pembelian 6 kilogram apel dan diskon 5% untuk setiap pembelian 4 kilogram
jeruk, Dengan penawaran diskon tersebut, berapa total biaya yang harus dikeluarkan Pak Joko
untuk membeli 100 kilogram apel dan 100 kilogram jeruk?

}l.(ouo 000
4.150-000 4 i K0 harae Momboyor ©boryalc
8566000 . 8.366.000

= 2 000

Sop

QUL 6L

Soal 3
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Perhitungan Biaya Produksi Kue

Dalam sebuah usal

60 kg gula sctiap hari.
Harga beli bahan

ha pembuatan kue, sebuah toko kue menghasilkan dua jenis kue : kue
bolu dan kue lapis. Untuk membuat kue bolu, dibutuhkan 2 kg |cpungAc!ml1 3 kg gula. Untuk
membuat kue lapis, dibutuhkan 1 kg tepung dan 2 kg gula. Toko memiliki 60 kg tepung dan

baku sebagai berikut:

[Bahan Baku[Harga per kg]

(Tepung__|Rp10.000

(Gula [Rp12.000

Berdasarkan keter!
memilih jawaban yang be;

patasan bahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut dengan
nar atau salah!

I

Pernyataan | Benar"Snlah

|Tika toko membuat 10 kuc
10 kg.

e bolu dan 20 kue lapis, sisa tepung yang ada adalah | o “Ef

Jika membuat 10 kue lapis dan 10 kue bolu, total biaya pembelian bahan baku =] o

‘adalah Rp960.000.
Jika toko berhasil menjual semua kue yang dibuat pada pernyataan o o
bel total pend: yang diperoleh adalah Rp1.175.000.

[Keuntungan yang diperoleh toko jika semua kue terjual adalah Rp215.000. |0 (e

¢

~Selamat Mengerjakan™



Lampiran 23 Jawaban Posttest Siswa Kelas Eksperimen

/

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

(Soal Postest)
Nama SHariabilla puttt
No.Absen
Kelas .
Hari/Tanggal :

Petunjuk Mengerjakan Soal!

-0 A = g0 o 1

)

ey o s

Pasar Malam Gambir adalah salah satu tradisi besar yang berlangsung di Jakarta pada
zaman kolonial Belanda. Acara ini pertama kali diadakan pada tahun 1906 di Koningsplein
(sekarang Monas) untuk memperingati ulang tahun Ratu Wilhelmina dari Belanda. Pasar
malam ini dihadiri oleh berbagai kalangan masyarakat dan menawarkan berbagai hiburan
seperti perfunjukan musik, sirkus, dan pameran produk lokal.

Saat ini, tradisi serupa dihidupkan kembali dalam bentuk festival tahunan yang
berlangsung selama 7 hari. Untuk masuk ke festival ini, pengunjung dikenakan biaya tiket
masuk sebesar Rp. 15.000 untuk anak-anak dan Rp. 25.000 untuk dewasa. Selama festival

ggr(l)aox:)g(s)\(x)?) .g, tercatat ada total 1.000 pengunjung dengan total pendapatan dari tiket sebesar Rp.

A. Bcrdasal_'kan penjelasan di atas, buatlah model matematika dari jumlah tiket masuk festival
yang terjual berdasarkan pengunjung anak-anak dan dewasa!

\C oo a ¥ RS, 00 A = 0. 00U 0OV

o - o = | 0w

a + o = ot
a + fepy - woUL
a = ON0 - O

o
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B. Berdasarkan penjelasan di atas, tentukan pernyataan di bawah ini yang benar

i Jikatotal pendapatan adalah Rp. 20.000.000, maka jumlah tiket dewasa yang t=rjual
adalah 600 dan jumlah tiket anak-anak adal>h 400.

ii.  Jika total pendapatan adalah Rp. 18.500.000, maka jumlah tiket dewasa yang terjual
adalah 500 dan jumlah tiket anak-anak adalah 400

i, Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 700 dan jumlah tiket anak-anak adalah
300, maka total pendapatan adalah Rp. 22.000.000.

iv.  Jika jumlah tiket dewasa yang terjual adalah 550 dan jumlah tiket anak-anak adalah
450, maka total pendapatan zdalah Rp. 19.500.000

Jadi pernyataan yang benar dari informasi diatas adalah ..............

Soal 2
Apel dan Jeruk, Komoditas Unggulan Kabupaten Malang

X
Ll J

L

(107

\

Kabupaten Malang terkenal dengan hasil perkebunan yang melimpah. Salah satu
komoditas unggulannya adalah apel dan jeruk. Banyak pedagang lokal menjual berbagai paket
buah yang terdiri dari apel dan jeruk. Apel khas Malang memiliki rasa manis dengan tekstur
renyah, sedangkan jeruk memiliki rasa segar yang khas. Di sebuah pasar tradisional, pedagang
buah menawarkan beberapa paket buah yang terdini dan apel dan jeruk dengan rincian berikut:

Jenisbush | Hargakilo
Apel Rp40.000 ]
jeuk ______ jRpS0.000

Pak Joko, scorang pemilik toko buah, membutuhkan 100 kilogram apel dan 100
kilogram jeruk untuk memenuhi permintaan pelanggannya. Selain itu, Pak Joko mendapatkan
penawaran khusus dari pedagang besar di pasar tersebut. Pedagang menawarkan diskon 10%
untuk setiap pembelian 6 kilogram apel dan diskon 5% untuk setiap pembelian 4 kilogram
jeruk. Dengan penawaran diskon tersebut, berapa total biaya yang harus dikeluarkan Pak Joko
untuk membeli 100 kilogram apel dan 100 kilogram jeruk?
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Soal 3

Perhitungar Biaya Produksi Kue

Dalam sebuah usaha pembuatan kue, sebuah toko kue menghasilkan dua jenis kue : kue
bolu dan kue lapis. Untuk membuat kue bolu, dibutuhkan 2 kg tepung dan 3 kg gula. Untuk
membuat kue lapis, dibutuhkan 1 kg tepung dan 2 kg gula. Toko memiliki 60 kg tepung dan
60 kg gula setiap hari.

Harga beli bahan baku sebagai berikut:

Bahan Baku|Harga per kg|
[Tepung IRp10.000
Gula Rp12.000

Berdasarkan keterbatasan bahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut dengan
memilih jawaban yang benar atau salah!

Pernyataan Benar|Salah|
Jika toko membuat 10 kue bolu dan 20 kue lapis, sisa tepung yang ada adalah /
10kg. 20 2
Jika membuat 10 kue lapis dan 10 kue bolu, total biaya pembelian bahan baku

adalah Rp960.000. <00 . 17 o0 |&

Jika toko berhasil menjual semua kue yang dibuat pada pernyataan
belumnya, total pendap yang diperoleh adalah Rp:175:000. 00 1772 H

;
7
Keuntungan yang diperoleh toko jika semua kue terjual adalah Rp215.000. ] &

Lz
(o va 7‘% 7?‘\/
2 56
5 “~Selamat Mengerjakan ™
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Lampiran 24 Hasil Pretest Postest kelas kontrol dan kelas eksperimen

Kelas kontrol (8H)

Kelas eksperimen (8I)

No | Nama | Pretest | Posttest | nama Pretest | postsest
1 | ARZZ a4 HLe] ABB q2 [
2 | ANC 46 N ANA 3H B
3 | AFG 42 ol ARPP a4 T
4 | ASA a4 1] AMLN all b3
5 | AAS 46 od ARPS 3H hE
6 | AAL 42 N ANM 42 bt
T | AZR all ] ASN a4 bt
g8 | AKS 42 1] APY 35 54
4 | BBF 46 N BAKA all 92
10 | GA i) BT BT A aH Th
11 | 1AW 38 42 DAS a4 i)
12 | KAM 42 ol DUSP 46 bt
13 | MDF 3h N D all Th
14 | MWB (] OH KNR 42 Th
15 | MGR 38 ol LM 2h B3
16 | MAN 33 42 LTE 33 9
17 | MAHA | 29 ol MGMA L HE
18 | MHH 46 hd MME 29 ha
19 | MLS all od MFEB 33 bt

20 | MRA a4 hd MSAF 71 [

21 | MS 42 [ hW A di [

22 | NS 38 a0 MYP 33 bute]

23 | NLF 42 b MNSAP 33 b7

24 | NSM all o4 MAF Zh By

25 | PNC 42 b NG q2 b7

26 | RIA 46 OH PME all B3

27 | RPR 42 od QNN 33 9

28 | RA .3 ] EAB BT B3

29 | RAL 46 b3 SAM 3H Ta

30 | RAH ad il ShMM a4 B3

31 | 5F ol b SR q2 fute]

32 | TTA .3 il YRE all 92

33 | YRSN 46 bT ZTH 3H Ta
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Lampiran 25 Uji Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

164

Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pre_kontrol 3 a8 bt &7 47.03 8949
Post_koniro a3 e a2 a3 57.09 9472
Pre_Ekspeariman e ] 46 25 71 4364 10.888
Post_Ekspermen 3 38 B2 a2 7815 11.214
‘alid N (listwize) 3
Lampiran 26 Uji Validitas Isi Modul Ajar
Butir | Penilaian 5 Z £ nife-1) W Ket
ltemn-1 4 ] 4 3 1 Valid Tinpgi
ltemn-2 4 ] 4 3 1 Valid Tinpgi
ltemn-3 4 ] 4 3 1 Valid Tinppi
ltemn-4 4 ] 4 3 1 Valid Tinppi
lten-5 4 ] 4 3 1 Valid Tinppi
lten-G 4 3 4 3 1 Valid Tinppi
ltemn-7 4 3 4 3 1 Valid Tinppi
Item-H 4 3 | 3 1 Valid Tinggi
Item-4 4 3 | 3 1 Valid Tinggi
ltem-110 4 3 4 3 1 Valid Tinggi
ltem-11 4 3 4 3 1 Valid Tinggi
ltem-12 4 ] 2 3 066667 | Valid Sedang




Lampiran 27 Uji Validasi Isi LKPD

Butir | Penilaian 5, Z £ nic-1) W Kaet
Item-1 4 3 4 4 1 Valid Tinggi
ltem-2 4 A 4 4 1 Valid Tinggi
ltem-3 3 2 2 3 066667 | Valid Sedang
ltem-4 4 A 4 4 1 Valid Tinggi
ltem-5 4 A 4 4 1 Valid Tinggi
ltem-G 4 A 4 4 1 Valid Tinggi
ltem-¥ 4 A 4 4 1 Valid Tinggi
ltem-H 4 A 4 4 1 Valid Tinggi
ltem-4 3 2 2 3 066667 | Valid Sedang
ltem- 111 4 3 4 3 1 Valid Tinggi
[tern-11 3 2 2 3 066667 | Valid Sedang
ltem-12 4 3 4 3 1 Valid Tinggi
[tem-13 3 2 2 3 066667 | Valid Sedang
ltem-14 4 3 4 3 1 Walid linpgi
Lampiran 28 Uji Validasi Pretest dan Posttest
Butir Penilaian 5 Z £ nfc-1) W Ket
ltem-1 b 4 4 4 1 Valid Tinggi
Item-2 4 3 3 4 0,75 Yalid Sedang
Item-3 4 3 3 4 0,75 Yalid Sedang
Item-4 b 4 4 4 1 Valid Tinggi
Item-5 5 1 4 4 1 Valid Tinggi
Itemn-G 4 3 3 4 01,75 Yalid Sedang
Item-7 4 ] 3 4 0,75 Yalid Sedang
ltem-8 4 3 3 4 0,75 Yalid Sedang
Item-4 4 3 3 4 0,75 | Walid Sedang
[tem-10 4 ] 3 4 0,75 Yalid Sedang
Lampiran 29 Uji Reliabilitas Pretest
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
.636 3
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Lampiran 30 Uji Reliabilitas Posttest

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha ltems

131 3

Lampiran 31 Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
Statistic| df Sia.
Pretest Kontrol 128 33 .189
Posttest Kontrol .081 33| .200°
Pretest Eksperimen 35 33| 130
Posttest Eksperimen 123 33| 2000
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 32 Uji Homogenitas Pretest
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Milai |Based on Mean 1.297 1 64 258
Based on Median 1.150 1 64 288
Based on Median 1.150 1| 62.310 288
and with adjusted df
Based on trimmed 1.2217 1 64 273
mean

166



Lampiran 33 Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variance
L evens
Statistic df1 dii2 Sig.
Milai Based on Mean B24 1 64 367

Based on Median J31 1 64 396
Based on Median and with T3 1| B62.619 386
adjusted df
Based on trimmed mean B33 1 B4 365

Lampiran 34 Uji Paired Sample T-test

t

Paired Samples Test

df

Sig. |

2-tailed)

Fair 1

Fretest - Posttest

-12.800

32

000

Lampiran 35 Uji Independent Sampel T-test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances I-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differen | Differenc Difference
F Sig. I df tailed) ce i Lower Upper
Nila | Equal 82| 367 - 64| .000( -22.061 2555 -27.165| -16.956
i variances 4 8.63
assumed 3
Equal 62.25( 000 -22.061 2.555| -27.168| -16.953
variances 8.63 7
not 3
assumed
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Lampiran 36 Dokumentasi
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